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The Factors of Related With Pesticide Usage Belhavio
As The Effort Prevention Of Environmental Pollution
(Study at Chili Farmers in Kecamatan Wuluhan Kaliepalember)

Dista Ayuningtyas

Department Of Environmental Health and Occupaticarad Safety Health
Faculty of Public Health, Jember University

ABSTRACT

Pesticides are the main choice of chilli farmerscantrol pests and diseases in
plant’s, because it is more effective, practicaldarops also increased. however, in
practice, chili farmers often use pesticides exeeds They have not realized that
the utilization of excessive agrochemical materials a long time can cause
environmental damage, loss of soil containing s and degradation of water
quality. Therefore, it required an effort to prevesr control the occurrence of
environmental pollution due to these pesticidess Tésearch aims to analyze factors
of related With Pesticide Usage Behavior as thereffrevention of environmental
pollution on the chilli farmers in Kecamatan Wulwh&abupaten Jember. This
research design was observational and based otirtie of the survey used a cross
sectional approach. The number of samples in thsearch were 68 samples taken
by proportional cluster random sampling technigG@ellecting data in this research
using interview technique with questionnaires abdesvation. Data were analyzed
by using Lambda Asymmetry Associated test statistith o = 0.05. The results
showed that there was a significant relationshipauaen knowledge of chili farmers
with pesticide usage behavior as the effort pravantf environmental pollution with
p value = 0.005; there was a significant correlatibetween attitude of chili farmers
with pesticide usage behavior as the effort pravantf environmental pollution with
p value = 0.033; there was a significant correlatidetween the role of the
Department of Agriculture Jember with pesticide gesabehavior as the effort
prevention of environmental pollution with p vakd.024; but, nothing significant
relationship between the role of Chili Farmers Agaton Jember with pesticide
usage behavior as the effort prevention of enviremtia pollution because p value =
0.212. Based on these results, it is expectedthiiaDepartment of Agriculture and
Chili Farmers Association Jember to increase thaites of providing guidance,
counsel, and supervise the conduct of chilli fasnier using pesticides to prevent
environmental pollution, expecially in improvingdwledge and attitudes of chili
farmers toward pesticide so can make the effortvgméon of environmental
pollution and create a quality environment.

Keywords:. pesticides, use of pesticides, environmentaluiolh
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RINGKASAN

Faktor yang Berhubungan Dengan Perilaku Penggunaan Pestisda Sebagai
Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan (Studi Pada Petani Cabai di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember); Dista Ayuningtyas; 072110101056;
2011; 111 halaman; Bagian Kesehatan Lingkungan Kesehatan Keselamatan
Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitaddem

Cabai Capsicum annuujntermasuk jenis tanaman yang mempunyai daya
adaptasi tinggi, merupakan sayuran penting yangnaskimsi sebagian besar
penduduk Indonesia dari berbagai tingkat sosiatasmemiliki banyak kandungan
gizi dan vitamin. Penggunaan pestisida pada tanarabai paling sering ditemukan
kandungan residunya, yaitu profenofos yang jumlahiepih dari 5 miligram (batas
maksimum residu pada tanaman cabai). Pestisidaadiguijihan utama petani cabai
karena lebih efektif, praktis, dan hasil panen megkat sehingga dapat
mendatangkan keuntungan ekonomi yang besar. Kondisi mengakibatkan
munculnya dorongan petani untuk meningkatkan pemagu pestisida berlebihan,
bahkan melakukaself innovatioruntuk memperoleh formulasi pestisida yang cocok
dalam memberantas hama maupun penyakit pada tangaan

Namun, hal ini belum banyak disadari oleh pararpdiahwa pemanfaatan
bahan-bahan agrokimia yang berlebihan untuk menikgk produksi dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dan hilangnyadapianah yang mengandung
nutrisi karena tidak semua pestisida mengenai &asdurang lebih hanya 20%
pestisida yang mengenai sasaran sedangkan 80%ydaimtuh ke tanah dan
menyebabkan penurunan kualitas air. Oleh karenaliperlukan suatu upaya untuk
mencegah ataupun mengendalikan terjadinya pencarfiagikungan akibat pestisida
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengarsalektor yang berhubungan dengan
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perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya pdmmegaencemaran lingkungan
pada petani cabai di Kecamatan Wuluhan Kebupatebele

Jenis penelitian ini adalah penelitian observadidaa berdasarkan waktunya
menggunakan pendekataross sectionalJumlah sampel dalam penelitian ini adalah
68 sampel yang diambil berdasarkan tekmikportional cluster random sampling
Pengambilan data dalam penelitian ini dengan mera@n teknik wawancara
dengan kuesioner dan observasi. Data yang dipersiganjutnya dianalisis
menggunakan ufsosiasi Asimetri Lambda Statistik dengar = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungarg yagnifikan antara
pengetahuan tentang pestisida dan pencemaran iggku dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahamyaaoelingkungan denggm
value = 0,005; ada hubungan yang signifikan antara siiegang pestisida dan
pencemaran lingkungan dengan perilaku penggunaatisidea sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan dermqpamlue = 0,033; ada hubungan yang
signifikan antara peran Dinas Pertanian Kabupatemb&r dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahamyaaoelingkungan denggm
value = 0,024; namun, tidak ada hubungan yang signifizatara peran Asosiasi
Petani Cabai Kabupaten Jember dengan perilaku paagg pestisida sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan demgaalue= 0,212. Berdasarkan hasil ini,
diharapkan bahwa Dinas Pertanian dan Asosiasi P&apai Kabupaten Jember
meningkatkan perannya dalam memberikan pengaralmembimbing, dan
mengawasi perilaku petani cabai dalam menggunalestismpla untuk mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan, khususnya dalaningkatan pengetahuan dan
sikap petani cabai terhadap pestisida sehingga mamgmbentuk upaya pencegahan

pencemaran lingkungan dan mewujudkan lingkungag pankualitas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia selalu berupaya mengubah ekosistem pentagar menghasilkan
produk yang sesuai dengan kebutuhan manusia padasaa dan tempat tertentu.
Hal ini memerlukan berbagai sarana yang mendukuegjitama dalam hal
mencukupi kebutuhan nasional bidang pangan atadasgnyang dapat dilakukan
melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknolodindengan tanaman. Sejalan
dengan itu, para pakar hama tanaman menemukan @agembangkan banyak
metode serta teknik pengendalian hama yang lebkiie{Untung, 2006).

Cabai Capsicum annuum) termasuk jenis tanaman yang mempunyai daya
adaptasi tinggi dan dikomsumsi oleh sebagian b@ssmduduk Indonesia dari
berbagai tingkat sosial. Secara umum cabai menfildayak kandungan gizi dan
vitamin, diantaranya Kalori, Protein, Lemak, Kalwdrat, Kalsium, Vitamin A,
Vitamin B1, dan Vitamin C (Afriyanto, 2008). Pengman pestisida pada tanaman
cabai paling sering ditemukan kandungan residukgadungan residu tersebut yaitu
profenofos lebih dari 5 miligram yang merupakamabatesidu pada tanaman cabai.
Tanaman cabai sangat rentan terhadap penyakit éariliki harga jual yang tinggi
(Sugiartoto, 1999).

Beberapa wilayah Jember yang menjadi sentra tanaafzai, bagian selatan
meliputi kecamatan Gumukmas, Balung, Jenggawah, ukdnl, dan Ambulu,
sedangkan bagian utara meliputi kecamatan SumbegjaBukowono, Ledokombo,
Kalisat, Sukorambi, dan Pakusari (Dinas Pertaniaabupaten Jember, 2007).
Menurut data Dinas Pertanian Kabupaten Jember J20id#»s tanam cabai rawit di
Kecamatan Wuluhan sebesar 73 Ha dengan hasil sotlidd0 Kw, sedangkan luas
tanam cabai besar sebesar 179 Ha dengan hasilkgsrad05 Kw.

Penggunaan pestisida sintetik dari tahun ke tatmmakin meningkat dan

dominan (Sastrosiswojo dalam Wahyuni, 2010). MenDinas Pertanian Kabupaten



Jember (2011), peredaran pestisida di Kabupaterbelepada tiga bulan terakhir
selalu mengalami peningkatan, dapat terlihat padanbDesember 2010 sebanyak
406.080 kemasan, Januari 2011 sebanyak 768.240skemdan Februari 2011
sebanyak 997.890 kemasan yang telah beredar damadlign oleh petani. Sedangkan
peredaran pestisida di Kecamatan Wuluhan yang teerdada Dinas Pertanian
Kabupaten Jember mulai dari tahun 2008-2010 mekkajuadanya peningkatan,
yaitu pada tahun 2008 sebanyak 47.935 kemasann taBQ9 sebanyak 50.500
kemasan, dan tahun 2010 sebanyak 51.839 (DinasnikertKabupaten Jember,
2011). Hal ini lebih diperparah dengan beredarngatipida palsu yang dapat
merugikan petani, membahayakan kesehatan dan kaariiagkungan, karena dapat
merusak tanaman, menghancurkan produksi pangan kssgiatan ekspor komoditas
akan terhenti (Medanbisnis, 2011). Pemakaian peasty@ng sangat besar ini berawal
dari pelaksanaan program intensifikasi pertaniargy@erorientasi pada peningkatan
hasil panen yang besar-besaran, tanpa memperhatikaipak negatif terhadap
lingkungan. Pemerintah memberikan susbsidi pestisitencapai 80%, sehingga
harga pestisida menjadi sangat murah, terlebih tlgigan adanya kemudahan
memperoleh kredit. (Novizan, 2002).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan “Hubungan AnRengetahuan dan
Sikap Petani Dengan Penerapan Penggunaan Pedi@id&eluhan Kesehatan”
menyebutkan bahwa penyemprotan pestisida yang udtdeik oleh petani cabai
tergantung pada banyaknya hama atau penyakit yadgng menyerang, karena
keberadaannya sekarang ini sudah tidak dapat digrelhgi kapan dan berapa
banyak jumlahnya. Sebagian besar petani juga meggganbahwa penggunaan
pestisida itu lebih efektif, lebih praktis, dan rdatangkan keuntungan ekonomi.
Kondisi ini mengakibatkan petani melakukadf innovation dalam memperoleh
formulasi pestisida yang tepat untuk membasmi hdara penyakit pada tanaman
(Untung, 2006).

Selain itu, 57% petani cabai melakukan penyemprgiastisida dengan

frekuensi lebih dari 2 kali dalam seminggu bahketiep hari karena takut jika terjadi



kerusakan yang bisa menyebabkan puso. Padahalmpprotan pestisida seharusnya
dihentikan paling tidak satu minggu sebelum pangakwkan (Sudarmo, 1991).

Masih ada 34% petani cabai yang menggunakan istisiak sesuai dengan dosis.
Penyemprotan pestisida akan lebih intensif dilakukika hama dan penyakit

tanaman lebih banyak, bahkan petani juga meningkatiosis pemakaian 2-3 kali

dari takaran awal.

Seiring perkembangan zaman, para ilmuwan telah pogtan berbagai
dampak negatif pestisida bagi kesehatan dan lirggkuhidup meskipun tidak semua
kelompok atau jenis pestisida memiliki risiko yasgma (Untung, 2006). Pestisida
yang diplikasikan tidak seluruhnya mengenai sasakainang lebih hanya 20%
pestisida yang mengenai sasaran sedangkan 80%damasuk ke dalam ekosistem
lokal dan dibawa oleh hujan, angin, dan air (Widn2910) atau hilang selama
aplikasi (Kusno, 1992). Pestisida yang hilang sgheinencapai sasaran ini disebut
drift. Jika aplikasi dilakukan dengan cara dan waktwgykurang tepat, jumladbrift
akan semakin besar bahkan dapat mencapai 50% ettidu Banyaknyadrift ini
dipengaruhi oleh tekanan penyemprotan, ukurankeddroplet, gravitasi spesifik,
rancangamozel, laju penguapan, jarak antanezel dan bidang sasaran, gerakan
udara horisontal dan vertikal, suhu, dan kelembglarno, 1992).

Pemanfaatan pestisida yang berlebihan dapat medolabakerusakan
lingkungan dan hilangnya lapisan tanah yang mengamdnutrisi. Apabila
penyemprotan dilakukan berlebihan maka semua miakpknyubur tanah ikut
lenyap dan akhirnya kesuburan tanah menjadi ruSaktawijaya, 2009). Selain itu,
kebiasaan petani yang mencuci alat sempknapSack sprayer) dan membuang
kaleng bekas pestisida di lahan pertanian dan suslgen semakin menambah
terjadinya pencemaran lingkungan (Proyek Kali Kodatam Kusuma, 2008). Pada
waktu hujan, residu pestisida di tanah akan teskokeh air limpasan permukaan dan
sebagian bergerak bersama air perkolasi menujuasungduk dan sumur (Kusuma,

2008). Aliran permukaan seperti sungai, danau dadul yang tercemar pestisida



akan mengalami proses dekomposisi bahan pencemmampada tingkat tertentu,
bahan pencemar tersebut mampu terakumulasi hirggangposit (Frank, 2003).

Pencemaran lingkungan tersebut tidak dapat dihing@hingga perlu upaya
untuk mencegah pencemaran lingkungan dan menimgkatkesadaran serta
kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya (Haeanal, 2004), melalui
pemberian informasi tentang pestisida dan pencemgaa pemahaman terhadap
ancaman terjadinya pencemaran lingkungan melalginten penyuluhan, pelatihan,
pengawasan, pembuatan dan pengaplikasian pestsndetis dan nabati pada
tanaman cabai, sehingga diharapkan petani cabaiilikiesikap yang positif dan
dapat berperilaku dengan baik dan aman dalam meaggu pestisida.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankanramusan masalah
dalam penelitian ini adalah faktor apakah yang ldeuhgan dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahamyaaodingkungan pada petani

cabai di Kecamatan Wuluhan Kebupaten Jember?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisektor yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan pestisidagae upaya pencegahan

pencemaran lingkungan pada petani cabai di KecanVsdtduhan Kebupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengkaji karakteristik petani cabai, yaitu umuradulahan, tingkat pendidikan,
dan pekerjaan selain menjadi petani cabai.

b. Menganalisis perilaku penggunaan pestisida sebagaaya pencegahan

pencemaran lingkungan oleh petani cabai.



c. Menganalisis hubungan antara pengetahuan petanai cdbngan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegaham@eandingkungan.

d. Menganalisis hubungan antara sikap petani cabagatemperilaku penggunaan
pestisida sebagai upaya pencegahan pencemaraariopgk

e. Menganalisis hubungan antara peran Dinas Pertdfadupaten Jember dengan
perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya pdmamegeencemaran lingkungan
akibat pestisida.

f. Menganalisis hubungan antara peran Asosiasi Pdfafiai dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahanmyaanelingkungan akibat

pestisida.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemgangan kajian ilmu
pengetahuan tentang kesehatan lingkungan terutaemgenai upaya pencegahan

pencemaran lingkungan yang merupakan akibat dgratan pertanian.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini sebagai salah satu referermiak tentang pencemaran
lingkungan akibat pestisida dan sebagai bahampgatigan untuk penelitian lebih
lanjut.

b. Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan danuesalbagi Dinas Pertanian
Kabupaten Jember untuk mengembangkan program darvensi yang tepat
tentang upaya pencegahan pencemaran lingkungan sigeem pertanian
selanjutnya lebih memperhatikan kondisi kesehatamusia, lingkungan dan
keamanan bahan pangan.

c. Hasil penelitian ini sebagai pengalaman sekaligimnambah wawasan dan

pengetahuan bagi peneliti.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Determinan Perilaku dalam Teori Perilaku Lawrence Green

2.1.1 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan inadiergetelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek terteshginderaan terjadi melalui
panca indra manusia (5 panca indera). Dengan ssyalipada waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangangdipuhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagiaar pesgetahuan diperoleh dari
mata dan telinga (Notoadmojo, 2003). Pengetahuan kaignitif merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakamilaRe yang didasari dengan
pengetahuan dan kesadaran akan lebih bertahandanpada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan dan kesadaran. Pengugargetahuan dapat dilakukan
dengan wawancara atau angket yang menyatakan deistanateri yang diukur dari
objek penelitian. pengetahuan yang dimiliki tidekatu menjadi dasar dalam praktek,
dalam hal ini adalah pengetahuan yang baik tidé&kiusenenyebabkan seseorang
berperilaku baik pula (Walgito, 2004).

Rogers (dalam Notoatmojo, 2003) mengungkapkan baseieelum orang
mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), diashldiri orang tersebut terjadi
proses yang berurutan, yaitu:

a. Awareness, orang tersebut menyadari dalam arti mengetahigebib dahulu
terhadap stimulus (obyek), misalnya: petani dapebtyeabutkan dan memahami
dengan benar bagaimana cara menggunakan pestaigabgnar sehingga hasil
panen berlimpah, akan tetapi tetap memperhatikampdia kesehatan manusia,
pencemaran lingkungan, dan keamanan bahan pandak dapat dikonsumsi
oleh manusia serta mengetahui dan memahami upayagpa saja yang dapat
dilakukan agar tidak terjadi pencemaran pestisidiagkungan.



b. Interest, dimana orang mulai tertarik pada stimulus, migalpetani mulai tertarik
untuk melakukan upaya pencegahan pencemaran ligghuagar tidak terjadi
akumulasi pestisida yang sangat banyak di lingkanga

c. Evaluation, menimbang-nimbang terhadap baik dan tidaknya ustisntersebut
bagi dirinya, misalnya: petani memberikan penilai@ahwa pencemaran
lingkungan akibat pestisida merupakan suatu magalay) serius dan harus segera
ditemukan solusinya.

d. Trial, telah mulai mencoba perilaku baru, misalnya: metaencoba melakukan
upaya pencegahan pencemaran lingkungan pada gstémiannya.

e. Adoption, subyek telah berperilaku baru sesuai dengan peimgen, kesadaran
dan sikapnya terhadap stimulus, misalnya: denganggtehuan dan kesadaran
akan dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pastisang tidak memenuhi
aturan, baik itu bagi manusia, tumbuhan, hewan pmalingkungan, maka petani
yakin untuk melakukan upaya pencegahan pencemargkuhgan pada sistem

pertaniannya.

2.1.2 Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masiitupraeseorang terhadap
suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata mgkkan konotasi adanya
kesesuaian terhadap stimulus tertentu yang daldmdlgan sehari-hari merupakan
reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulusakoSikap belum merupakan
suatu tindakan atau aktivitas akan tetapi merupgkadisposisi tindakan suatu
perilaku (Notoatmodjo, 2003).

Azwar (2003) menyatakan bahwa sikap mempengaruilake lewat suatu
proses pengambilan keputusan yang teliti dan #®aal sehingga seseorang akan
melakukan suatu perbuatan apabila ia memandangiggarbitu positif dan bila ia
percaya bahwa orang lain ingin ia agar melakukannya



____________________________

Stimulus | : ~ Reaksi
Rangsange > Proses Stimult | Tingkah Laku
- (terbuka)
¥ JV
Sikap

(tertutup

Gambar 2.1 Proses terbentuknya sikap dan reaksibi&u Notoatmodjo, 2003)

Dalam bagian lain Allport (dalam Notoatmodjo, 20G8&njelaskan bahwa
sikap itu mempunyai 3 komponen pokok, yaitu:

a. Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadktp ®byek
b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatekob
c. Kecenderungan untuk bertindaknd to behave)

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membeikiayk gang utuhtftal
attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahpiiitan, keyakinan dan
emosi memegang peranan penting. Seperti halnyaadepgngetahuan, sikap ini
terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu (Notoatnmd}003):

a. Menerima (eceiving), diartikan bahwa orang (subjek) dan memperhaitkan
stimulus yang diberikan (objek)

b. Merespon responding), memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjalkam
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatkasicdiari sikap.

c. Menghargai Yaluting), yaitu dengan cara mengajak orang lain untuk rgakgan
atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatasidilkkap tingkat tiga.

d. Bertanggungjawalxésponsible) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikayg yeating tinggi.

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsuag ®@dak langsung.
Secara langsung dapat dinyatakan melalui penddpat gernyataan responden
terhadap suatu objek, seangkan secara tidak laggdapat dilakukan dengan



pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian ditamygb@ndapat dari responden
(Walgito, 2004).

2.1.3 Tindakan

Menurut Notoatmodjo (2003), tindakan adalah gerfglerbuatan dari tubuh
setelah mendapatkan rangsangan ataupun adaptasiatken tubuh maupun luar
tubuh atau lingkungan. Secara logis sikap akanrmio&an dalam bentuk tindakan,
namun tidak dapat dikatakan bahwa sikap dan tindakemiliki hubungan yang
sistematis. Suatu sikap belum tentu terwujud dadaatu tindakanofert behaviour).
Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu tindakan diyg@n faktor pendukung atau
suatu kondisi yang memungkinkan, yaitu fasilitas téktor pendukung dari berbagai
pihak. Berikut berbagai tingkatan dalam tindakamtuy(Notoatmodjo, 2003):

a. Persepsiferception) diartikan mengenal dan memilih berbagai objekubeingan
dengan tindakan yang akan diambil.

b. Respon terpimpinglide response) diartikan sebagai suatu urutan yang benar
sesuai dengan contoh.

c. Mekanisme Ifpechanism) diartikan apabila seseorang telah dapat melakukan
sesuatu dengan benar secara optimis atau sesoaiitipakan kebiasaan.

d. Adaptasi &daptation) suatu praktek atau tindakan yang sudah berkemtbamgan
baik, artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpgengurangi keberadaan
tindakan tersebut.

Pengukuran tindakan dapat dilakukan secara tidagslang yaitu dengan
wawancara atas kegiatan-kegiatan yang telah disakudeberapa jam, hari, atau
bulan yang lalu recall) (Walgito, 2004). Bentuk respon terhadap stimwastu
perilaku, dibedakan menjadi dua bagian, yaitu (Bitrmdjo, 2003):

a. Perilaku tertutup dovert behavior), respon terhadap stimulus yang terbatas pada

perhatian, persepsi, pengetahuan, dan sikap.
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b. Perilaku terbukadvert behavior), respon terhadap stimulus dalam bentuk tindakan
nyata, jelas bentuk dan prakteknya serta dapatadiaieh orang lain.

Notoatmodjo (2003) mengatakan faktor penentu ateterchinan perilaku
manusia sulit untuk dibatasi karena perilaku mekaparesultansi dari berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal (lingkungaRgrilaku manusia sebenarnya
merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaapesdi pengetahuan, keinginan,
kehendak, minat, motivasi, persepsi, sikap dangassbga. Apabila ditelusuri lebih
lanjut, gejala kejiwaan tersebut ditentukan atgaedgaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti pengalaman, keyakinan, sarana fisik, dmsilaya masyarakat dan sebagainya

sehingga dapat diasumsikan sebagai berikut:

Pengetahuan
Pengalaman Persepsi

Keyakinan Sikap _
Easilitas Keinginan Perilaku
Kehendak

Sosial-Budaya =1le
Motivasi

Niat

Gambar 2.2 Asumsi determinan perilaku manusia (funotoatmodijo, 2003)

2.1.4 Teori Perilaku Lawrence Green
Lawrence Green (dalam Notoatmodjo, 2003), mencodaganalisis perilaku

manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan seseatangmasyarakat dipengaruhi
oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilakibehavior causes) dan faktor diluar
perilaku fion-behavior causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau
terbentuk dari 3 faktor, yaitu:
a. Faktor-faktor predisposisi pfedisposing factors), yang terwujud dalam

pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, ni&i-yang ada pada diri

individu.
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b. Faktor-faktor pendukungefabling factors), yang terwujud dalam lingkungan
fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasiliteslfias atau sarana-sarana kesehatan,
misalnya puskesmas, media informasi kesehatan.

c. Faktor-faktor pendorongréinforcing factor), yang terwujud dalam sikap dan
perilaku teman sebaya atau peer educator, orang mapun guru yang
merupakan kelompok referensi dari perilaku remaja.

Perubahan atau adopsi perilaku baru adalah suasegpryang kompleks dan
memerlukan waktu yang relatif lama. Secara teanlpghan perilaku atau seseorang
menerima atau mengadopsi perilaku baru dalam kphithwa melalui tiga tahap,
yakni pengukuran pengetahuan, sikap dan tindakssosang. Secara teori perubahan
perilaku atau mengadopsi perilaku baru itu mengikahap-tahap yang telah
disebutkan yakni melalui proses perubahan: pengatatknowledge) kemudian
dapat terbentulsikap @ttitude) dan selanjutnya dapat timbul sebuah tindakan atau
praktek practice) atau Kognitif Afektif Psikomotor (KAP) atau Perngkuan Sikap
Perilaku (PSP) (Notoatmodjo, 2003).

Beberapa penelitian telah membuktikan hal itu, napenelitian lainnya juga
membuktikan bahwa proses tersebut tidak selalurtséperi di atas (KAP), bahkan
didalam praktek sehari-hari terjadi sebaliknya.ifd, seseorang telah berperilaku
positif, meskipun pengetahuan dan sikapnya masdatiie(Notoatmodjo, 2003).
Petani cabai dapat menunjukkan perilaku yang balknd menggunakan pestisida
(tepat jenis, dosis, mutu, sasaran, waktu, cara di aplikasi) meskipun
pengetahuan yang dimiliki terkait pestisida dan ceemaran lingkungan dalam
kategori kurang serta sikap yang ditunjukkan juggatif. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sekitar, pengaruh orang Ya&ing dianggap penting, peredaran
media massa, faktor emosional dan adanya pengalpnizadi dari seorang petani
cabai yang bekerja selama bertahun-tahun (Wawae\&i [2010).
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2.2 Peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember
Dinas Pertanian adalah unsur pelaksana pemerintbuplten yang
mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan peaterdaerah di Bidang
Pertanian dan Hortikultura. Peran Dinas Pertaniabugaten Jember ini meliputi
pengawasan pestisida dan penyuluh pertanian.
2.2.1 Pengawasan Pestisida
a. Tujuan
Melaksanakan pengawasan terhadap peredaran, pemamp dan
penggunaan pestisida agar terjamin mutu dan efedgnya, tidak mengganggu
kesehatan dan keselamatan manusia serta keledtaglmnngan hidup dan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlakmditerian Pertanian,
2011a).
b. Pelaksanaan Pengawasan
Pelaksanaan pengawasan pestisida dilakukan mukap tgproduksi,
peredaran, penyimpanan, penggunaan serta pemusaalem lain (Kementerian
Pertanian, 2011a):
1) Pengawasan kualitas dan kuantitas produk pestisida
a) Pengawasan terhadap kuantitas produk pestisidgkulithn dengan cara
memantau dan menginventarisasi jumlah dan jenissjpks yang beredar
di wilayah kerjanya terutama diarahkan pada pestigang dalam proses
izin pendaftarannya masih dalam taraf izin semantar
b) Pengawasan terhadap kualitas pestisida dilakukagetecara pemeriksaan
secara fisik/visual (dilakukan dengan pemeriksaahaidap wadah/label)
maupun secara kimia/laboratorium (dilakukan dengaftalui pengambilan
contoh secara representatif (mewakili) dan and&&adungan bahan aktif
dalam bahan teknis atau formulasi di laboratoriginmutu pestisida).

2) Pengawasan dokumen perizinan dan dokumen lainnyabdik.



3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

13

Pengawasan terhadap kecelakaan dan kesehatan Berpedoman pada
Permenakertrans Nomor Per. 03/Men. 1986 tentang raBygarat
Keselamatan Kerja dan Kesehatan di Tempat Kerja.

Pengawasan dampak lingkungan, dilakukan mulai dahiap produksi
maupun pada tahap penggunaan pestiBielaanganan limbah pestisida yang
benar akan mengurangi dampak negatif terhadap &esehmasyarakat,
kondisi tumbuhan, hewan dan satwa liar.

Pengawasan jenis dan dosis pestisida serta koraathta organisme sasaran
dalam penggunaan pestisida, dilakukan melalui p&man terhadap
kesesuaian penggunaan pestisida dengan ketentagulyznkan.
Pengawasan efikasi dan resurjensi pestisida diarapéda tahap penggunaan
di tingkat lapangan dengan membandingkan antara gaag disetujui pada
saat didaftarkan (sesuai dengan hasil pengujidtasfiterhadap organisme
sasaran yang telah dilaksanakan oleh lembaga pangyang ditunjuk)
dengan kenyataan yang terjadi di tingkat lapang.

Pengawasan residu pestisida, dilakukan dengan memagambil sampel
terhadap produk pertanian dan media lingkungan yhdgga mengandung
residu pestisida melebihi ketentuan.

Pengawasan dampak negatif terhadap kesehatan destyarkondisi
tumbuhan, hewan dan satwa liar dilakukan melalunggauan terhadap
korban.

Pengawasan publikasi pada media cetak dan atawamaktitronik, dilakukan
melalui pengamatan dan pemantauan iklan, labebdasur pestisida apakah

sesuai dengan yang diizinkan pada saat didaftateantidak.

10) Pengawasan sarana dan peralatan, dilakukan melaimeriksaan terhadap

gedung, gudang, pengolah limbah, mesin dan pemnalattuk memproduksi,

menyimpan, mengangkut dan menggunakan pestisida.

11) Pengawasan pestisida terbatas, dilakukan dengageweh surat keterangan

telah mengikuti pelatihan pestisida terbatas yangliédi oleh distributor dan
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pengecer, serta sertifikat pelatihan pestisidbates yang dimiliki oleh
pengguna.

c. Kegiatan Pengawasan Pestisida di Dinas Pertanibog&en Jember

1) Melaksanakan bimbingan penggunaan pupuk dan mistisi

2) Melakukan pengawasan pengadaan, peredaran danupeaggpupuk dan
pestisida.

3) Melaksanakan pengembangan dan pembinaan unit psiyanan pupuk dan
pestisida.

4) Melaksanakan bimbingan penyediaan, penyaluran daggunaan pupuk dan
pestisida.

5) Melakukan peringatan dini dan pengamanan terhadtgrdediaan pupuk dan
pestisida.

6) Melaksanakan bimbingan penerapan standar mutu pigrukestisida.

7) Melaksanakan kebijakan penggunaan pestisida.

2.2.2 Penyuluh Pertanian
a. Pengertian
Penyuluh pertanian mempunyai kedudukan yang stsatedplam

pembangunan di bidang pertanian karena memilikiampepenting dalam
penyelenggaraan pendidikan luar sekolahonformal) bagi petani dan
keluarganya, serta masyarakat agribisnis lainnyaa® Pertanian Kabupaten
Jember, 2009). Penyuluhan pertanian merupakangpesabelajaran bagi pelaku
utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mangmolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam rangka mengakdesmiasi pasar, teknologi,
permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upayak umeningkatkan
produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan, daejabteraan, serta meningkatkan
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kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan (bigdiéindang Nomor 16 tahun
2006).
. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyelenggaraanyyehan adalah
membantu petani dalam mengidentifikasi, mengandisamemecahkan berbagai
masalah yang menyangkut usaha tani sebagai bagansistem agribisnis
sehingga menghasilkan perilaku profesional dalamtue (Dinas Pertanian
Kabupaten Jember, 2009).
. Kegiatan Penyuluhan Pertanian di Dinas Pertanidsugaten Jember
1) Kelembagaan Penyuluhan

a) Mewujudkan kelembagaan penyuluhan baik di tingkathupaten maupun
wilayah (kecamatan) sesuai dengan amanah Undangrgn®lomor 16
tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan PertaniaikalRan, dan Kehutanan
melalui kegiatan penyusunan proposal usulan ddagdiateraktif.

b) Menyelenggarakan koordinasi antar penyuluh di ngasiasing lembaga
atau dinas yang mengarah pada upaya pengembangarsrag melalui
proses pergeseran dari aspek budidaya ke aspekl sdsinomi dengan
mengadakan rapat koordinasi antar penyuluh limsisunsi.

c) Meningkatkan kompetensi penyuluh melalui pelatihan.

d) Menyusun program penyuluhan dan rencana Kkerja [&mysecara
sistematis sesuai dengan petunjuk dan kebutuhaandap dengan
mengadakan pertemuan atau curah pendapat .

e) Meningkatkan penyelenggaraan penyuluhan sesuai sipminsip
penyuluhan partisipatif melalui kegiatan koordinasi

f) Menyelenggarakan penyuluhan yang berorientasa geebutuhan petani
dengan melakukan kunjungan ke kelompok sesuai dgmgi@ncanaan.

g) Menyusun materi dan metode penyuluhan sesuai dekefautuhan petani

dan wilayah untuk pengembangan agribisnis komoduggulan di daerah .
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h) Meningkatkan koordinasi dalam penyelenggaraan pgehgn dengan
swasta.

i) Meningkatkan jejaring kerjasama antar peneligrgpruan tinggi, penyuluh
dan petani dalam penyediaan teknologi pertaniasifépdéokalita dengan
mengadakan rapat koordinasi.

J) Meningkatkan kegiatan sistem kerja laku secararenmana dan
berkelanjutan.

k) Mengadakan kegiatan administrasi penyuluh dengamdat minimal
adminsitrasi.

[) Meningkatkan kegiatan monitoring evaluasi darapetan sistem kerja laku
melalui penyusunan laporan.

2) Kelembagaan Petani

a) Kelompok tani berfungsi secara optmal dalam meratigih kemandirian
petani (sebagai kelas belajar, wahana kerjasama produksi, kelompok
usaha) melalui kegiatan benah kelompok tani.

b) Eksistensi kelompok tani berkembang dan terlaksiemgan baik (strukstur
organisasi, keanggotaan, administrasi dan kegiateatlui kegiatan benah
kelompok tani.

c) Terwujudnya gabungan kelompok tani yang tumbuh d&nkembang
melalui kegiatan pengukuhan dan eksistensi.

3) Produktivitas Usaha Petani

a) Meningkatkan produksi dan produktivitas dengan @é&dn sistem budidaya
dan pemanfaatan lahan sawah serta lahan keringasepiamal melalui
kegiatan intensifikasi, diversifikasi, ekstensikadan demonstrasi cara.

b) Meningkatkan pengelolaan produk unggulan lokakteasa optimal melalui
demonstrasi cara.

c) Meningkatkan penanganan pasca panen dengan meagaguzktihan.
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d) Meningkatkan pengendalian Organisme Pengganggu nfama(OPT)
dengan melaksanakan Sekolah Lapang Pengendaliana Haenpadu
(SLPHT).

4) Perilaku Petani

a) Mengadakan pertemuan, ceramah, dan diskusi untukingieatkan
pengetahuan dan kemampuan kelompok tani tentangh@enan lima jurus
kemampuan kelompok.

b) Mengadakan pertemuan, ceramah, dan diskusi untukingieatkan
kemampuan penerapan teknologi dan pemanfaatamasoiserta kerjasama
kelompok yang dicerminkan oleh tingkat poduktivi@ari usahatani para

anggota kelompok.

2.3 Peran Asosiasi Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

2.3.1 Tujuan Organisasi

a.

Membentuk petani hortikultura yang mandiri dalamnmeupi kebutuhannya

akan sarana produksi pertanian.

. Membentuk petani hortikultura yang mempunyai tirigkiésiplin yang tinggi,

administrasi pertanian yang tertib sehingga mampenghasilkan produk
pertanian yang mempunyai standar mutu di pasar aglaengan tingkat

produktifitas yang tinggi.

. Melakukan standarisasi mutu produk pertanian damipeatuk unit pengolahan

hasil pertanian sehingga hasil pertanian berada pagkat yang tidak merugikan

dan mempunyai nilai jual yang lebih.

. Membentuk petani hortikultura yang mempunyai sumtiaya manusia yang

tinggi dalam penguasaan teknologi pertanian yanggia.
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2.3.2 Fungsi Organisasi

a.

Menyalurkan aspirasi masyarakat petani dan pedad@orgkultura kepada
lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif sepiak lainnya untuk kemajuan

pertanian khususnya komoditas hortikultura.

. Mengkomunikasikan kebijakan dan informasi edukasi btdang pertanian

komoditas hortikultura.

. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petam pdadagang untuk

menerapkan teknologi tepat guna dan modern daduBsd sampai pemasaran

dengan memperhatikan pelestarian dan peningkat&nlmgkungan hidup.

2.3.3 Program Kerja Organisasi

a.

Program Kerja Jangka Pendek

1) Permodalan (menjembatani petani dalam memperoleldaim&erja dari
perbankkan).

2) Melaksanakan program sertifikasi kepemilikan lapatani.

3) Pengadaan sarana prasarana produksi.

4) Membantu petani dalam rangka penjualan/pemasasanpnaduksi.

5) Pengembangan dan pemberdayaan SDM petani.

. Program Kerja Jangka Menengah

1) Menciptakan agrobisnis secara kelompok.

2) Mengembangkan kemitraan dengan pihak ketiga.

Program Jangka Panjang

1) Menampung hasil produk petani untuk diproses menfahan setengah
jadi/jadi ke pasar bebas dengan pola kontrak kerja.

2) Membantu petani untuk mencapai standarisasi mugil praduksi.
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2.4 Pestisida
2.4.1 Pengertian Pestisida

Pestisida berasal dari kagpast yang berarti hama dande berasal dari kata
caedo berarti pembunuh. Pestisida dapat diartikan secaderhana sebagai
pembunuh hama. Menurufood Agriculture Organization (FAO) (1986) dan
Peraturan Pemerintah Rl No. 7 tahun 1973, Pesta&ldéah campuran bahan kimia
yang digunakan untuk mencegah, membasmi dargendalikan hewan atau
tumbuhan penggangu seperti binatang pengerat, sekn@&erangga penyebar
penyakit, dengan tujuan kesejahteraan manusia.

Departemen Pertanian (2007) mendefinisikan bahwstisida adalah zat
kimia atau bahan lain dan jasad renik serta virasgydigunakan untuk: 1)
memberantas atau mencegah hama-hama tanaman,-bagian tanaman atau hasil-
hasil pertanian, 2) memberantas rerumputan, 3) miemadaun dan mencegah
pertumbuhan tanaman yang tidak diinginkan, 4) memgatau merangsang
pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian tanamaak tiekmasuk pupuk, 5)
memberantas atau mencegah hama-hama luar pada-hewan piaraan dan ternak,
6) memberantas dan mencegah hama-hama air, 7) martdse atau mencegah
binatang-binatang dan jasad-jasad renik dalam rumradga, bangunan dan alat-alat
pengangkutan, 8) memberantas atau mencegah biraiteatgng yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yeariu dilindungi dengan

penggunaan pada tanaman, tanah atau air.

2.4.2 Pengklasifikasian Pestisida

Ketergantungan petani terhadap pestisida kimiakumangendalikan hama
dan penyakit tanaman saat ini sangat tinggi. $lalit mahalnya untuk memperoleh
pestisida organik membuat petani memilih menggumgiestisida kimia karena cara
memperolehnya sangat mudah, tersedia di toko-tektaman terdekat dan bahkan

sampai di pelosok daerah dan harga yang terjandkamun, di sisi lain, petani
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kurang memperhatikan timbulnya dampak negatif dakpeamggunaan pestisida kimia

tersebut secara berkelanjutan. Berikut dampak iiedati penggunaan pestisida

kimia, antara lain:

a.
b.

-~ 0O O O

Hama menjadi kebal (resisten)

Terjadinya resurgensi hama, yaitu peledakan hama yang ditandai dengan
jumlah populasi hama menurun dengan cepat danastisartiba justru meningkat
lebih tinggi dari jenjang populasi sebelumnya. Hal sangat mengurangi

efektivitas dan efesiensi pengendalian denganseasti

. Penumpukan residu bahan kimia di dalam hasil panen
. Terbunuhnya musuh alami

. Pencemaran lingkungan oleh residu bahan kimia

Kecelakaan bagi pengguna

Pengelompokkan pestisida menurut bentuk fisiknystldibagi menjadi tiga,

antara lain (Wudianto, 2001):

a. Bentuk padat meliputi:

1) Debu @ust)

2) Umpan pail), bahan aktif dilapiskan pada bahan makanan

3) Seed dressing, bahan aktif dilapiskan pada biji/benih

4) Granules, berbentuk partikel yang agak besar dan biasasrghritatas bahan-
bahan yang tidak aktif ditambah dengan sedikit batagun serta melepaskan

racun secara perlahan-lahan.

. Bentuk cair meliputi larutan, suspensi, emulsi dap

. Bentuk gas meliputi fumigant, cairan atau bentulgbggang mudah menguap dan

biasanya digunakan untuk hama simpanan yang betadaang atau tempat
tertutup serta untuk mengendalikan hama yang bedadialam tanah (Untung,
2006).
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Berdasarkan bahan asalnya, pestisida dapat dilauaberbagai bahan, baik
alami maupun hasil sintetis di laboratorium (Djejosarto, 2008):
a. Bahan Alami
Pestisida yang berasal dari bahan alami dikelomguolkde dalam pestisida alami.
Bahan alami penyusun pestisida bisa berupa ekstrakuhan, jasad renik, dan
bahan lain.
1) Tumbuhan
Banyak sekali tumbuhan yang mengendung senyawaurel@gi hama
da patogen (penyebab penyakit tumbuhan). Ekstrak tdembuhan ini bisa
dimanfaatkan sebagai insektisida atau fungisidasalmya ekstrak daun
tembakau Nlicotina tabacum), akar daun tubaDerris €eliptica), bunga krisan
(Chrysantemum cinerariaefolium), ekstrak tanaman Ryania speciosa,
Schoenocaulum officinale, dan ekstrak daun nimbAzadirachta indica). Selain
dari ekstrak tanaman tersebut, pestisida alamitddipeeroleh dari ekstrak
beberapa tumbuhan lainnya, seperti aglaia, babanddtalakama, bawang
putih, bengkuang, bitung, cengkih, daun wangi, dgadung, jarak, jeringau,
kecubung, kunyit, lada, legundi, mahoni, jambu met:gka, pepaya, selasih,
seral, sirih, sirsak, srikaya (Novizan, 2002). Reft alami yang berasal dari
tumbuhan secara khusus disebut pestisida botanpatdisida nabati.
2) Mikroorganisme
Jasad renik (jamur, bakteri, dan virus) berpoterenghasilkan senyawa
tertentu yang beracun bagi hama atau patogen pabymmyait tanaman. Ada
pula jasad renik (misalnya virus) yang mampu merahuhama tanaman.
Pestisida yang dibuat dari jasad renik semacandiggbut dengan pestisida
biologi (biopestisida) atau secara spesifik disdbainsektisida, biofungisida,
dan bioherbisida.
3) Bahan Alam Selain Tumbuhan dan Mikroorganisme
Bahan alam yang bisa dimanfaatkan untuk membuatisjoks

diantaranya minyak bumi, tanah diatom, dan bubukd@ Saat ini dikenal dua
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jenis pestisida dari minyak bumi, yaigricultural Mineral Oil (Broad-Range
Petroleum Spray Oils) dan Horticultural Mineral Oil (Narrow-Range
Petroleum Oils). Kedua pestisida dari minyak bumi yang dimurnikian
digunakan sebagai insektisida serta fungisida datgektrum yang lebih
sempit. Tanah diatome berasal dari fosil silikagyaerbentuk dari cangkang
mikroorganisme Bacillariophyceae (ganggang diatom) sedangkan bubuk
karbon (arang) diaplikasikan secara merata hinggautapi alat pernapasan
serangga spirakel) sehingga serangga mati lemas. Arang juga bersifat
higroskopis, sehingga dapat menyerap cairan tulemdngga dan membuat
hewan ini mati karena dehidrasi.
b. Hasil Fermentasi
Proses fermentasi yang berlangsung dengan bantaaad j renik
menghasilkan senyawa kimia yang berguna bagi manuBalam bidang
perlindungan tanaman, terdapat dua macam hasil eféesi yang bisa
mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman (ORitY gntibiotik dan
makrolida. Antibiotik merupakan senyawa yang bisanghambat pertumbuhan
mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan protoAdakrolida merupakan salah
satu komponen senyawa antiboitik. Senyawa ini ieedas cincin lakton besar
yang bisa disubstitusi oleh berbagai gugus fungsioseperti gula amino.
Sementara itu, antibiotik da makrolida merupakaryaea kimia yang dihasilkan
dari proses fermentasi yang melibatkan mikroorgaaisSelanjutnya senyawa
yang dihasilkannya dipisah dan diformulasikan, batrkuk keperluan medis
maupun pestisida pertanian.
c. Senyawa Kimia Sintetik
Pestisida yang bahan aktifnya dibuat dari senyawaaksintetik disebut
dengan pestisida kimia sintetik. Pestisida ini dibwai laboratorium secara
kimiawi dan diproduksi secara massal di pabrik.aDakelompok senyawa kimia
sintetik ini dikenal beberapa subkelompok senyagrikbt:

1) Senyawa Kimia Sintetik Anorganik
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Senyawa anorganik tidak mengandung unsur karboandadtruktur
molekulnya. Contoh pestisida kimia sintetik anoigamtuk nsektisida yaitu
fosfin (PHg), fungisida belerang, tembaga, dan arsasefious oxide) yang
digunakan sebagai fungisida, serta aluminium fasfidng digunakan sebagai
fumigan.

2) Senyawa Kimia Sintetik Organik

Senyawa organik selalu mengandung unsur karbonmdaauktur
molekulnya. Contoh pestisida kimia sintetik orgamiiantaranya insektisida
dari kelompok organofosfat, karbamat, hidrokarberklor, urea, dan tiourea;
fungisida dari kelompok tiokarbamat, imidazol, 20§ piridin, pirimidin, dan
fenilamid; setta herbisida dari kelompaok urasikajrsulfonilurea, triazin, dan
senyawa fenoksi.

3) Senyawa Kimia Sintetik Organik Dengan Struktur $e@enyawa Alami

Pestisida yang dibuat dari senyawa ini sama sdk#tan pestisida
alami. Sebagai contohnya yaitu insektisida kelompio&troid, nikotinoid, dan
rotenoid.

4) Senyawa Kimia Sintetik Organik Dengan Struktur $ef@romon Serangga

Feromon merupakan sejenis hormon yang dikeluarkah serangga
dan berfungsi sebagai alat komunikasi dengan ses@naigunakan secara
luas untuk mengendalikan hama lalat buah dengaa oaenjebak atau
menangkap lalat jantan lewat perangkap.

5) Senyawa Kimia Sintetik Organik Dengan Struktur $gptormon Tumbuhan
Beberapa hormon tumbuhan bisa dibuat tiruannyaadorbtorium.
Senyawa ini diperdagangkan sebagai Zat PengatubUlufZPT), diantaranya
Indol Asam Asetat (IAA) dan Indol Asam Butirat (IBA
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Sedangkan berdasarkan pengaruh fisiologisnya, spésstidiklasifikasikan
menjadi lima, antara lain:
a. Senyawa Organoklorin

Pestisida yang termasuk organoklorin termasuk gdatiyang resisten
pada lingkungan dan meninggalkan residu yang terl@ma dan dapat
terakumulasi dalam jaringan melalui rantai makaif@aodarmo, 1991). Persistensi
organoklorin di lingkungan dapat menimbulkan dampakgatif seperti
peningkatan perbesaran hayati dan keracunan krgaikg membahayakan
kesehatan masyarakat sehingga sejak tahun 19&hakigrin dilarang digunakan
untuk pengendalian hama pertanian (Untung, 2006).

Golongan ini paling jelas pengaruh fisiologisnyaesé yang ditunjukkan
pada susunan syaraf pusat, senyawa ini berakumpkda jaringan lemak
(Afriyanto, 2008). Organoklorin mulai diawasi, dibsai, dan akan dieliminasikan
karena termasuk dalam kategori bahan kimia PB&sitent Organic Pollutans).
Empat sifat POPs tersebut adalah persisten didimggn, bioakumulatif sepanjang
rantai makanan, transportasi lintas benua, dancberatau toksisitasnya tinggi
(Untung, 2006).

b. Senyawa Organofosfat

Organofosfat adalah insektisida yang paling toks#atara jenis pestisida
lainnya dan sering menyebabkan keracunan pada .od#éeg dikonsumsi dalam
jumlah sedikit saja dapat menyebabkan kematiampitediperlukan beberapa
milligram untuk dapat menyebabkan kematian padagmewasa. Racun ini
merupakan penghambat yang kuat dari enzim chodresst# pada syaraf.
Organofosfat dapat terurai di lingkungan dalam wakt2 minggu (Afriyanto,
2008).

Organofosfat di lingkungan kurang stabil karenahetepat terdegradasi
menjadi senyawa-senyawa kurang beracun. Organtfosfenpu menurunkan
populasi serangga dengan cepat tetapi persistedsiflagkungan sedang. Oleh

karena itu, organofosfat secara bertahap dapatgaetigan organoklorin dan saat
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ini organofosfat merupakan kelompok insektisidagyaaling banyak digunakan
di seluruh dunia.
. Senyawa Arsenat

Arsenat merupakan jenis pestisida yang menyebak&adaan keracunan
akut yang bisa menimbulkan gastroentritis dan dirtyang menyebabkan
kekejangan hebat sebelum menimbulkan kematian. Pesdaan kronis
menyebabkan pendarahan pada ginjal dan hati (Afioy2008).

. Senyawa Karbamat

Pengaruh fisiologis yang primer dari racun golondgambamat adalah
menghambat aktifitas enzimholinesterase darah dengan gejala-gejala seperti
senyawa organofosfat. Racun ini juga menganggunsmssiaraf pusat. Kombinasi
enzym karbanyl mendisosiasi lebih mudah memecahlanpada enzim
phosphorilase yang dihasilkan oleh insektisida fosfat organik gBeemen
Kesehatan RI, 1993).

Insektisida ini daya toksisitasnya rendah terhach@mnalia dibandingkan
dengan organofosfat, tetapi sangat efektif untuknbweuh insekta. (Afriyanto,
2008). Karbamat memiliki spektrum pengendalian yéeizar dan telah banyak
digunakan secara luas sebagai insektisida dan iséaattanah untuk
pengendalian serangga hama tanah dan hama yangenakgaringan tanaman
karena sifatnya sistemik (Untung, 2006).

. Piretroid sintetik

Keunggulan piretroid sintetik adalah memiliki pengaknck down atau
kemampuan menjatuhkan serangga dengan cepat daattioksisitas rendah bagi
manusia dan mamalia. Piretroid merupakan tiruaramadktif insektisida nabati
piretrium yang berasal dari ekstrak bun@hrysanthemum cinerariafolium.
Piretrum ini memiliki keunggulan yaitu dayknock down tinggti, tetapi di
lingkungan bahan alami ini tidak bertahan lama karsudah terurai oleh sinar
ultraviolet (Untung, 2006).
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Keunggulan lainnya adalah dapat diaplikasikan dentgkaran relatif
sedikit, spektrum pengendaliannya luas, tidak peysj dan memiliki efek
melumpuhkan yang sangat baik. Namun karena sifayayay tidak selektif,
kurang praktis dan mahal, banyak piretroid yan@kicdocok untuk program
pengendalian hama terpadu karena harus lebih daletstraksikan dari bunga
Chrysanthemum (Afriyanto, 2008 dan Untung, 2006).

2.4.3 Persistensi Pestisida

Pestisida dikatakan persisten jika dapat bertateta pidang sasaran atau
pada lingkungan dalam jangka waktu yang relatif dasesudah diaplikasikan
sehingga tidak mudah diuraikan oleh alam. Pestigatay persisten meninggalkan
residu yang sulit dibersihkan pada tanaman yangntgpsot. Senyawa hidrokarbon
berklor tidak lagi diizinkan untuk digunakan di bty pertanian (Djojosumarto,
2008).

Terdapat tiga warna pita pada label pestisidapyaierah, kuning, dan biru.
Pita label berwarna merah menunjukkan bahwa forsnufaestisida tersebut
digolongkan ke dalam Kklasifikasi bahaya WHO kelastdu sangat berbahaya.
Golongan pestisida seperti ini, penggunaannyaatitar Pita label berwarna kuning
mengindikasikan bahwa formulasi pestisida tersdigglongkan ke dalam klasifikasi
bahaya WHO kelas Il atau berbahaya sedangkanabiéh berwarna biru digolongkan
ke dalam klasifikasi bahaya WHO kelas 11l atau qukerbahaya (Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 7 Tahun 2007). Berdasarkan hakltats maka petani perlu
memperhatikan rentang waktu untuk dapat memasuknbk® kawasan yang
disemprot pestisida dan waktu yang dianjurkan dd@@atikno, 1992):
a. Rentang waktu 24 jam bagi senyawa-senyaktaropirifos, Etil paration, Metil

parathion, Demeton dan lain-lain.

b. Rentang waktu lebih dari waktu 24 jam bAginposmetil, fossalon, dansetion.
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Pestisida dikatakan tidak persisten jika wakturgggh umurnya kurang dari 3
bulan, semi persisten jika waktu setengah umurmi& ®ulan, dan yang waktu
setengah umurnya lebih dari 12 bulan diklasifikasilsebagai pestisida persisten.
Pestisida yang tidak persisten bisa diuraikan dmamenjadi senyawa yang tidak
berbahaya (detoksifikasi). Penguraian bisa berlamgssecara kimiawi (fotolisis,
hidrolisis) atau secara biologis oleh tanaman dan anikroorganisme. Efek residu
pestisida yang tidak persisten pada tanaman bisanne dengan relatif cepat dalam
beberapa bulan. Pestisida modern dari kelompoknofgafat, karbamat dan piretroid
umumnya tidak lagi bersifat persisten. (Djojosuma008). Uraian waktu paruh
dalam tanah dari beberapa bahan aktif pestisigatahlihat pada Tabel 2.1 berikut

ini.



Tabel 2.1 Waktu paruh beberapa bahan aktif peatisid

No. Bahan Aktif Waktu paruh (DT50)
1 24D Tanah: < 7 hari
2 Alumunium fosetil Tanah: 1,5 jam
3 Ametrin Tanah: 70-129 hari
4 Atrazin Tanah: 35-50 hari
5 Bensultap Tanah:3-35 hari
6 Bentazon Tanah: 12 hari
7 Bifentrin Tanah:65-125 hari
8 BPMC Tanah: 6-30 hari
9 Bromasil Tanah: 5 bulan
10  Buprofesin Tanah: 20-30 hari
11  Butaklor Tanah: 6-10 minggu

12  Siprokonazol
13 Deltrametrin
14  Diafentiuron
15 Dimetoat

16 Diasinon

Kt 3 Diflubenzuron

18 Dikamba
19 Dikofol
20 Diuron

21  Endosultan

22  Fenitrotion

23  Fenvalerat

24  Flufenoksuron

25 Flutolanil
26 MCPA
27  Kaptan
28 Karbatril

29 Karbofuran
30 Kilorpirifos

31 Klorfluazuron
32 Klorotalonil
33  Kuinalfos

34 Lamda sihalotrin

35 Mankozeb

36 Metalaksil

37 Metil metsulfuron
38 Metoklor

39 Oksadiazon

40 Pikloram

41 Profenofos

42 Probineb

43 Sulfosat

44  Triadimefon
45  Triasulfuron

Tanah: 3 bulan
Tanah: <23 hari
Tanah: 1 jam-1,4 hari
Tanah:7-16 hari
Tanah: 11-21 hari
Tanah: <7 hari
Tanah:<14 hari
Tanah: 60-100 hari
Tanah:4-8 bulan
Tanah:30-70 hari
Tanah:12-28 hari
Tanah:75-80 hari
Tanah liat: 42 hari
Tanah: 40-60 hari
Tanah:3-4 bulan
Tanah:1 hari
Tanah liat: 14-28 hari
Tanah: 30-60 hari
Tanah:60-120 hari
Tanah: 6 minggu
Tanah:5-36 hari
Tanah: 3 minggu
Tanah:4-12 minggu
Tanah: 6-15
Tanah: 70-90 hari
Tanah:1-5 minggu
Tanah: 30 hari
Tanah:3-6 hari
Tanah:30-330 hari
Tanah: 1 minggu
Sangat cepat
Tanah: 3 hari

Tanabh liat berpasir: 18 hari

Tanabh liat: 12-45 hari

Sumber: Anonim (2001)
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2.4.4 Penggunaan Pestisida Pada Tanaman Cabai

Cabai Capsicum annuum) adalah tanaman sayuran penting di Indonesia.
Cabai Capsicum annuum) merupakan komoditas sayuran yang dapat dipasaki@in
dalam bentuk segar maupun olahan, memiliki nilaaneknis tinggi dan prospek
pasar yang menarik. Beberapa wilayah Jember yamgadiesentra untuk penanaman
cabai, bagian selatan meliputi kecamatan GumukkiVasihan dan Ambulu, bagian
utara meliputi kecamatan Sumberjambe dan PakuBamag Pertanian Kabupaten
Jember, 2007). Secara umum cabai memiliki banyaiddwagan gizi dan vitamin,
diantaranya Kalori, Protein, Lemak, Karbohidrat,|dam, Vitamin A, Bl dan
Vitamin C (Afriyanto, 2008). Akan tetapi, penggungzestisida pada tanaman cabai
juga paling sering ditemukan kandungan residunymdgingan residu tersebut yaitu
propenofos lebih dari 5 miligram yang merupakarapatsidu pada tanaman cabai
(Sugiartoto, 1999).

Pada umumnya cabai dapat ditanam pada dataranhreadapai ketinggian
2000 meter dpl. Cabai dapat beradaptasi dengan femila temperatur 24-27°C
dengan kelembaban yang tidak terlalu tinggi. Tamamabai dapat ditanam pada
tanah sawah maupun tegalan yang gembur, subuk, tedilu liat dan cukup air.
Permukaan tanah yang paling ideal adalah dataragesigdut kemiringan lahan 0-10
derajat serta membutuhkan sinar matahari penutidik ternaungi, pH tanah yang
optimal antara 5,5-7. Tanaman cabai menghendakjgdem yang cukup. Tetapi
apabila jumlahnya berlebihan dapat menyebabkanmitelban yang tinggi dan
merangsang tumbuhnya penyakit jamur dan baktédta Hekurangan air tanaman
cabai dapat kurus, kerdil, layu dan mati (Anoni®l@).

Tanaman cabai sangat rentan terhadap penyakit daniliki harga jual yang
tinggi, sehingga mengakibatkan munculnya kebiasgasra petani untuk
menyemprotkan pestisida pada tanaman, meskipuk &da hamaCover Blanket
System) serta anggapan petani bahwa penggunaan pes#sitidengan pupuk, yang
berakibat banyak para petani menggunakan pestediitadari dosis yang dianjurkan

pada kemasan pestisida tersebut (Afriyanto, 20@&gani harus mengendalikan hama
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dan penyakit yang terdapat pada tanaman cabai uménkpertahankan produksinya
dan pada umumnya pengendalian dilakukan secarawkindengan menyemprotkan
insektisida (Chairul, 2007). Beberapa penelitiamtaeg residu pestisida, insektisida
golongan organofosfat dengan kandungan profenoéoss ldorpirifos pada cabai
merah 0,024-1,713 ppm. Profenofos dan klorpirifoemitiki kriteria sedang,
profenofos memiliki gugus brom dan klor sedangké&rgirifos memiliki 3 gugus

klor yang dikhawatirkan akan memiliki bahaya yaaga dengan organoklor.

2.5 Pencemaran Pestisida di Lingkungan
2.5.1 Pengertian Pencemaran Lingkungan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 uhahl1997,
pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasoi@ makhluk hidup, zat,
energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkundgm atau berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh prodesn asehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yangnyebabkan lingkungan menjadi
kurang atau tidak dapat berfungsi sesuai dengamnpg@nnya. Pencemaran suatu
lingkungan bisanya melalui tahap-tahap yaitu (PpB@64):
a. Tingkatan Pertama
Bila zat pencemar tersebut baik jumlah dan waktiirgla tidak membawa akibat
yang merugikan manusia.
b. Tingkatan Kedua
Bila zat pencemar sudah mengakibatkan gangguangiatalat panca indera dan
alat perkembangbiakan secara vegetatif serta Kaanskngkungan hidup yang
lebih luas.
c. Tingkatan Ketiga
Bila zat pencemar sudah mengakibatkan gangguaolofigé yang membawa
akibat kesakitan yang menahun.
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d. Tingkatan Keempat
Bila zat pencemar sudah mengakibatkan gangguarigangang gawat seperti
kematian dan lain-lain.

Tingkat residu pestisida di lingkungan dipengarokeh berbagai faktor,
seperti suhu lingkungan, kelarutannya dalam antasgenyerapan oleh koloid dan
bahan organik tanah (Pohan, 2004). Menurut Azwata(d Wahyuni, 2010) dan
Hananiet al, (2004), penyebab pencemaran tidak hanya darkdamdaku manusia
saja, tetapi juga dapat terjadi akibat adanya @dvaih dalam tatanan lingkungan itu
sehingga berbeda sekali dengan tatanan asalnyagasebkibat masuknya atau
dimasukkannya zat atau benda-benda asing ke daltaman lingkungan tersebut.
Apabila lingkungan tercemar maka kemungkinan dapatnbunuh dan bahkan
menghilangkan satu atau lebih organisme penghogklingan yang semula normal

dalam tatanan lingkungan yang ada (Hamtal, 2004).

2.5.2 Penyebab Pencemaran Lingkungan Akibat Rdsstisi

Pencemaran lingkungan akan sangat merugikan manbsik secara
langsung maupun tidak langsung. Kerugian secargsiaig apabila pencemaran
lingkungan tersebut secara cepat dan langsung didipegakan akibatnya oleh
manusia, sedangkan kerugian secara tidak langspabila akibat pencemaran
tersebut lingkungan menjadi rusak sehingga dayauryk alam terhadap
kelangsungan hidup manusia menjadi berkurang. Dhyjaing alam merupakan
kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupemusia dan makhluk
hidup lainnya. Keadaan akan menjadi lebih paradn gitya dukung alam sudah tidak
ada lagi bagi kelangsungan hidup manusia (Wardt28z).

Masalah yang banyak diprihatinkan dalam pelaksangamgram
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkusgat ini adalah masalah
pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan mestisik di bidang pertanian,

kehutanan, pemukiman, maupun di sektor kesehagprilkatinan ini dirasakan tidak
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hanya pada tingkat nasional tetapi sudah merup&kanihatinan global. Dalam
kesatuan biosfer pencemaran ada suatu tempatrdugpaan bumi akan berpengaruh
juga pada tempat-tempat lainnya (Untung, 2006).

Residu insektisida di lingkungan merupakan akiletggunaan atau aplikasi
langsung insektisida yang ditujukan pada sasamienta seperti pada tanaman dan
tanah. Tetapi juga dapat sebagi akibat insktisatayyterbawadfift) oleh gerakan air
(sungai, air tanah, laut), dan gerakan angin atimau Penggunaan pestisida tersebut
sudah tidak memenuhi aturan yang berlaku terkais jesasaran, mutu, dosis, waktu
dan teknik apikasi, serta frekuensi penyemprotarg \@erlebihan. Residu pestisida
sudah terdeteksi di dalam tanah, udara, air susgaiur, danau, laut, bahkan sampai
di kutub utara. Residu pestisida berada di dalamantean yang ada di lapangan
sampai di bagian tanaman yang siap dikonsumsi tsqpeiia sayuran dan buah-
buahan (Untung, 2006).

2.5.3 Dampak Pencemaran Lingkungan Akibat Pestisida
Berdasarkan hasil monitoring residu yang dilaksanaieh para peneliti dari
laboratorium lembaga-lembaga penelitian dan direktpemerintah menunjukkan
bahwa saat ini residu pestisida hampir ditemukasetip tempat di lingkungan
sekitar kita. Residu pestisida tersebut dapat eikdetdi dalam tanah, air minum, air
sungai, air sumur, udara, dan bahkan pada makatemi-ari yang kita konsumsi,
seperti sayuran dan buah-buahan. Meskipun kadmturgestisida yang ditemukan
masih di bawah Batas Maksimum Residu, namun terteranan tersebut merupakan
indikasi bahwa penggunaan pestisida perlu dib&tagiung, 2006).
a. Tanah
Tanah merupakan sumber daya alam yang mengandadg beganik dan
anorganik yang mampu mendukung pertumbuhan tanaiffearah menyediakan
berbagai sumber daya yang berguna bagi kelangsuhghip manusia dan

makhluk hidup lainnya. Lapisan teratas suatu pem@agptanah biasanya
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mengandung banyak bahan organik dan berwarna galama akumulasi bahan
organik. Tetapi jenis dan jumlah zat organik yamta ai dalam tanah sangat
tergantung dari suhu, oksigen dan bahan orgarskldtarnya (Suripin, 2005).

Permasalahan di bidang pertanian saat ini adalahumenya tingkat
produktivitas lahan, tingkat kesuburan lahan, dayaddukung lingkungan;
semakin meluasnya lahan dan kualitas lahan knteningkatnya pencemaran dan
kerusakan lingkungan. Lahan pertanian yang terkointasi pestisida
menyebabkan terjadinya penumpukan bahan berbatsayd®eatacun dalam tanah
(Sutedjo, 2004). Pencemaran tanah ini salah satwamat terjadi melalui
penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihangaRenan menunjukkan
bahwa penggunaan pestisida dapat menurunkan juhdaima dan menaikkan
produksi (Sastrawijaya, 2009).

Menurut Kusuma (2008), penggunaan pestisida sebaréebin dan
caranya belum sesuai rekomendasi dapat menyebdakian residu pestisida di
tanah dan sumber air juga meningkat. Hal terselmtyebabkan residu pestisida
di lahan pertanian, air sungai dan sumur di wilagahanian intensif meningkat
melebihi batas ambang yang diperkenankan (0,003@g/L). Segumpal tanah
seberat 0,5 kg mengandung sekitar 1 trilyun bak®®@ juta jamur, 25 juta alga,
15 juta protozoa, serta cacing, insekta, dan makiecil lainnya. Apabila
penyemprotan dilakukan berlebihan maka semua miakdnyubur tanah ikut
lenyap dan akhirnya kesuburan tanah menjadi rustédst(awijaya, 2009).
Degradasi tanah pertanian sudah semakin parah nlelngayaknya pestisida
maupun bahan agrokimia lainnya yang terakumulasingkungan dalam waktu
yang cukup lama. Padahal, untuk mengembalikansngtaiam tanah memerlukan
waktu ratusan tahun (Kusno, 1992).

Keberadaan residu pestisida di dalam tanah dipehgateh sifat tanah
yaitu daya afinitas dan sifat fisik maupun kimiaidzestisidanya (kelarutan dan
kecepatan penguapan). Menurut Fuhreman dan Lidetensvia dan Spalding
(dalam Kusuma, 2008), daya afinitas tanah terhgmegbisida dipengaruhi oleh
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kandungan liat dan bahan organik tanah. Pada téeatekstur liat, residu
pestisida sulit bergerak dibandingkan dengan tdreatekstur pasir (Weed al.
dan Pantonegt al. dalam Kusuma, 2008). Menurut Hillel (dalam Kusur@08)
tanah bertekstur liat mempunyai permukaan luashgghi pori mikro lebih tinggi
dari pori makro, keadaan ini menyebabkan bahamgpensi dan terlarut sukar
bergerak dalam tanah ini. Pada tanah yang banyakandung bahan organik (>
5%) umumnya pestisida diikat kuat oleh humus yaialhan padatan di dalam
tanah yang berukuran koloid (<0,002 mm).

Gangguan pestisida oleh residunya terhadap taredarbya terlihat pada
tingkat kejenuhan karena tingginya kandungan pdatigersatuan volume tanah.
Unsur-unsur hara alami pada tanah makin terdesalsuld melakukan regenerasi
hingga mengakibatkan tanah masam dan tidak prddifank, 2003). Pestisida
yang diikat oleh bahan organik dan tanah liat akeemgalami proses degradasi
sehingga kadarnya berubah. Pesitisida jenis prefergan diazinon mengalami
degradasi pada temperatur 20° C, kadar air 60%skapdapang, 20 hari hingga
120 hari setelah disemprotkan pada tanaman (Kus2008).

. Air

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manassi bumi ini.
Sesuai dengan kegunaannya, air digunakan untuk nmirmandi, mencuci,
pengairan pertanian, perikanan, sanitasi, dan utrarksportasi baik di sungai
maupun di laut. Selain itu, air juga digunakan Wnmeningkatkan kualitas hidup
manusia yaitu untuk menunjang kegiatan industritd&nologi (Wardhana, 2004).

Pemakaian bahan pemberantas hama (insektisida) lpada pertanian
seringkali meliputi daerah yang sangat luas, sefairgisa bahan insektisida pada
daerah pertanian tersebut cukup banyak. Sisa beisaktisida tersebut dapat
sampai ke air lingkungan melalui pengairan sawainaR insektisida di dalam air
sulit untuk dipecah oleh mikroorganisme karena waldegradasi oleh
mikroorganisme relatif lama yaitu beberapa mingamgai dengan beberapa

tahun. Bahan insektisida sering dicampur dengayasen minyak bumi sehingga
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air yang terkena bahan buangan pemberantas hampermukaannya akan
tertutup lapisan minyak. Adanya lapisan minyak pamamukaan air akan
menyebabkan turunnya kandungan oksigen di dalarWaardhana, 2004). lkan
dan makhluk air lainnya juga dapat teracuni olestipigla. Pestisida jenis endrin
sebanyak 0,6 ppm akan mematikan akan dalam walktua®). Pestisida ini

terkumpul dalam tubuh organisme kecil yang kemudiamakan ikan atau udang.
Jadi, ikan ini terpapar pestisida sebanyak dug kalitama melalui insang dan
kedua melalui makanannya (Sastrawijaya, 2009).

Penggunaan pestisida yang melebihi dosis anjuelnagaan petani yang
mencuci alat semprokriapsack sprayer), dan membuang kaleng bekas kemasan
pestisida di lahan pertanian dan sungai akan semai@nambah terjadinya
pencemaran pestisida di lingkungan (Proyek Kali tdotalam Kusuma, 2008).
Penurunan kualitas air tanah serta kemungkinamangkjtnya penyakit akibat
pencemaran air merupakan implikasi langsung dasukraya pestisida ke dalam
lingkungan. Aliran permukaan seperti sungai, dadano waduk yang tercemar
pestisida akan mengalami proses dekomposisi babacemar dan pada tingkat
tertentu, bahan pencemar tersebut mampu terakunhingga dekomposit (Frank,
2003).

Danau Tondano Manado, kualitas airnya telah melamapbang batas air
golongan B yaitu air untuk bahan baku air minumm@ean pestisida di beberapa
lokasi pengambilan sampel danau tersebut menc&y@8 bpm, nilai ini jauh di
atas nilai ambang batas yang diperbolehkan yafl @pm sesuai Peraturan
Pemerintah No. 20 tahun 1990. Hal serupa jugadigp@da danau-danau di Pulau
Bali, yaitu Danau Tamblingan dan Buyan terletalkdbupaten Buleleng, Danau
Beratan di Kabupaten Tabanan dan Danau Batur diup&aken Bangli, juga
mengalami nasib yang serupa. Keempat danau inipakan reservoir air untuk
memenuhi kebutuhan air bagi seluruh wilayah PuBali (Manuaba, 2008)

Menurut Endarini (dalam Manuaba, 2008) menyatakdmwa peningkatan

aktivitas penduduk di sekitar danau tersebut dapengakibatkan tekanan
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lingkungan terhadap danau juga meningkat, terbkikéilitas airnya memenuhi
baku mutu kelas Ill sesuai Peraturan PemerintalBRdahun 2001, dimana syarat
kualitas air tersebut digunakan untuk tanampaternakan, dan pemeliharaan
ikan air tawar. Sifat-sifat kimia, biologi, dan ika air merupakan indikator
kualitas ekosistem di lingkungan air tersebut. Wjplan cemaran pada air danau
berada di bawah nilai ambang batas yang ditetapleanun dapat mengakibatkan
cemaran yang tinggi pada biota air termasuk ikaal.ifl disebabkan terjadinya
bioakumulasi pada biota tersebut sehingga berrdsiikodikonsumsi (Manuaba,
2008).

Kondisi yang demikian dapat juga menyebabkan beaibagngguan
kesehatan penduduk yang memanfaatkan air sungak ukgperluan mandi,
mencuci pakaian, mencuci alat dapur, masak, merkamdernak dan kegiatan
lainnya di lahan pertanian. Hasil penelitian meokkan bahwa air jernih di
laboratorium yang mengandung kadar pestisida 0,00000ug/L selama 48 jam
mempunyai efek toksik terhadap beberapa organiskoatia kadar pestisida
organofosfat dalam air dapat membunuh organismatikkdengan kemungkinan
lebih rendah dibandingkan dengan di laboratoriums(kna, 2008).

Pestisida mudah larut dalam air, melalui mekanisaresport perkolasi dan
limpasan permukaan kemudian mengalir ke sumur dagas. Keadaan tersebut
secara potensial akan mencemari air sumur dan isuligehujan yang jatuh di
lahan pertanian segera memasuki tanah melalutragi] kemudian mengalir di
dalam tanah sebagai air perkolasi dan sebagian adarhujan mengalir ke
permukaan tanah sebagai air limpasan permukaanpekkolasi bersama bahan
padatan terlarut, garam-garam terlarut, bahan dpesisi dari partikel tanah dan

residu pestisida mengalir menujgrdund water” atau sumur (Kusuma, 2008).
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2.6 Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan Akibat Pestisida

Telah disadari bahwa kemajuan industri dan teknolggng mampu
meningkatkan kesejahteraan manusia ternyata jugaimbalkan pencemaran
terhadap lingkungan yang pada akhirnya juga berd&nierhadap manusia. Oleh
karena itu, penerapan kemajuan teknologi terselamtishditinjau kembali agar
nantinya dapat memberikan manfaat yang lebih bali kkelangsungan hidup
manusia (Wardhana, 2004).

Pembatasan pemakaian pestisida ini sudah dimulzgjase gebrakan PAN
(Pesticides Action Network) yang beranggotakan 50 negara, termasuk Indonesia.
Terdapat tujuh jenis pestisida yang dilarang diaentl2 jenis yang dimasukkan
dalam The Dirty Dozen sepertiHeptachlor. Hal ini didukung oleh ikut sertanya
BATAN dalam meneliti residu-residu produk pertanidan mengeluarkan batas
ambang yang aman bagi pemakaian pestisida. Selainpémerintah Indonesia
melalui Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Petadan Menteri Kesehatan
pada bulan Agustus 1996, telah menetapkan BatassiMmakn Residu Pestisida
(BMRP) pada hasil pertanian. Melalui SKB terselalialt ditetapkan kurang lebih
2000 nilai BMR untuk kombinasi 218 bahan aktif p@da dengan berbagai
komoditas pertanian. Semua hasil pertanian yandadian dan dipasarkan harus
mengandung residu pestisida kurang dari BMRP dasimg-masing produk, jika
melebihi BMRP, maka hasil pertanian tersebut hdiagak (Untung, 2006).

Upaya pengendalian pencemaran pestisida kimiandkdingan yang lain
dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Penggunaan pestisida sintetis yang memenuhi Gilrtepat, antara lain:
1) Tepat Jenis
Jenis pestisda yang digunakan efektif terhadap riisgee Pengganggu
Tanaman (OPT) sasaran hasil pengamatan rutin yapagt dliibaca pada label
kemasarfWudianto, 2001).
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2) Tepat Mutu

Pestisida sintetis yang digunakan bermutu baikukuntu dipilih
pestisida yang terdaftar dan dizinkan, tidak menggan pestisida yang sudah
kadaluarsa, rusak atau yang diduga kuat palsu (@kitmli2001).

3) Tepat Sasaran

Berdasarkan hasil pengamatan rutin secara tepdéndiiikasi jenis
OPT, hanya bagian tanaman yang terserang OPT yapgkdsi (Wudianto,
2001).

4) Tepat Dosis Konsentrasi

Dosis (liter atau kilogram pestisida sintetis pektar luas tanaman) dan
konsentrasi (mililiter atau gram pestisida per rlitgairan semprot) yang
digunakan sesuai dengan petunjuk penggunaan paelaklemasan. Dosis yang
tidak sesuai aturan ini dapat mengakibatkan rewsstdan resurgensi hama
tanaman serta dapat menjadi penyebab keracunan metdai dan lebih
berbahaya lagi apabila pestisida dengan dosis yalak sesuai tersebut
dicampur bersama yang nantinya akan menimbulkak éfi bahan aktif
masing-masing pestisida tersebut apabila masukmdaldouh petani. Efek
tersebut antara lain efek adisi (efek dari masieging bahan aktif), efek
sinergis (efek yang lebih besar dari masing-madiagan aktif) dan efek
antagonis (efek berkurangnya bahan aktif yang diétuti dengan peningkatan
efek bahan aktif yang lain) (Mukono, 2010).

Dosis pestisida yang tidak sesuai dengan petuedelbut mempunyai
risiko empat kali lebih besar terjadinya keracuddrandingkan penyemprotan
yang dilakukan sesuai dengan dosis aturan, daimijaba dapat menyebabkan
efek yang merusak lingkungan (tanah) serta korssinatau residu pestisida
pada buah cabai tersebut menjadi tinggi sehingigk taiman untuk dikonsumsi
(Afriyanto, 2008).
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5) Tepat Waktu
Aplikasi pestisda dilakukan pagi atau sore hamt smlara cerah, angin
tidak terlalu kencang, dan tidak hujan (Wudiant®0D). Penyemprotan
pestisida yang paling baik dilakukan pada pagi batélah embun hilang atau
sore hari. Pada saat itu, mulut daun (stomatah telembuka sehingga butiran
semprotan pestisida atau pupuk daun dapat digursscana optimal oleh cabai
dan lebah atau serangga lain yang berguna tidagkossmi. Apabila dilakukan
pada siang hari yang sangat terik, akan terjadyyeman yang cukup besar dan
stomata telah menutup sehingga penyemprotan merkading efektif
(Prajnanta, 2007). Begitu juga dengan lama penyetaprpestisida sebaiknya
tidak boleh lebih dari 3 jam dalam sehari (Afriyan2008).
6) Tepat Cara dan Alat Aplikasi
Cara dan alat aplikasi harus disesuaikan dengatulbatau formulasi
pestisida yang digunakan. formulasi pestisida nakap pengolahan
(processing) yang ditujukan untuk meningkatkan sifat-sifat gaémerhubungan
dengan keamanan, penyimpanan, penangahamdl{ng), penggunaan, dan
keefektifan pestisida. Berikut secara garis besaaikan sifat-sifat 7 formulasi
insektisida yang sudah diijinkan untuk digunakan dgasarkan di Indonesia
(Djojosumarto, 2000):
a) Cairan Emulsi
Nama dagangnya diikuti oleh singkatan Esn(lsifiable Solution),
WSC (Water Soluable Concentrate), E (Emulsifiable) dan S $olution),
komposisi pestisida cair biasanya terdiri dari &nponen, yaitu bahan aktif,
pelarut serta bahan perata, hasil pengenceranm@ya caiiran semprotnya
disebut emulsi.
b) Butiran
Komposisi butir ini terdiri dari bahan aktif, talelan perekat.
Pestisida formulasi butiran ini di belakang namgashe biasanya tercantum

singkatan G atau WDGMater Dispersible Granule). Pestisida ini berbentuk
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butiran padat yang merupakan campuran bahan aktiebtuk cair dengan
butiran yang mudah menyerap bahan aktif. Pengguyaancukup
ditaburkan atau dibenamkan disekitar perakaranmtanaatau dicampur
dengan media tanam.
c) Aerosol
Aerosol merupakan formula yang terdiri dari campubahan aktif
berkadar rendah dengan zat pelarut yang mudah rmapngminyak)
kemudian dimasukkan ke dalam kaleng yang dibeartek gas propelan.
formulasi ini banyak digunakan di rumah tangga, abmkaca atau
pekarangan.
d) Tepung
Formulasi tepung pada umumnya terdiri atas bah#ihddn bahan
pembawa seperti tanah liat, atau talek. Biasanyaridsingkatan di belakang
WP (Wettable Powder), WSP Nater Soluble Powder). Pestisida berbentuk
tepung kering agak pekat ini belum bisa secaraslamg digunakan untuk
memberantas jasad sasaran, harus terlebih dulsadibair. pestisida ini
tidak larut dalam air, melainkan hanya tercampya,saleh karena itu,
sewaktu disemprotkan harus sering diaduk atau tamayemprot
digoyang-goyang. Untuk jenis WSP pengadukan padtiada@n melakukan
penyemprotan hanya dilakukan sekali saja karena lat8Pair
e) Minyak
Formulasi minyak biasanya dapat dikenal dengankatag SCO
(Solluble Concentrate Qil) dicampur larutan xilen, kerosin, dan digunakan
untuk obat semprot ULMJltra Low Volume) dengan pengabustomizer).
f) Fumigasi
Berupa zat kimia yang dapat menghasilkan gas ldagamakan di
gudang tempat menyimpan, uap yang berbau dan peirdadaerguna untuk

membunuh hama.
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g) Debu
Bentuknya tepung kering yang hanya terdiri atasabalaktif,
misalnya belerang atau dicampur dengan pelaruff gling bertindak
sebagai karier atau dicampur bahan-bahan orgardkan penggunaannya
pestisida ini harus dihembuskan menggunakan alasuéh yang disebut
duster. Kelemahan dari pertisida ini adalah mudah terbamgin dan tidak
mengenai sasaran karena bentuknya serbuk ringanggahlebih mudah
mencemari lingkungan dan mudah masuk ke salurarafzeyan manusia.
Alat yang digunakan dalam aplikasi pestisida tetgag formulasi yang
digunakan, pestisida yang berbentuk butiran untugnyabarkannya tidak
membutuhkan alat khusus, cukup dengan ember asauaihnya. Pestisida
berbentuk cairan (EC) atau bentuk tepung yang udkan (WP atau AP)
memerlukan alat penyemprot (sprayer) untuk menyelarya. Sprayer yang
digunakan di bidang pertaniaan adalah (Djojosuma@A00):
a) Sprayer punggung
Sprayer ini populer sekali di Indonesia dan bangiegkinakan oleh
petani sayuran ataupun petani padi. Umumnya, spraiydilengkapinozle
hidraulik, baik berbentuk kerucut, kipas, maupufijgo
b) Sprayer punggung otomatis
Pada sprayer ini, udara dimasukkan ke dalam tassidligus hingga
tekanan tertentu, sehingga udara bertekanan tiggakan memberikan
daya dorong pada larutan semprot.
c) Boom sprayer yang ditarik traktor
Boom sprayer yang ditarik traktor dilengkapi dengempa untuk
menyedot dan mengalirkan larutan semprot. Sprayer umumnya
digerakkan dengan PTQpdwer take off) dari traktor. Larutan semprot

melewati selang pembagi ke masing- masioje.
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d) Mesin pengkabut
Mesin pengkabut dirancang untuk mengaplikasikaekitisida dan
fungisida dengan ukuran dropplet yang sangat haWessin pengkabut
digerakkan oleh motor yang berfungsi menggerakiaméd untuk
menghasilkan tiupan udara. Tiupan udara ini diahrkenoze tipe kanon
tempat larutan semprot diubah menjadi droplet.

Alat penyemprot gprayer) mempunyai komponen yang penting. Salah
satu komponen vital dari sprayer adafeiale, spuyer atau ceratNoze inilah
yang berfungsi memecah larutan semprot menjadielrdpemprotan dari suatu
nozle dengan tekanan tertentu tidak menghasilkan ukin@plet yang seragam,
tetapi bervariasi mulai dari sangat kasar hinggagaa halus. Dengan
pertimbangan bahwa makin halus droplet, makin kydaaik bagi pengguna
dan lingkungan.

Ukuran droplet dapat diklasifikasikan menjadi belparkelas dari mulai
kelas sangat kasar sampai sangat halus. Klasifikkgiran droplet dibagi
menjadi 2, yaitu droplet | dan Il (lihat Tabel 2.2)

Tabel 2.2 Klasifikasi ukuran droplet

No. Kelas Ukuran droplet (micron)

Droplet | Droplet Il
1. Sangat kasawéry coarse spray) > 500 -
2.  Kasar ¢oarse spray) 400-500 <500
3. Sedangrfedium spray) 250-400 201-400
4.  Halus fine spray) 100-250 101-200
5. Kabut (nist) 50-100 51-100
6. Aerosol 0,1-50 <50
7. Fog 0,1-150 -

Sumber: Djojosumarto (2000).
b. Penggunan Pestisida Nabati
Secara umum pestisida alami adalah suatu pestiasitiga bahan dasarnya
berasal dari tumbuhan. Jenis pestisida ini mudahaieiodegradable) di alam,
sehingga tidak mencemari lingkungan, relatif amagi Inanusia dan ternak, dan

hasil penguraiannya akan kembali ke alam dalamukebghan yang tidak
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mengandung racun. Penggunaan pestisida ini, hamga harusir dari tanaman

petani tanpa membunuh. Selain itu, penggunaanspkstalami dapat mencegah

lahan pertanian menjadi keras dan menghindari ¢attnngan pada pestisida
kimia. Untuk pencegahan adanya hama, penyemprapat dlilakukan secara
periodik pada tanaman sayuran. Pestisida alami likefmeberapa fungsi, antara

lain (Novizan, 2002):

1) Menolak kehadiran serangga, misalnya dengan bay ry@myengat.

2) Mencegah serangga memakan tanaman yang telah daemp

3) Merusak perkembangan telur, larva, pupa, dan merighe proses penetasan
telur.

4) Menghambat reproduksi serangga betina

5) Racun syaraf

6) Mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh serangga

7) Pemikat kehadiran serangga yang dapat dipakaimpadagkap serangga

8) Mengendalikan pertumbuhan jamur/bakteri

Petisida nabati merupakan bahan insektisida yawgpat secara alami di
dalam bagian-bagian tertentu dari tanaman segeti, daun, batang, atau buah.

Pestisida nabati ini memiliki beberapa kelebihann diekurangan jika

dibandingkan dengan pestisida sintetis. Kelebirann gkstisida nabati ini, antara

lain (Novizan, 2002):

1) Degradasi atau penguraian yang cepat. Pestisid#irepat terurai oleh sinar
matahari, udara kelembaban, dan komponen alam ykinrsehingga
mengurangi resiko pencemaran tanah dan air. Dewnlgamkian, pestisida
nabati dapat disemprotkan beberapa hari sebeluenp@mpa perlu khawatir
bahan makanan yang dipenen tercemar residu pestisid

2) Memiliki aksi yang tergolong cepat dalam menghamtiknafsu makan OPT
atau mencegah OPT merusak lebih banyak, walaupamgamenyebabkan

kematian segera pada serangga.
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3) Toksisitas (daya racun) umumnya rendah terhadapateansehingga relatif
lebih aman terhadap manusia dan hewan ternak.

4) Selektivitas tinggi. Hasil pengujian di laborateniupestisida alami merupakan
pestisida yang memiliki spektrum pengendalian yéuaps. Namun, karena
racun yang dihasilkannya sangat cepat terurai daagsan besar merupakan
racun lambung dan saraf, maka pengaruh pestisidatindi lapangan hanya
terlihat pada serangga perusak tanaman.

5) Cara kerja yang berbeda dengan pestisida simetisyebabkan pestisida alami
dapat diandalkan untuk mengatasi OPT yang telatalkielsthadap pestisida
sintetis.

6) Phitotoksisitas rendah, umumnya pestisida nabdéktimeracuni dan tidak
merusak tanaman.

Beberapa kelemahan pestisida nabati dan hal-haj panlu dilakukan

untuk mengatasinya, antara lain (Novizan, 2002):

1) Cepat terurai sehingga dianggap kurang efektif.ikégl pestisida nabati
menuntut ketepatan waktu dan mungkin harus dilakudengan lebih sering,
oleh karena itu, perlu diketahui terlebih dahuklus hidup dan masa aktif OPT
sasaran.

2) Harus ditangani dengan hati-hati karena racun haeyguna juka dipakai dan
dikelola dengan benar. Beberapa jenis pestisidatndlahkan lebih beracun
dibandingkan dengan pestisida sintetis.

Pestisida nabati juga memiliki banyak manfaat bdeghidupan manusia,
lingkungan dan pertanian, antara lain (SuwahyofQ69}

1) Aspek Sosial Ekonomi

Penelitian yang dilaporkan oleh Benbrook dan Oledafd Suwahyono,
2009) bahwa di negara berkembang dan negara seedkembang, penerapan
aplikasi pestisida nabati dalam kesatuan pengemdhima terpadu pada usaha
tani dapat menurunkan penggunaan insektisida Kkifsar100% tanpa

kehilangan hasil panen. Demikian pula dari pengamaiji lapangan bersama
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petani hortikultura yang pernah dilakukan oleh Suwmeao, dkk. pada tahun
2005, aplikasi pestisida nabati bisa memberikandemasi pada hasil panen
yang lebih tingi 30-50%.

Ditinjau dari aspek sosial ekonomi, sebenarnya gengan pestisida
nabati merupakan salah satu faktor yang menentuddam upaya menurunkan
biaya produksi. Secara tidak langsung, faktor irdpat meningkatkan
pendapatan petani yang cukup bermakna jika sajaatmt produk-produk
pertanian mendapatkan proteksi yang serius dariepetah (Suwahyono,
2009).

2) Aspek Lingkungan

Satu hal yang awalnya tidak pernah diperhitungkaituy upaya
membersihkan residu pestisida di alam ternyata rm&rbkan biaya yang
cukup tinggi. Sebagai contoh, untuk membersikarduegestisida di kawasan
Afrika memerlukan biaya lebih dari 100 juta USD dartuk memusnahkan per
ton pestisida yang kadaluarsa membutuhkan biayad0&H®00 USD
(Suwahyono, 2009).

Data tersebut memberikan gambaran bahwa penggupestisida
kimia yang semena-mena telah memberikan dampak lyarkgpanjangan dan
kondisi kritis terhadap keselamatan hayati serigklingan. Oleh karena itu,
diharapkan pestisida nabati ini dapat mengurangi tmpak negatif dari
penggunaan pestisida kimia yang selama ini dilakisawahyono, 2009).

3) Aspek Usaha Budi Daya Pertanian

Pestisida organik ini dapat dikatakan efektif karedari hasil
pemeriksaan dapat menurunkan jumlah populasi jagratagen di dalam tanah
hanya dalam beberapa hari saja. Perlakuan pestisidati mempunyai
pengaruh ganda, selain untuk menyembuhkan tanaaram tgrkena penyakit,
tanaman yang sudah kritis pun bisa menunjukkanikbkd arah tanaman yang
sehat dengan tanda yang dapat dilihat yaitu wama d/ang semula hijau

menguning berubah menjadi hijau segar (Suwahydd@g)2
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2.7 Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian
2.7.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumng@ianpeneliti mencoba
membuat suatu kerangka konseptual mengenai fakkoorf yang berhubungan
dengan upaya pengendalian pencemaran pestisida kimingkungan. Kerangka
konseptual ini berdasarkan teori L.W.Green tentaegerminan perilaku, yaitu
variabel karakteristik, pengetahuan, dan sikap pe&an faktor predisposisi yang
berhubungan dengan terbentuknya perilaku penggupaatisida yang mengarah
pada upaya pencegahan pencemaran lingkungan eéin sidbagai variabel bebas.

Variabel bebas lainnya adalah faktor pendukung fddaor penguat yang
berhubungan dengan upaya pengendalian pencemastsidaekimia di lingkungan.
Faktor pendukungnya yaitu meliputi sarana pertadem media promosi, hamun hal
ini tidak diteliti. Dinas Pertanian Kabupaten Jemban Asosiasi Petani Cabai di
Kecamatan Wuluhan sebagai faktor penguat yang bartyan dengan terbentuknya
perilaku penggunaan pestisida yang mengarah paalgaygencegahan pencemaran
lingkungan.

Pengetahuan berhubungan dengan pemahaman respger@ggnpenggunaan
pestisida yang mengarah pada upaya pencegahampaacelingkungan, sedangkan
sikap yang dimaksud yaitu reaksi yang masih teptutiari responden tentang
kewaspadaan responden terhadap bahaya pencenmglambjan akibat penggunaan
pestisida yang tidak benar. Reaksi dinyatakan dessgatu pernyataan setuju atau
tidak setuju. Perilaku yang mengarah pada upayeggaman pencemaran lingkungan
dalam konteks ini merupakan respon dari respondimdbentuk tindakarplactice)
yang dilakukan sebagai perwujudan dari pengetaldaansikap yang dimiliki oleh
responden tersebut.

Perubahan perilaku seseorang merupakan suatu peaeriperilaku baru
dalam kehidupannya melalui tiga tahap, yaitu penguk pengetahuan, sikap dan
tindakan seseorang. Berdasarkan teori yang dikekankd.W.Green, perubahan

perilaku mengikuti tahap-tahap yang telah disebutkgyakni pengetahuan
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(knowledge) akan membentuk sikaptfitude) kemudian akan terwujud dalam bentuk
praktek (practice). Variabel terikat dalam penelitian ini adalahiledu penggunaan

pestisida sebagai upaya pencegahan pencemaraariomegk



Variabel Bebas

Deter minan Perilaku

Predisposing factor:

1. Karakteristik Petani Cabai
a.
b. Luas lahan (Ha)
C.

d. Pekerjaan

Umur

Tingkat Pendidikan

2. Pengetahuan petani cabai terkait penggunaan
pestisida dan pencegahan pencemaran lingkungatrj.

3. Sikap petani cabai terkait penggunaan pestisida da
pencegahan pencemaran lingkungan.

o
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Variabel Terikat

Reinforcing factor:

1. Peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember

2. Peran Asosiasi Petani Cabai di Kec. Wuluhan

v

Perilaku penggunaan pestisideL
sebagai upaya pencegahan
pencemaran lingkungan

1. Penggunaan pestisida
sintetis (6 kriteria tepat)

2. Penggunaan pestisida
nabati

1 : Variabel yang diteliti

_____

- Variabel yang tidak diteliti

Gambar 2.3 Kerangka konseptual penelitian
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2.7.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secarergara sebagai suatu

kebenaran, sebagaimana adanya pada saat fenonkemaldian merupakan dasar

kerja serta panduan dalam verifikasi (Nazir, 20@®xdasarkan kerangka konseptual

penelitian, maka hipotesis yang diujikan dalam pgae ini adalah:

a. Ada hubungan antara pengetahuan petani cabai depgalaku penggunaan
pestisida sebagai upaya pencegahan pencemaraariopgk

b. Ada hubungan antara sikap petani cabai denganakerppenggunaan pestisida
sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan.

c. Ada hubungan peran Dinas Pertanian Kabupaten Jerdbegan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahamaeandingkungan.

d. Ada hubungan peran Asosiasi Petani Cabai di Keaam#uluhan Kabupaten
Jember dengan perilaku penggunaan pestisida sebhsgmya pencegahan

pencemaran lingkungan.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasideneliti hanya melakukan
observasi, tanpa memberikan intervensi pada vadngre akan diteliti. Dilihat dari
segi waktu, penelitian ini termasuk penelitiaross sectional karena penelitian
dilakukan dengan cara pendekatan, observasi ategupgpulan data sekaligus pada
satu saatpoint time approach). Artinya tiap subjek penelitian hanya diobsensetu
kali saja dan pengukuran dilakukan terhadap stkéwakter atau variabel subyek

pada saat pemeriksaan tersebut (Notoatmodjo, 2005).

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wuluhan Kadep Jember.
Kecamatan Wuluhan merupakan salah satu daerah gmhgtabai terbesar di
Kabupaten Jember. Tempat penelitian ini dipilindasarkan hasil studi pendahuluan
yang menyatakan bahwa 31,43% responden memilikggiehuan yang rendah dan
45,71% responden memiliki sikap negatif terhadapgganaan pestisida yang baik
dan benar. Selain itu, masih ada 34% responden ymmggunakan pestisida tidak
sesuai dengan dosis, 57% responden melakukan ppmytam pestisida dengan
frekuensi lebih dari 2 kali dalam seminggu.

Pemilihan tempat penelitian ini juga dikarenakarregaran pestisida di
Kecamatan Wuluhan yang terdata pada Dinas Pert&@bnpaten Jember mulai dari
tahun 2008-2010 menunjukkan adanya peningkataty gada tahun 2008 peredaran
pestisida yang terdata sebanyak 47.935 kemasaon taQ09 sebanyak 50.500
kemasan, dan tahun 2010 sebanyak 51.839 (DinaaniertKabupaten Jember,
2011).

50
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21-31 Mei201

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agp, 2009). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petani cabai di Keatam Wuluhan Kabupaten Jember.
Berdasarkan data terakhir pada bulan April 201hlah petani cabai di Kecamatan
Wuluhan sebanyak 226 orang.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009). Sampel dalam penelitiaadalah sebagian petani cabai
di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember denganifritédusi, sebagai berikut:
a. Petani cabai yang menanam cabai secara periodiKedamatan Wuluhan
Kabupaten Jember.
b. Petani cabai yang terlibat secara langsung dalanmggamaan pestisida di sawah.
c. Petani cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jembgrsgnara sukarela menjadi
responden.
Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2009) ukuran sarppey layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai 500. Besar datitpetukan berdasarkan rumus
yang telah dikembangkan oleh Snedecor dan CoclalamdBudiarto (2003), yaitu:

_ Za’.p.q

n= d:
_(1,96)%(0,5).(0,5)
- (0,1)2

= 964 ~ 96
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Jumlah populasi tidak mencapai 10.000 orang, makd perhitungan sampel
berdasarkan rumus tersebut dilakukan koreksi dengamggunakan rumus sebagai
berikut (Budiarto, 2003):

k= 1+ =
N

— 96 — Y

_1+:9?66 = 67,37 ¥ 68
Keterangan:
n : besar sampel
Z . simpangan rata-rata distribusi normal stanpiada derajat kemaknaan

95% yaitu 1,96

p : proporsi sampel yang dikehendaki, karena tdik&tahui maka diambil

proporsi terbesar, yaitu 50%
qg : (1-p)=1-05=0,5
d : kesalahan sampling yang masih dapat ditolergaisu 10%
nk : besarnya sampel setelah dikoreksi

N : besarnya populasi

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampebklikan secara&luster
sampling dengan mengelompokkan ke dalam wilayah geograss Sastroasmoro
& Ismael, 1995). Selanjutnya untuk mengetahui jundampel dengan pertimbangan
jumlah anggota populasi yang ada di tiap desa, qerakan teknikproportional
random sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan secara aedgrlsana,
kemudian dilakukan pemilihan sampel secara acalgaterundian (Notoatmodjo,
2010). Hakikat dari pengambilan sampel secara sedkrhana adalah setiap anggota

unit dari populasi mempunyai kesempatan yang saruk uliseleksi sebagai sampel.
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Alokasi secara proporsional yaitu pengambilan samyag digunakan untuk
menghindari pengambilan sampel yang terkonsergeata salah satu desa saja, tetapi
diambil pada semua desa dengan menggunakan rurbagaseberikut (Budiarto,

2003):

h Nh
n=—x
I N n

Keterangan:
nh : besarnya sampel untuk sub populasi
Nh : total masing-masing sub populasi
N : total populasi secara keseluruhan
besarnya sampel
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel dai desa di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember sebagai berikut:

Tabel 3.1 Sampel pada masing-masing sub populasi

No. Nama Desa Nh N n nh = % ®n

1. Kesilir 30 226 68 9

2. | Tanjung Rejo 25 226 68 7

3. Dukuh Dempok 50 226 68 15

4, Glundengan 17 226 68 5

5. | Tamansari 27 226 68 8

6. Lojejer 45 226 68 14

7. | Ampel 32 226 68 10
Jumlah 68

Responden yang akan diwawancarai sebanyak 68 a@amgan melakukan
pengambilan secara acak (random). Random akanuldaksecara terpisah pada
setiap desa dengan cara mengacak nomor sampei desgan proporsi pada setiap
desa, dalam hal ini peneliti menggunakan bantutuledor.
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagasifat, atau ukuran
yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompa@ng berbeda dengan yang
dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel Bebasldependent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarudi gebab dari
variabel terikat (Notoatmodjo, 2010). Variabel beldari penelitian ini adalah
karakteristik responden (umur, luas lahan, pekerjatan tingkat pendidikan),
pengetahuan dan sikap responden terkait penggupestisida sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan, peran DinasnRert&abupaten Jember
dan peran Asosiasi Petani Cabai di Kecamatan Wolllabupaten Jember.

b. Variabel Terikat Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang terganturas atariabel yang lain

(Nazir, 2005). Variabel terikat dalam penelitian adalah perilaku penggunaan

pestisida.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yditgrikan kepada variabel
atau konstrak dengan cara memberikan arti atau pesiikasikan kegiatan ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan umhédngukur konstrak atau
variabel tersebut (Nazir, 2005). Definisi operasiatialam penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 3.2 berikut ini:



Tabel 3.2 Definisi Operasional
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| Definis Teknik Skala
No. Variabe o . Cara Pengukuran Pengambilan
perasional Data
Data
1. Karakteristik Ciri-ciri yang

responden dimiliki petani/buruh
tani yang secara
langsung terlibat
dalam penggunaan
pestisida, sebagai
bagian dari
identitasnya,
meliputi:

a. Umur Umur responden saata. Dewasa dini = Kuesioner Ordinal
dilakukan 18-<40 tahun
wawancara, terhitung b. Usia pertengahan =
sejak dilahirkan 40-<60 tahun
sampai dengan ulang c. Usia lanjut =
tahun terakhir > 60 tahun
menurut (Hurlock, 1993)
pengakuannya.

b. Luas lahan Luas (Ha) lahan a.<0,5 Ha Kuesioner Nominal
pertanian yang b.> 0,5 Ha
ditanami cabai. (Dinas Pertanian, 2010)

c. Tingkat Jenjang pendidikan a. Pendidikan Tingkat Kuesioner Ordinal

pendidikan  formal yang terakhir Dasar (responden

ditempuh oleh tidak sekolah/tamat/
responden tidak tamat SD/MI/
berdasarkan SMP/MTs) =0
pengakuannya. b. Pendidikan Tingkat

Menengah (responden

tamat/tidak tamat
SMA/MA/SMK) = 1
c. Pendidikan Tingkat
Tinggi (responden
tamat/tidak tamat

Diploma (D1/D2/D3),
Sarjana (S1), Magister
(S2), Doktor (S3) =2

(UU RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sisdiknas)
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Teknik

No. Variabe o;?efr;;fn al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
d. Pekerjaan Mata pencaharian a. PNS/TNI/POLRI Kuesioner Nominal
selain lain yang dimiliki b. Pegawai swasta
menjadi responden untuk c. Wiraswasta/usahawan
petani mendapatkan d. Pelajar/mahasiswa
tambahan sumber  e. Lainnya
ekonomi atau
penghasilan.
2. Pengetahuan Segala sesuatu yang Kuesioner pengetahuan Kuesioner Ordinal
responden diketahui oleh dengan 10 pertanyaan.
terhadap responden tentang  Penilaian :
penggunaan pestisida meliputi: a.Jawaban “Benar”: 1
pestisida dan a. Definisi pestisida b.Jawaban “Salah” : 0
pencemaran b. Label pestisida
lingkungan c. Pengunaan Sehingga didapatkan skor

pestisida

d. Penyebab
pencemaran
lingkungan akibat
pestisida.

e. Dampak
pencemaran
lingkungan akibat
pestisida.

f. Pencegahan
pencemaran
lingkungan akibat
pestisida.

penilaian dan
klasifikasinya untuk 10
pertanyaan tersebut
sebagai berikut:

Nilai maksimal :

1x10=10
Nilai minimal :
0x10 =0

Selanjutnya dari range O-
10 dikelompokkan
menjadi 3 kategori, yaitu
tinggi, sedang dan
rendah.

a. Nilai 7-10= Tingkat
pengetahuan
responden
dikategorikan tinggi

b. Nilai 3-6= Tingkat
pengetahuan
responden
dikategorikan sedang

c. Nilai 0-2= Tingkat
pengetahuan
responden
dikategorikan rendah
(Sudjana , 2005).
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Teknik

No. Variabe o;?efr;;fn al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
3. Sikap Reaksi atau respon  Kuesioner sikap dengan  Kuesioner Ordinal
responden yang masih tertutup 10 pernyataan.
terhadap dari responden atau Penilaian:
penggunaan tanggapan responden Skor tiap item untuk
pestisida dan  terhadap hal yang pernyataan yang positif
pencemaran berhubungan dengan (no. 1, 3, 6, 8, dan 10):
lingkungan pencemaran a. Sangat Setuju : 4

lingkungan, misalnya b. Setuju '3
tentang kewaspadaanc. Tidak Setuju : 2
responden terhadap d. Sangat Tidak Setuju: 1
bahaya pencemaran Skor tiap item untuk
lingkungan akibat pernyataan yang negatif
penggunaan pestisida(no. 2, 4, 5, 7, dan 9) :
yang kurang benar. a. Sangat Setuju : 1

b. Setuju 12

c. Tidak Setuju : 3

d. Sangat Tidak Setuju: 4

Sehingga didapatkan skor
penilaian dan klasifikasi
untuk 10 pernyataan
tersebut sebagai berikut :
Nilai maksimal :

4 x 10 =40
Nilai minimal ;
1x10 =10

Selanjutnya dari range
10-40 dikelompokkan
menjadi 3 kategori, yaitu
positif, netral, dan
negatif.

a. Nilai 30-40 =
Responden memiliki
sikap yang positif

b. Nilai 20-29 =
Responden memiliki
sikap yang netral

c. Nilai 10-19 =
Responden memiliki
sikap yang negatif

(Arikunto, 2000).
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Teknik

No. Variabe o;?efr;;fn al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
4. Peran Dinas Usaha Dinas Kuesioner peran Dinas Kuesioner Ordinal
Pertanian Pertanian untuk Pertanian dengan 8
Kabupaten melakukan pernyataan.
Jember pencegahan Skor tiap item untuk
pencemaran 1 tahun dengan 12 kali

lingkungan akibat
penggunaan pestisidaa.
yang kurang benar,
meliputi pelaksanaan b.
kegiatan penyuluhan, c.
pelatihan, pembuatan d.
dan pengawasan

kegiatan (no. 1-3):

Sangat Sering (12
kali) 3
Sering (7-11 kali) : 2
Pernah (1-6 kali) : 1
Tidak pernah

(O kali) :0

terhadap peredaran Skor tiap item untuk

dan penggunaan

pestisida, serta

pengawasan terhadapa.

dampak kesehatan

dan lingkungan. b.
C.
d.

1 tahun dengan 24 kali
kegiatan (no. 4-8):

Sangat Sering (24

kali) '3

Sering (13-23 kali) : 2
Pernah (1-12 kali) : 1
Tidak pernah

(O kali) :0

Sehingga didapatkan skor
penilaian dan klasifikasi
untuk 8 pernyataan:

Nilai maksimal :

3x8=24
Nilai minimal :
0x8=0

Selanjutnya dari range
0-24 dikelompokkan
menjadi 3 kategori, yaitu
baik, cukup, dan kurang.

a.

Nilai 17-24 = peran
Dinas Pertanian
dikategorikan baik

. Nilai 9-16 = peran

Dinas Pertanian
dikategorikan cukup

. Nilai 0-8 = peran

Dinas Pertanian
dikategorikan kurang

(Sudjana, 2005).
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Teknik

No. Variabe o;?efr;;fn al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
5. Peran Asosiasi Usaha Asosiasi Kuesioner peran asosiasi Kuesioner Ordinal
Petani Cabai di Petani Cabai untuk petani cabai dengan 8
Kecamatan melakukan pernyataan.
Wuluhan pencegahan Penilaian:
Kabupaten pencemaran Skor tiap item untuk
Jember lingkungan akibat 1 tahun dengan 12 kali

penggunaan pestisidakegiatan:
yang kurang benar, a. Sangat Sering (12

meliputi pemberian kali) 3
informasi terkait b. Sering (7-11 kali) : 2
pestisida, c. Pernah (1-6 kali) : 1
keterampilan d. Tidak pernah
menggunakan (O kali) :0
teknologi, serta
mencapai Sehingga didapatkan skor
standarisasi mutu penilaian dan
produk pertanian klasifikasinya untuk 5
yang ramah pernyataan tersebut
lingkungan dan aman sebagai berikut :
untuk dikonsumsi. Nilai maksimal :

3x5=15

Nilai minimal :

0x5=0

Selanjutnya dari range
0-15 dikelompokkan
menjadi 3 kategori, yaitu
baik, cukup, dan kurang.
a. Nilai 11-15 = peran
Asosiasi Petani Cabai
dikategorikan baik
b. Nilai 6-10 = peran
Asosiasi Petani Cabai
dikategorikan cukup
c. Nilai 0-5 = peran
Asosiasi Petani Cabai
dikategorikan kurang
(Sudjana, 2005).
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Teknik

No. Variabe Op?e(rgrallgilc?n al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
6. Perilaku Tindakan responden Kuesioner dan lembar Kuesioner dan Nominal
penggunaan dalam menggunakan observasi tindakan Observasi
pestisida oleh  pestisida, meliputi  responden dengan 16
responden. penggunaan pestisidapertanyaan.

nabati, keaktivan
petani cabai dalam
berbagai kegiatan
terkait pestsida,

Penilaian:
a. Ya/sesuai/ada/baik/
tepat 1

penggunaan pestisidab. Tidak/ tidak sesuai/

sesuai dengan 6
kriteria tepat, dan
perlakuan terhadap
kemasan pestisida
yang sudabh tidak
digunakan.

tidak ada/buruk/tidak
tepat :0

Sehingga didapatkan skor
penilaian dan
klasifikasinya untuk 16
pertanyaan tersebut
sebagai berikut :

Nilai maksimal :

1x16=16
Nilai minimal :
O0x16=0

Selanjutnya dari range
0-16 dikelompokkan
menjadi 2 kategori, yaitu
baik dan kurang.

a. Nilai 9-16 = Perilaku
penggunaan pestisida
dikategorikan baik

b. Nilai 0-8 = Perilaku
penggunaan pestisida
dikategorikan kurang

(Sudjana, 2005).




61

Teknik

No. Variabe o;?efr;;fn al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
a. Tepat jenis Kesesuaian antara Sesuai 01 Observasi Nominal
jenis pestisida yang Tidak sesuai : 0
digunakan dengan  (Wudianto, 2001).
jenis hama atau
penyakit yang
menyerang tanaman
cabai.
b. Dosis Banyaknya pestisida Sesuai label 01 Observasi Nominal
pestisida yang digunakan Tidak sesuai label : 0
dalam satuan (Afriyanto, 2008).
gram/cc.
c. Mutu Kualitas pestisida
pestisida yang digunakan,
meliputi:
1) Legalitas lzin dari pemerintah Terdaftar dan diizinkan: 1 ~ Observasi Nominal
dan komisi pestisida Tidak terdaftar dan tidak
terkait dengan diizinkan (palsu)
pendaftaran dan (Wudianto, 2001).
peredaran pestisida
di pasaran.
2) Kadaluar- Masa habis Tidak kadaluarsa : 1 Observasi Nominal
sa berlakunya pestisida. Kadaluarsa :0
(Wudianto, 2001).
3) Kemasan Kondisi wadah atau Baik : 1 Observasi Nominal
pembungkus Rusak :0
pestisida. (Wudianto, 2001).
d. Sasaran Ketepatan antara Tepat 01 Observasi Nominal
jenis Organisme Tidak tepat : 0
Pengganggu (Wudianto, 2001).

Tanaman (OPT)
dengan bagian yang
terserang dan
petisida yang
digunakan.
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Teknik

No. Variabe Op?e(rgrallgilc?n al Cara Pengukuran Pengambilan ISDkaatlIaa
Data
e. Waktu Waktu saat Pagi-pagi sekali/sore : 1 Observasi Nominal
penyem- responden Siang :0
protan melakukan (Wudianto, 2001).
penyemprotan
pestisida.
f. Frekuensi Intensitas responden < 2 kali/minggu : 1 Observasi Nominal
penyem- melakukan > 2 kali/minggu : 0
protan penyemprotan dalam (Prajnanta, 2007).
setiap minggunya.
g. Cara dan alat Kesesuaian antara  Sesuai bentuk atau Observasi Nominal
aplikasi metode dan alat formulasi 1
aplikasi saat Tidak sesuai bentuk atau
melakukan formulasi : 0
penyemprotan. (Wudianto, 2001).
h. Perlakuan  Aktivitas yang Ada (disemprotkan Observasi Nominal
sisa pestisida dilakukan responden kembali ke areal lahan
setelah terhadap sisa sampai benar-benar
penyem- pestisida setelah habis) 01
protan penyemprotan. Tidak ada (langsung
dibuang ke perairan) :0
(Tricahyono, 2009).
i. Perlakuan  Aktivitas yang Ada (menggunakan Observasi Nominal
pada dilakukan responden kembali, merusak atau
kemasan terhadap kemasan melubangi kemasan
pestisida pestisida yang sudah terlebih dahulu sebelum
yang sudah tidak digunakan. dibuang, dibuang ke
tidak tempat pembuangan
digunakan khusus) 01
Tidak ada (langsung
dibuang ke sekitar
lahan) :0

(Tricahyono, 2009).
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3.5 Sumber, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatadprimer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperdielapangan dengan cara
wawancara langsung dengan responden menggunakasiomere yang telah
ditetapkan (Sugiarto, 2003). Data primer dalam [ ini diperoleh dari hasil
wawancara, kuesioner, dan observasi. Data sekuadalah data terolah yang
diperoleh dari instansi terkait untuk mendukungilhpenelitian (Sugiarto, 2003)
yang berupa hasil dokumentasi atau arsip laporaa dari Dinas Pertanian
Kabupaten Jember, PHP Wilayah X Ambulu, dan Asostetani Cabai Kecamatan

Wuluhan Kabupaten Jember.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara ifterview) adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dimana peneliti mendapat kejaraatau pendirian secara
lisan dari seorang sasaran peneliti (respondeal, la¢rcakap-cakap berhadapan
muka dengan orang tersebtdace to face). Wawancara sebagai pembantu utama
dari metode observasi. Jenis wawancara yang digmnadalah wawancara
terpimpin @tructured interview), dimana wawancara ini dilakukan berdasarkan
pedoman-pedoman berupa kuesioner yang telah dip&esi sebelumnya,
sehinggainterviewer hanya membacakan pertanyaan-pertanyaan tersepaike
interviewee. (Notoatmodijo, 2010).
b. Pengamatan (observasi)
Pengamatan adalah suatu prosedur berencana yangutnehelihat,
mendengar, dan mencatat sejumlah taraf aktivitas situasi tertentu yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenisreasi yang dilakukan adalah

observasi partisipatif partiil (sebagian), dimamagliti hanya mengambil bagian
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pada kegiatan-kegiatan tertentu saja (tingkah Iakang akan timbul)
(Notoatmodjo, 2010). Observasi ini dilakukan untulengetahui sejauh mana
petani cabai melakukan upaya pencegahan pencenlargkungan akibat
penggunaanpestisida yang kurang benar, hal ini dapat dildeat perilakunya pada
saat menggunakan pestisida, meliputi ketepatars,jethosis, mutu pestisida,
sasaran, waktu dan frekuensi penyemprotan, caraldaaplikasi, perlakuan sisa
pestisida setelah penyemprotan, dan perlakuanksdasan pestisida yang sudah

tidak digunakan.

3.5.3 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan padalif@meini berupa
lembar kuesioner. Kuesioner adalah alat pengummid d/ang dipakai dalam
wawancara berisi daftar pertanyaan yang sudahstiemsdengan baik, sudah matang,
dimana pewawancara tinggal memberikan jawaban demganberikan tanda-tanda
(Notoatmodjo, 2010).

Kuesioner dalam penelitian ini mencakup pertanysarang karakteristik
responden, tingkat pengetahuan responden terha@mgemaran pestisida di
lingkungan, sikap responden terhadap pengelolaastisga dan pencemaran
lingkungan, peran Dinas Pertanian Kabupaten Jerdbar peran Asosiasi Petani
Cabai di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Kajennadap perilaku
responden terkait pengelolaan pestisida perlu ukdak pengumpulan data dengan
studi dokumentasi dan observasi berbagai kegiatag yelah dilaksanakan tersebut

agar hasil penelitian lebih maksimal.
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3.6 Teknik Pengolahan, Penyajian dan Analisis Data
3.6.1 Teknik Pengolahan Data
a. Editing
Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah penelitighiempun data
di lapangan (Bungin, 2005Iditing dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
hasil wawancara yang berpedoman pada kuesionea. yzaig sudah terkumpul
perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki, apabiledapat hal-hal yang salah dan
masih meragukan, misalnya melihat lengkap tidakjayeaban yang diberikan
responden, kejelasan makna dan jawaban, dan kesesudara pertanyaan yang
satu dengan yang lain. Hal ini dilakukan untuk merbpiki kualitas data dan
menghilangkan keraguan data.
b. Scoring
Scoring merupakan langkah selanjutnya setelah respondenberéan
jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam keegiBuangin, 2005). Kegiatan
ini dilakukan untuk memberikan skor atau nilai dawaban dengan nilai tertinggi
sampai nilai terendah dari hasil wawancara yangkia kepada responden.
c. Tabullating
Tabullating adalah memasukkan data pada tabel tertentu danatueng
angka-angka serta menghitungnya (Bungin, 2005)it&g ini dilakukan untuk

mempermudah peneliti dalam menjumlah skor dari pmaesponden.

3.6.2 Teknik Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukmmdpembuatan laporan
hasil penelitian yang dilakukan agar laporan ddgsthami dan dianalisis agar sesuai
dengan tujuan vyang diinginkan, kemudian ditarik ik@sllan sehingga
menggambarkan hasil penelitian (Suyanto, 2005).nikelpenyajian data pada
penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan datanberian nilai, tabulasi, dan

deskripsi hasil penelitian disajikan dalam bentaiiel sebagai hasil dari pengolahan
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data kuesioner. Tabel tersebut berisi karakterisgi&ponden (umur, luas lahan,
tingkat pendidikan, dan pekerjaan), pengetahugooreken, sikap responden, peran
Dinas Pertanian Kabupaten Jember, dan peran Asd3sani Cabai Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember terhadap upaya pencegagraemaran lingkungan
akibat pengelolaan pestisida yang kurang benarydfian data dalam bentuk tabel
ini dimaksudkan agar pembaca mudah memperoleh gamis®cara rinci tentang

hasil penelitian yang telah dilakukan (BudiartoQ2))

3.6.3 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengelompokan data berdasarkambel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabaafiaruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhgan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono, 2009). Analisis data yatigkukan untuk mengetahui
hubungan masing-masing variabel bebasdependent) dan variabel terikat
(dependent) (Nazir, 2005). Analisis data dalam penelitian menggunakan uji
Asosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg, yaitu untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan, sikap petani cabai, peran Dinas Rart&abupaten Jember, dan peran
Asosiasi Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupatnbdr dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahanna@ane lingkungan. Uji
Asosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg ini dipilih oleh peneliti karena skala data pada
variabel bebas (pengetahuan, sikap petani caben@@inas Pertanian Kabupaten
Jember, dan peran Asosiasi Petani Cabai Kecamatdoh@dh Kabupaten Jember)
adalah ordinal, sedangkan variabel terikat (penilpgnggunaan pestisida) memiliki
skala data nominal. Analisis data ini juga mengganabantuan perangkat lunak

dalam pengolahan data dengan 0,05.
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3.7 Alur Pendlitian

Identifikasi Masalah dengan Melakukan Studi PenlietuTerkait Penggunaan
Pestisida dan Keluhan Kesehatan yang Terjadi padgamiPCabai di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember

'

Merumuskan Masalah Mengenai Faktor yang Berhubudgagan Perilaku
Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahami@emcd.ingkungan

v

Melakukan Kajian Teoritis Mengenai Karakteristikd&e Cabai, Pengetahuan dan
Sikap Petani Cabai Terhadap Pencemaran Lingkungdrat®Pestisida, Peran Dinas
Pertanian Kabupaten Jember, dan Peran Asosiasii @zhai di Kecamatan Wuluhat

Kabupaten Jember

!

Merumuskan Hipotesis

v

Menentukan Populasi dan Sampel Pada Petani Calkaccdmatan Wuluhan
Kabupaten Jember

v

Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian y&itesioner

v
Pengambilan Data Primer ke Lapangan dari Responden

\ 4
Mengolah dan Menganalisis Data

'

Penyajian Data Terolah dalam Bentuk Tabel frekuensi

v

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Sar

Gambar 3.1 Kerangka operasional penelitian



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Petani Cabai

Karakteristik petani cabai merupakan ciri-ciri umwmang dimiliki petani
cabai sebagai bagian dari identitas dirinya. Kanadtik tersebut juga merupakan
salah satu penentu perilaku seseorang (De Zaldudetion Sedyaningsih, 1999).
Petani cabai dalam penelitian ini adalah petaniaicab Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember. Karakteristik petani cabai dagtemelitian ini meliputi umur,

luas lahan, tingkat pendidikan, dan pekerjaan seha@njadi petani.

4.1.1 Karakteristik Petani Cabai Berdasarkan Umur
Umur responden merupakan salah satu karakteriatifg gimiliki petani cabai
dan hal ini bisa membedakan tingkat kedewasaan skwrang petani cabai.
Penentuan umur tersebut didasarkan atas pengaletani gabai saat dilakukan
wawancara, terhitung sejak dilahirkan sampai dengdang tahun terakhir.
Karakteristik petani cabai berdasarkan umur disajildalam Tabel 4.1 sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Distribusi karakteristik petani cabaidzeyarkan umur

No. Umur Jumlah Per sentase (%)
1. Usia dewasa dini (18-<40 tahun) 17 25,0
2. Usia pertengahan (40-<60 tahun) 49 72,1
3. Usia lanjut¥ 60 tahun) 2 2,9

Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petasibac di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, sebanyak 49 petani cethai 72,1% petani cabai
berusia 40-<60 tahun yang tergolong dalam usieepgdahan. Bertambahnya umur
seseorang, maka akan bertambah pula kematangaorssegedalam berperilaku

(Widayatun, 2004). Hal ini juga sesuai dengan ppati&rikson (dalam Hurlock,

68
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1993) menyatakan bahwa pada usia dewasa madya6(Qahun) orang akan
menjadi lebih sukses atau sebaliknya mereka berfstagnasi).

Menurut Hurlock (1993), semakin cukup umur, makseseang akan semakin
kuat dan matang dalam berpikir dan bekerja. Oraagyebih dewasa juga lebih
dipercaya daripada yang masih muda. Sehingga pEnget yang dimiliki oleh
petani yang termasuk dalam kategori dewasa dim lbikatakan lebih rendah
daripada petani yang dalam kategori dewasa madsghinHdkarena orang dewasa
lebih banyak mendapatkan pengalaman dan kematgiwganBegitu pula dengan
sikap yang akan diambil ketika petani sudah memiikkup bekal untuk mulai
melakukan suatu tindakan dalam upaya pencegaharemeamnan lingkungan akibat
pestisida.

Selain itu, umur seseorang juga berpengaruh tephadap disiplin pada
peraturan kesehatan dan keselamatan kerja (Prag®@%). Hal ini disebabkan oleh
faktor pengalaman, karakteristik kepribadian, dan-lain. Pengalaman petani cabai
selama bekerja bertahun-tahun menjadi petani mabkaim mereka dapat
menyesuaikan diri dengan tempat kerja yang berisékpaparnya pestisida dalam
tubuh dan timbulnya pencemaran lingkungan akibatigda, sehingga petani cabai
tidak pernah merasa megalami keluhan, baik kesehaupun kondisi tanaman
cabai dan lingkungan sekitarnya. Bahkan merekaerend menganggap ringan hal

tersebut dan tidak perlu diperhatikan.

4.1.2 Karakteristik Petani Cabai Berdasarkan Lustsah

Lahan merupakan lingkungan fisis dan biotik yangkéikan dengan daya
dukungnya terhadap perikehidupan dan kesejahten&@up manusia (Romenah,
2007). Karakteristik petani cabai berdasarkan lahan disajikan dalam Tabel 4.2

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi karakteristik petani cabaidzeyarkan luas lahan

No. LuasLahan Jumlah Per sentase (%)
1. <0,5Ha 45 66,2

2. >0,5Ha 23 33,8

3 Total 68 100,0

Surﬁber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petasibac di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, sebanyak 45 petani cbai 66,2% petani cabai
memiliki lahan dengan luas 0,5 Ha. Menurut Sihaloho (2004) penggunaan tanah
dibedakan ke dalam 3 kategori, yaitu:

a. Masyarakat yang memiliki tanah luas dan menggarap&kaahnya kepada orang
lain; pemilik tanah menerapkan sistem sewa atauhzeg).

b. Pemilik tanah sempit yang melakukan pekerjaan usahmadengan tenaga kerja
keluarga, sehingga tidak memanfaatkan tenaga kerjs tani.

c. Pemilik tanah yang melakukan usaha tani sendiaptebanyak memanfaatkan
tenaga kerja buruh tani, baik petani bertanah semmguiipun bertanah luas.

Lahan yang semakin luas tidak dapat menjamin bahpaya pencegahan
terhadap pencemaran lingkungan yang dilakukan mé¢dni cabai juga baik. Hal ini
dikarenakan mayoritas lahan pertanian yang ditarzabai tersebut adalah lahan
sewa atau bagi hasil, dimana petani cabai hanya fienanami lahan tersebut.
Setelah masa panen, petani berhak melanjutkan bathkan menghentikan untuk
menggunakan kembali lahan tersebut, jadi upaya ggat@an agar tidak terjadi

pencemaran lingkungan akibat pestisida tidak bisiukan dengan maksimal.

4.1.3 Karakteristik Petani Cabai Berdasarkan Tih§kendidikan

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikarakieit formal yang
pernah ditempuh oleh petani cabai. Pendidikan mgrnundang-Undang Repubilk
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, menyatakan bahwdigikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajarpdeses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensiydi untuk memiliki kekuatan
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadik@tedasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatjgsa dan negara. Karakteristik
petani cabai berdasarkan tingkat pendidikan diaajiklalam Tabel 4.3 sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Distribusi karakteristik petani cabaidaeyarkan tingkat pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Per sentase (%)
1. Pendidikan Tingkat Dasar 37 54,5
2.  Pendidikan Tingkat Menengah 19 27,9
3. Pendidikan Tingkat Tinggi 12 17,6

Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petasibac di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, sebanyak 37 petani cbai 54,4% petani cabai
berada pada pendidikan tingkat dasar. Pendidikagkdat dasar dalam hal ini
meliputi: tidak sekolah, tamat/tidak tamat SD/Mandtamat/tidak tamat SMP/MTSs.
Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian petani csibbdah memenuhi pelaksanaan
wajib belajar pendidikan dasar selama 9 tahun (Keyaun Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No0.0306/V/1995). Menurut Setiawan (20@ibgkat pendidikan
berhubungan dengan intelektualitas yang dimililsesgang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki seseorang, maka semakigdi pula pengetahuan yang
diperolehnya dan ini akan berpengaruh terhadapgi@mimereka. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Soemirat (2005) yang menyatakamabpdngetahuan datang dari
pendidikan, pengajaran, dan pengalaman.

Untuk meningkatkan mutu lingkungan, dalam hal erk&it dengan upaya
pencegahan pencemaran lingkungan akibat pestgedajdikan mempunyai peranan
penting. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkdarmmasi terkait pestisida dan
pencemarannya karena pendidikan dapat mempengaaulaku seseorang akan pola
hidup terutama dalam memotivasi (Wawan & Dewi, 20Menurut Mantra (1985),
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, ma&magin mudah seseorang

menerima informasi, baik dari orang lain maupun imedassa. Tingkat pendidikan
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seseorang juga sangat menentukan dalam menerinegp seémbaharuan dan
mempengaruhi proses belajar. Sehingga melalui geah, petani cabai akan
semakin mudah mendapatkan informasi dan pengetdbarait dengan pestisida dan
pencemaran lingkungan akibat penggunaan pestisatay ftidak sesuai aturan
tersebut, terutama bahaya pencemaran terhadapakasemanusia. Petani cabai
dapat diberikan pendidikan lingkungan khususny&aierdengan penggunaan
pestisida yang aman bagi lingkungan dan manusieekaeliperkenalkan ide-ide dan
praktek baru tentang bagaimana menggunakan pesiysitlg baik dan benar serta
budidaya tanaman yang tidak membahayakan lingkun8alain itu, petani cabai
juga dapat berpikir kritis, kreatif dan rasionath@dap tanaman, lingkungan, dan

kesehatannya.

4.1.4 Karakteristik Petani Cabai Berdasarkan Jeekerjaan Selain Menjadi Petani

Pekerjaan merupakan mata pencaharian lain yangildipetani cabai untuk
mendapatkan sumber ekonomi atau penghasilan tambidheakteristik petani cabai
berdasarkan jenis pekerjaan selain menjadi peiaajikhn dalam Tabel 4.4 sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Distribusi karakteristik petani cabaidzsarkan jenis pekerjaan selain
menjadi petani

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Per sentase (%)

1. PNS/TNI/POLRI 5 7,4

2. Pegawai swasta 7 10,2

3. Wiraswasta/usahawan 22 32,4

4. Pelajar/mahasiswa - -

5. Lainnya 34 50,0
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petasibat di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, sebanyak 34 petani aetai50% petani cabai bekerja
hanya sebagai petani saja, namun, 22 petani c&hai32,4% petani cabai menjadi
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wiraswasta/usahawan. Usaha yang dijalankan oletnpetbai antara lain, usaha
pembenihan tanaman cabali, pengepul cabai, us&arirdan peternak sapi.

4.2 Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran
Lingkungan

Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yanbingaberinteraksi
(Wawan & Dewi, 2010), dimana perilaku tersebut aeij setelah seseorang
mengetahui stimulus atau objek, kemudian mengadalanlaian atau pendapat
terhadap apa yang diketahui, sehingga proses seigajadalah melaksanakan atau
mempraktekkan apa yang diketahui atau disikapiN@qatmodjo, 2003). Perilaku
dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan @gendipengaruhi oleh faktor
genetik (keturunan) dan lingkungan. Terbentuknydukefaktor perilaku tersebut
disebut proses belajar (Wawan & Dewi, 2010).

Perilaku penggunaan pestisida oleh petani cabay yhjadikan parameter
untuk mengukur sejauh mana perilaku petani cab@ndanenggunakan pestisida
sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungaiputn&eaktivan petani cabai
dalam mencari informasi terkait pestisida, ketati#n dalam kegiatan penyuluhan
dan pelatihan terkait pestisida, penggunaan peatisesuai 6 Kkriteria tepat,
penggunaan pestisida nabati, dan perlakuan jikahntasiapat sisa pestisida dalam
tangki serta perlakuan terhadap kemasan pestiaitg gudah tidak terpakai lagi.

Perilaku penggunaan pestisida oleh petani cabatetjorikan menjadi 2 yaitu
baik dan kurang. Perilaku penggunaan pestisidaathign baik apabila petani cabai
berperilaku mengarah pada upaya pencegahan perasetmgkungan dan nilai yang
diperoleh antara 9-16. Sedangkan perilaku penggupestisida dinyatakan kurang
apabila petani cabai belum berperilaku mengaraha pagaya pencegahan
pencemaran lingkungan dan nilai yang diperolehran@8. Distribusi frekuensi
perilaku petani cabai dalam menggunakan pestiselzagai upaya pencegahan
pencemaran lingkungan dapat dilihat pada Tabetebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi frekuensi perilaku penggunpestisida sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan

No. Perilaku Penggunaan Pestisida Jumlah Per sentase (%)

1. Baik 50 73,5

2.  Kurang 18 26,5
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petabiag, sebanyak 50 petani
cabai atau 73,5% petani cabai sudah memiliki parilayang baik dalam
menggunakan pestisida. Menurut Icek dan MartinafdaAzwar, 2009), manusia
umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yank @leasl, mempertimbangkan
semua informasi yang ada, dan memperhitungkan kalitindakan yang akan
mereka ambil. Hermawan (2010) mengemukakan, tinyaulmerilaku (yang dapat
diamati) merupakan resultan dari tiga daya padae€georang, yaitu:

a. Daya seseorang yang cenderung untuk mengulangialzengn yang enak dan
cenderung untuk menghindari pengalaman yang tidak édisebuiconditioning
dari Pavlov & Fragmatisme dari James). Petani cakan tetap menggunakan
pestisida yang menurutnya paling bagus untuk tanaysa berdasarkan
pengalaman yang baik dan mengesankan, misalnya grasiuksi panen cabai
melimpah. Namun, hal tersebut bersifat dinamisa jdudah terjadi kekebalan
hama pada cabai dan ada produk baru yang lebih daiksebelumnya, maka
petani tidak segan untuk mencoba produk baru tetsafpar hasil panen tetap
melimpah.

b. Daya rangsangan (stimulasi) terhadap seseorangditargggapi, dikenal dengan
“stimulus-respons theory” dari Skinner. Seseorang yang menurut petani cabai
dikatakan sebagai orang penting, bukan lagi ddmalpiDinas Pertanian. Mereka
menganggap penting keberadaan teman sebaya, peegtaida dan formulator
pestisida sebagai sumber informasi yang dapat nmdmabepengetahuan dan
pemahaman terkait pestisida yang sesual dengan htanpun penyakit yang

sedang menyerang tanaman cabai.
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c. Daya individual yang sudah ada dalam diri seseoetag kemandirian (Gestalt
Theory dari Kohler). Kemandirian dan keyakinan ydigiliki petani cabai dalam
menyelesaikan sendiri atau melakuksaf innovation terhadapmasalah terkait
tanaman. Meskipun pengetahuan dan pemahaman yaegameiliki tentang cara
mengelola pestisida yang aman bagi manusia darkulilgan masih dapat
dikatakan sangat sedikit. Hal inilah yang dikhavkain dapat mempercepat
terjadinya pencemaran lingkungan akibat pestisida.

Perilaku petani cabai dalam menggunakan pestisaah pecara berlebihan
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan hilandapisan tanah yang
mengandung nutrisi, karena pestisida yang dipleasitidak seluruhnya mengenai
sasaran, kurang lebih hanya 20% pestisida yang enangasaran sedangkan 80%
lainnya masuk ke dalam ekosistem lokal dan dibalea d&ujan, angin, dan air
(Widmer, 2010) atau hilang selama aplikasi (Kusi®@92). Pestisida yang hilang
sebelum mencapai sasaran ini disebift. Berdasarkan ukuran partikel yang hilang,
drift dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitdodrift daneksodrift. Endrodrift
terdiri dari partikel-partikel berukuran besar yasegera jatuh ke tanah karena gaya
gravitasi.Eksodrift terdiri drai partikel-partikel halus yang bergeraknjahui sasaran
karena terbawa oleh angin atau menguap sebelumap@ngasaran (Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao, 2004).

Jumlahdrift dalam aplikasi pestisida menggunakan sprayer deingukup
besar. Jika aplikasi dilakukan dengan cara danwwahg kurang tepat, jumladmift
akan semakin besar bahkan dapat mencapai 50% etidu Banyaknyadrift ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain (P&smelitian Kopi dan Kakao,
2004) :

a. Ukuran partikel/droplet dan tekanan penyemprotan

Ukuran droplet dipengaruhi oleh tekanan, tetapifigomasi peliputan jauh
lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan. Makin béskanan maka makin kecil
ukuran droplet sehingga makin baik peliputannyaapiemakin peka terhadap

pengaruh angin, akan lebih banyak tergiit. Untuk meningatkan pengendalian
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drift maka harus mengurangi tekanan, sehingga ukuraretinmakin besar dan
didapatkan hasil yang terbaik (peliputan merata dtaft sedikit). Pada aplikasi
insektisida dan fungisida diperlukan tekanan retatggi (minimum 4 atmosfir),
sedangkan pada aplikasi herbisisda diperlukan #ekayang lebih rendah
(maksimum 2 atmosfir) dengan tujuan agar tidakaterkabut herbisida yang
dapat meracuni tanaman pokok.
. Gravitasi spesifik

Partikel yang kecil dan ringan akan jatuh lebih batdaripada yang lebih
besar. Ukuran partikel yang sama dengan tetesaatapppestisida dengamarier
minyak akan lebih lama melayang-layang di udarapdda tetesan semprotan
pestisida dengartarier air. Dengan demikian, pestisida yang diformulasikan
dengan minyak lebih mudah terjadift daripada pestisida yang formulasinya
disuspensikan ke dalam air. Tetesan semprotan kasay lebih cepat mencapai
sasaran dan lebih sedikit terjaflift daripada tetesan semprotan yang halus, tetapi
jumlah tetesan persatuan luas tetesan kasar alaih kedikit sehingga
peliputannya kurang merata bila dibandingkan dentgé®esan semprotan yang
halus.
. Rancangamozel

Dalam pengendaliadrift, nozel lebih penting daripada tekanan. Pasainya
nozel membantu mengendalikan dosis, keseragaman ukuoatet] kerataan, dan
keamanan aplikasi pestisiddozel yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan,
dapat terpasang dengan baik, dan terpelihara.
. Jarak antaraozel dan bidang sasaran

Jarak antaraozel dan bidang sasaran yang jauh dapat memperluasgbidan
peliputan. Tetapi jarak yang terlalu jauh dapat imghkatkandrift dan jarak antar
droplet menjadi lebih longgar. Oleh karena itu, ragplikasi lebih efektif dan
efisien pelaksana aplikasi harus menentukan kesgigam antara ukuramozel,

tekanan, dan jarak antar@zel dan sasaran. Jika tekanan dinaikkan, kecepatan
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keluarnya cairan semprot juga akan meningkat, @gsis tetap maka ukuraozel
harus diturunkan.
. Gerakan udara horisontal dan vertikal

Jika kondisi tenang (angin lemah), aplikasi pedtisberjalan normal.
Namun keadaan di lapangan dapat berubah sewakturw&bkadaan cuaca secara
langsung dapat mempengaruhi arah, kebutuhan plestgan jaraklrift. Keadaan
cuaca yang hangat dapat meningkatkan aliran udamaal sehingga dapat
mengangkut partikel-partikel semprot kecil ke atasrah sasaran. Gerakan udara
horisontal juga dapat membawa tetesan semprotdta garak tertentu dari bidang
sasaran. Oleh karena itu, penyemprotan pada tdmgalmarus dihindarkan, agar
tidak terbakar oleh cahaya matahari dan tidak dategadidrift.
. Laju penguapan, suhu dan kelembaban

Laju oenguapan droplet ditentukan oleh suhu darenkiehban. Jika
diameter droplet menurun, nisbah (ratio) luas pé&aan terhadap volume
meningkat dan laju evaporasi lebih cepat. Lama waktjadinyadrift lewat
penguapan akan meningkat dengan menurunnya ukuopiet] karena jatuhnya
droplet ke bidang sasaran lebih lambat. Oleh kaitenpgetani harus mengerti sifat
kimia pestisida yang diaplikasikan, sehingga mer@&pat mengendalikan serta
menghindardrift.

Keberadaan residu pestisida di dalam tanah dipehgateh sifat tanah yaitu

daya afinitas dan sifat fisik maupun kimia daritgedanya (kelarutan dan kecepatan

penguapan). Menurut Fuhreman dan Lichtenstein; &a3palding (dalam Kusuma,

2008), daya afinitas tanah terhadap pestisida dgreini oleh kandungan liat dan

bahan organik tanah. Pada tanah bertekstur ligiduepestisida sulit bergerak

dibandingkan dengan tanah bertekstur pasir (Kus@®@8). Menurut Hillel (dalam

Kusuma, 2008) tanah bertekstur liat mempunyai pkaan luas sehingga pori mikro

lebih tinggi dari pori makro, keadaan ini menyekabkahan tersuspensi dan terlarut

sukar bergerak dalam tanah ini. Gangguan pestdigla residunya terhadap tanah

biasanya terlihat pada tingkat kejenuhan karengginya kandungan pestisida
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persatuan volume tanah. Unsur-unsur hara alami {aexdén makin terdesak dan sulit
melakukan regenerasi hingga mengakibatkan tanalammagan tidak produktif
(Frank, 2003).

Demikian juga pada pemakaian pestisida pada lalataman seringkali
meliputi daerah yang sangat luas, sehingga sistisiges pada daerah pertanian
tersebut cukup banyak dan dapat sampai ke lingkuagamelalui pengairan sawabh.
Pestisida di dalam air sulit untuk dipecah oleh rookganisme karena waktu
degradasi oleh mikroorganisme relatif lama yaitbdsapa minggu sampai dengan
beberapa tahun. Bahan aktif dari pestisida jugamgeaticampur dengan senyawa
minyak bumi sehingga air yang terkena bahan buangamberantas hama ini
permukaannya akan tertutup oleh lapisan minyak.ngaalapisan minyak pada
permukaan air ini akan menyebabkan turunnya karaturaksigen di dalam air
(Wardhana, 2004). lkan dan makhluk air lainnya jdgpat teracuni oleh pestisida.
Pestisida jenis endrin sebanyak 0,6 ppm akan mkamagikan dalam waktu 5,5 jam.
Pestisida ini terkumpul dalam tubuh organisme kgailg kemudian dimakan ikan
atau udang. Jadi, ikan ini terpapar pestisida sethamlua kali, pertama melalui
insang dan kedua melalui makanannya (Sastrawi@g).

Diperlukan suatu upaya untuk mencegah ataupun meatikan terjadinya
pencemaran lingkungan akibat pestisida tersebut miaek-pihak yang terkait,
khususnya para petani cabai yang terlibat secaigslsg dalam mengaplikasikan
pestisida pada tanaman cabai, antara lain:

a. Penggunaan pestisida yang memenuhi 6 kriteria, tgpiat:
1) Tepat Jenis
Jenis pestisda yang digunakan efektif terhadap risgee Pengganggu
Tanaman (OPT) sasaran hasil pengamatan (Wudia@€d,).2Hasil observasi
menunjukkan bahwa dari 68 petani cabai, masih 8daefani cabai atau 29%
petani cabai yang menggunakan pestisida tidak sdsagan jenis hama dan

tanaman cabai, misalnya pestisida untuk tanamais kiain jagung.
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2) Tepat Dosis Konsentrasi

Dosis (liter atau kilogram pestisida sintetis pektar luas tanaman) dan
konsentrasi (mililiter atau gram pestisida per rlitgairan semprot) yang
digunakan sesuai dengan petunjuk penggunaan paeh kemasan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa dari 68 petani cabbarsjak 43 petani cabai
atau 63% petani cabai, penggunaan pestisidanyagdetaiai dosis. Petani cabai
seringkali menambahkan dosis jika pestisida tetsehasih tidak dapat
membunuh hama, maka akan terus dilakukan bahkapilagegma tersebut
masih juga belum dapat ditangani, maka petani Gadsa mencampur pestisida
yang satu dengan pestisida yang lain yang harghaioth murah. Perlakuan
seperti ini dilakukan petani cabai jika hama yarepngerang terlalu berlebihan
dan akan kembali normal lagi perilakunya jika hayang menyerang kembali
normal juga.

Dosis yang tidak sesuai aturan ini dapat mengadpatesistensi dan
resurgensi hama tanaman serta dapat menjadi péniebacunan pada petani
dan lebih berbahaya lagi apabila pestisida dengasisdyang tidak sesuai
tersebut dicampur bersama yang nantinya akan meiiarb efek dari bahan
aktif masing-masing pestisida tersebut apabila kndslam tubuh petani. Efek
tersebut antara lain efek adisi (efek dari masimging bahan aktif), efek
sinergis (efek yang lebih besar dari masing-madiaban aktif) dan efek
antagonis (efek berkurangnya bahan aktif yang didtuti dengan peningkatan
efek bahan aktif yang lain) (Mukono, 2010).

Dosis pestisida yang tidak sesuai dengan petueidelbut mempunyai
risiko empat kali lebih besar terjadinya keracuddrandingkan penyemprotan
yang dilakukan sesuai dengan dosis aturan, daimiljaba dapat menyebabkan
efek yang merusak lingkungan (tanah) serta korssnatau residu pestisida
pada buah cabai tersebut menjadi tinggi sehingig& aman untuk dikonsumsi
(Afriyanto, 2008). Menurut Kusuma (2008), penggungaestisida secara

berlebih dan caranya belum sesuai rekomendasi dapayebabkan kadar
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residu pestisida di tanah dan sumber air juga ng&ain Hal tersebut
menyebabkan residu pestisida di lahan pertaniansumgai dan sumur di
wilayah pertanian intensif meningkat melebihi batasnbang yang
diperkenankan (0,0025-0,0Q%/L).
3) Tepat Mutu
Pestisida sintetis yang digunakan bermutu baikulkuntu dipilih
pestisida yang terdaftar dan dizinkan, tidak menggan pestisida yang sudah
kadaluarsa, rusak atau yang diduga kuat palsu @ktali 2001). Hasil
observasi menunjukkan bahwa dari 68 petani cabbarsjak 39 petani cabai
atau 57% petani cabai menggunakan pestisida yat@hskadaluarsa. Petani
mengakui bahwa selama ini mereka sering tidak memagikan tanggal
kadaluarsa karena yang terpenting kemasan masamdabndisi yang baik
sehingga mereka menjamin bahwa isinya juga masi digunakan. Namun,
dalam hal ini petani cabai tidak bisa disalahkgresehnya karena berdasarkan
hasil survei terhadap pestisida yang digunakanagg beberapa merek
pestisida yang tidak mencantumkan tanggal kadalustess hanya dicantumkan
pada kemasan karton pembungkusnya. Hal ini yangbuanpetani cabai tidak
mengetahui dan memperhatikan tanggal kadaluarsa.
4) Tepat Sasaran
Berdasarkan hasil pengamatan rutin secara tepdéndiikasi jenis
OPT, hanya bagian tanaman yang terserang OPT yapgkesi (Wudianto,
2001). Hasil observasi menunjukkan bahwa dari @8rpecabai, sebanyak 13
petani cabai atau 19% petani cabai melakukan peprggan tidak sesuai
sasaran. Penyemprotan seharusnya dilakukan padanbdgun, tetapi pada
kenyataannya seringkali petani cabai tidak mempédrabagian-bagian mana
yang seharusnya disemprot.
5) Tepat Waktu
Aplikasi pestisda dilakukan pagi atau sore hawat salara cerah, angin

tidak terlalu kencang, dan tidak hujan (Wudiant®@0D). Hasil observasi
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menunjukkan bahwa dari 68 petani cabai, sebanyape&hi cabai atau 93%
petani cabai sudah melakukan penyemprotan sesuajadewaktu yang

dianjurkan. Mereka mengetahui dan menyadari batemyemprotan pestisida
yang dilakukan pada pagi hari setelah embun hitdag sore hari, mulut daun
(stomata) telah membuka sehingga butiran semppasinsida atau pupuk daun
dapat digunakan secara optimal oleh cabai dan latsh serangga lain yang
berguna tidak ikut terbasmi, serta petani cabaaktidtnengalami kerugian

material karena menyemprotkan pestisida secarsiaia-

Namun, masih ada 31 petani cabai atau 46% petdmai cgang
melakukan penyemprotan lebih dari 2 kali dalam sggu. Penyemprotan
tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinyaukakan dan pembusukan
akibat hama atau penyakit yang menyerang sampaa ipasen dan proses
distribusi. Penyemprotan ini juga dilakukan tergagt pada banyaknya hama
yang menyerang, karena hama ataupun penyakit padanan cabai sekarang
ini sudah tidak dapat diprediksi lagi kapan menggralan berapa banyak
jumlahnya Menurut Prajnanta (2007), penyemprotastifida yang terus-
menerus dan dengan dosis yang semakin meningkatgkgn meningkatkan
kekebalan hama dan sumber penyakit terhadap plestiBada penyemprotan
awal tampaknya semua hama dan sumber penyakit rAkan tetapi,
sebenarnya masih ada beberapa yang masih bert&e&makin sering
disemprot, mereka akan semakin kebal. Akibatnyéusseat hama dan sumber
penyakit tersebut akan sulit dikendalikan walaupdosis pestisidanya
ditingkatkan.

6) Tepat Cara dan Alat Aplikasi

Cara dan alat aplikasi harus disesuaikan dengatulbatau formulasi
pestisida yang digunakan. Formulasi pestisida nadap pengolahan
(processing) yang ditujukan untuk meningkatkan sifat-sifat gamerhubungan
dengan keamanan, penyimpanan, penangahamdl{ng), penggunaan, dan

keefektifan pestisida.
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b. Perlakuan yang benar jika masih terdapat sisasmdstdalam tangki penyemprot
(knapsack sprayer).

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 68 petabaicanasih ada 28
petani cabai atau 41% petani cabai yang membuangsstisida secara langsung
ke tanah, parit, dan terkadang menyemprotkan kerkbalanaman. Seharusnya
petani cabai dapat memperkirakan jumlah larutarg yaan disemprotkan setiap
satuan petak tanaman cabai dan menggunakan pastesdai dengan aturan agar
tidak terjadi kelebihan larutan, yang memungkinkagtani membuang atau
menyemprotkan kembai. Penyemprotan kembali inikdkan karena harga dari
pestisida itu mahal sehingga mereka tidak ingin leang sia-sia larutan tersebut.

c. Perlakuan yang benar pada kemasan pestisida ydap s§dak digunakan lagi.

Perilaku pembuangan atau pemusnahan bekas kemasdisida bila
dihubungkan dengan potensi pencemaran lingkungaan akenjadi sangat
potensial. Mengingat pestisida mempunyai daya s$gksi dan residu yang
berbeda. Hasil observasi menunjukkan bahwa dapei8ni cabai, sebanyak 53
petani cabai atau 78% petani cabai mengumpulkaruéem menjual kemasan
dan mengumpulkan kemudian dikubur pada lahan khuaaislaku petani cabai
yang mengumpulkan kemudian menjual kemasan kepasfagepul sudah
merupakan perilaku yang cukup baik, setidaknyampéidak meninggalkan bekas
kemasan tersebut di lahan atau bahkan sembarammatteNamun, perilaku ini
juga memiliki risiko yang mungkin dapat dilakukaenmjauan ulang karena
petani cabai sendiri tidak mengetahui dengan pestgolahan kemasan tersebut
pada tingkat pengepul. Hal yang perlu dikhawatirkaialah kemungkinan para
pengepul mencuci dan menggunakan kembali kemassebté untuk dijadikan
kemasan yang baru dan utuh, tetapi isinya palasabdisebut dengan pestisida
palsu.

Selain itu, masih ada 15 petani cabai atau 22%npetabai yang
membuang secara langsung bekas kemasan pestisidalibdahan maupun di

sungai dan ada beberapa petani cabai yang menggqubakas kemasan pestisida
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tersebut sebagai tempat air minum dan minyak gorelad ini tentunya dapat
membahayakan manusia dan lingkungan. Penurunantdsuair tanah serta
kemungkinan terjangkitnya penyakit akibat pencemasir juga merupakan
implikasi langsung dari masuknya pestisida ke dalangkungan. Aliran
permukaan seperti sungai, danau dan waduk yangntarc pestisida akan
mengalami proses dekomposisi bahan pencemar dantpattat tertentu, bahan
pencemar tersebut mampu terakumulasi hingga deksitn@elain itu, gangguan
pestisda oleh residunya terhadap tanah biasanlaatepada tingkat kejenuhan
karena tingginya kandungan pestisida persatuameltanah. Unsur-unsur hara
alami pada tanah makin terdesak dan sulit melakukagenerasi hingga
mengakibatkan tanah masam dan tidak produktif €rLu, 2003).

Begitu juga jika petani cabai melakukan pemusnatestisida dengan cara
dibakar, maka akan berbahaya bagi petani yang wmigdakya karena hasil
pembakaran itu akan menghasilkan senyawa atau agasyang berbahaya bagi
lingkungan juga. Salah satu tipe dioxin yang diseliCDD (2,3,7,8-
tetrachlorodibenzo-p-dioxin) telah dimasukkan ke dalam daftar karsinogen
sehingga tidak lagi diproduksi. Namun, zat ini rhaditemukan telah menjadi
kontaminan di dalam pestisida khususnya herbisiiad{anto, 2001).

. Penggunaan pestisida nabati.

Secara umum pestisida nabati adalah suatu pesgiaitabahan dasarnya
berasal dari tumbuhan. Jenis pestisida ini mudahaie(iodegradable) di alam,
sehingga tidak mencemari lingkungan, relatif amagi imanusia dan ternak, dan
hasil penguraiannya akan kembali ke alam dalamukebiBhan yang tidak
mengandung racun. Selain itu, hama hanya terusirtdaaman petani tanpa
membunuh dan dapat mencegah lahan pertanian mémaei dan menghindari
ketergantungan pada pestisida kimia.

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 68 petabaicasebanyak 44
petani cabai atau 65% petani cabai belum beraniggwerakan pestisida nabati

pada tanamannya meskipun sebenarnya mereka menlakama pestisida nabati
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ini sangat baik bagi manusia, lingkungan, dan pkogertanian. Namun, petani
cabai masih enggan untuk menggunakannya karenakeéagayang lambat dalam
mengendalikan hama atau penyakit pada cabai, kymahgis dimana petani cabai
harus membuat sendiri karena bahan-bahannya betasaklam, tidak tahan
terhadap sinar matahari sehingga rentan terhadapa,hpemakaiannya harus
berulang-ulang dan dalam jumlah yang banyak, dasihvizelum banyak beredar

di pasaran.

4.3 Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan Pestisida
Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan

Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yangasgpenting dalam
membentuk tindakan seseoramyeft behavior) (Notoatmodjo, 2003). Pengetahuan
umumnya berasal dari pengalaman (Tjitarsa, 200@hg&ahuan juga merupakan
hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang matak penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pamckera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dabhgpd’ada waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan, sangat dipengaakhintensitas perhatian dan
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetamsaorang diperoleh melalui
indera pendengaran dan indera penglihatan (Notahtm®005). Petani cabai
memperoleh pengetahuan terkait dengan pestisida pgacegahan pencemaran
lingkungan dari kenyataan (fakta) yang ada di lgpan dengan menilai dan
mendengar sendiri serta melalui media komunikagperse media cetak dan
elektronik.

Pengetahuan tentang pestisida dan pencegahan meacelimgkungan yang
dijadikan parameter untuk mengukur tingkat pengeiahpetani cabai, meliputi:
pengertian pestisida, tanda peringatan pada ladstisgla, pengertian pencemaran
lingkungan, penyebab pencemaran lingkungan akilkeatigida, tempat terjadinya

pencemaran lingkungan akibat pestisida, dampak gpes@n lingkungan akibat
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pestisida, pencegahan pencemaran lingkungan gkéiséisida, pengertian dan fungsi
pestisida nabati. Pengetahuan tentang penggunaatsigee dan pencegahan
pencemaran lingkungan diukur dengan 20 pertany@ategori pengetahuan dibagi
dalam 3 kategori yaitu tingkat pengetahuan tinggdang, dan rendah.

Pengetahuan petani cabai dapat dinyatakan tingdpilappetani cabai mampu
menjawab seluruh pertanyaan pengetahuan dengam h&na sedikitnya mampu
menjawab 7 dari 10 pertanyaan kuesioner pengetatielagan benar. Pengetahuan
petani cabai dinyatakan sedang apabila petani cabaipu menjawab pertanyaan
dengan benar sedikitnya sejumlah 3 dari 10 pert@mykuesioner pengetahuan.
Pengetahuan petani cabai dinyatakan rendah appétini cabai hanya mampu
menjawab paling banyak 2 dari 10 pertanyaan kuesipengetahuan atau petani
cabai sama sekali tidak dapat menjawab pertanyaargath benar. Distribusi
frekuensi pengetahuan petani cabai tentang pesttkdsh pencegahan pencemaran
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagakiner

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi pengetahuan petabactentang pestisida
dan pencegahan pencemaran lingkungan

No. Pengetahuan Jumlah Per sentase (%)

1. Tinggi 36 53,0

2. Sedang 23 33,8

3. Rendah 9 13,2
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petasibac di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, sebanyak 36 petani catbai 53% petani cabai
memiliki pengetahuan tentang pestisida dan penegggiencemaran lingkungan
yang tinggi. Pengetahuan petani cabai yang tirggiahg pestisida dan pencegahan
pencemaran lingkungan ini dapat dikarenakan berlfagéor, antara lain: tingkat
pendidikan, adanya informasi dari kegiatan penyarutian pelatihan terkait dengan
pestisida. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sebdggaar petani cabai sudah
mengetahui hal-hal yang terkait dengan pestisida pancegahan pencemaran

lingkungan, misalnya perilaku penggunaan pestigatay berisiko pada pencemaran
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lingkungan, meliputi penggunaan pestisida yangktgsuai dengan kriteria 6 tepat,
yaitu jenis, dosis, mutu, sasaran, waktu, caraaditraplikasi.

Pengetahuan petani cabai tentang pengertian plestssidah baik, hal ini
dapat ditunjukkan bahwa dari 68 petani cabai, sgla®5 petani cabai atau 81%
petani cabai mampu menjawab dengan benar, yaitanbkimia untuk mencegah,
mengendalikan dan membasmi hewan atau tumbuhangaeggu. Namun,
pengetahuan tentang warna pita merah, kuning, arydng tertera pada setiap label
pestisida masih kurang, hal ini dapat ditunjukkahwa dari 68 petani cabai, hanya
22 petani cabai atau 32% petani cabai mampu mehja@agan benar. Petani cabai
tidak begitu memperhatikan logo peringatan tersatarena hal yang paling penting
bagi mereka adalah pestisida tersebut sudah s#sngan hama atau penyakit yang
menyerang tanaman cabai dan sesuai dengan rekosnedala teman sebaya
berdasarkan pengalaman mereka masing-masing yamgsbeSehingga petani cabai
juga tidak begitu memperhatikan dampak lingkungangyakan ditimbulkan dari
penggunaan pestisida yang tidak sesuai jenis t@seb

Selama ini petani cabai menganggap bahwa lahan gepumakan mereka
untuk menanam cabai tidak sedang mengalami penaantiagkungan, baik pada
tanah, air maupun pada buah cabai karena samgans&han tersebut masih bisa
digunakan untuk menanam berbagai macam tanamamgdek tanaman hortikultura
dan tanaman pangan. Hal ini sesuai dengan hasdlif)@n bahwa dari 68 petani
cabai, sebanyak 33 petani cabai atau 44% petaai ttdbk mengetahui maksud dari
pencemaran lingkungan, terutama yang diakibatkeh penggunaan pestisida yang
tidak sesuai aturan. Selain itu, masih ada 21 petdai atau 31% petani cabai yang
tidak mengetahui dampak, cara mengendalikan damcegah terjadinya pencemaran
lingkungan akibat pestisida serta masih sedikifpgagetahuan yang dimiliki petani
cabai terkait dengan pestisida nabati, yaitu h&28/getani cabai atau 41% petani
cabai yang dapat mengetahui dan memahami dengan teetang pestisida nabati.

Pengetahuan petani cabai dalam penelitian ini ikigart sebagairecall

(memanggil) memori yang telah ada sebelumnya atangmgat kembali setelah
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mengamati hal-hal yang terkait dengan kehidupaanpetabai yang rentan akan
pencemaran lingkungan akibat pestisida, serta dapatahami yang berarti mampu
menginterpretasikan hal-hal tersebut secara bepang meliputi: pengertian

pestisida, logo peringatan pada label pestisidaggmian pencemaran lingkungan,
penyebab pencemaran lingkungan akibat pestisisgapae terjadinya pencemaran
lingkungan akibat pestisida, dampak pencemarankuimgan akibat pestisida,

pencegahan pencemaran lingkungan akibat peststaertian dan fungsi pestisida
nabati.

Secara teori, menurut WHO (1992) pengetahuan dapatbentuk keyakinan
tertentu sehingga seseorang berperilaku sesuaadekgyakinan tersebut. Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgemigada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan, sehingga diharapkanadepgngetahuan yang baik
tentang pestisida dan pencemaran lingkungan, petdai dapat meningkatkan sikap
positif dan kesadaran akan pentingnya menciptakendiki lingkungan yang sehat
dan hasil produksi yang aman untuk dikonsumsi tan@ainggalkan residu pestisida.
Hal ini tentunya dapat mencegah terjadinya pencamdingkungan akibat dari
penggunaan pestisida yang tidak memenuhi aturan.

Hubungan antara pengetahuan petani cabai di Keaariétiluhan Kabupaten
Jember dengan perilaku penggunaan pestisida selyzaa pencegahan pencemaran
lingkungan dapat diketahui dengan melakukamispsiasi Asimetri Lambda Statistik
Ls dengana sebesar 0,05. Hasil ujAsosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg
menunjukkarp < a, yaitu 0,005, sehinggagHtlitolak dan dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuagadeperilaku penggunaan
pestisida sebagai upaya pencegahan pencemararurlggk dapat dilihat pada
Lampiran K. Berikut distribusi frekuensi hubungamaaa pengetahuan petani cabai
di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dengan kerpgnggunaan pestisida

sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungaindilédpst pada Tabel 4.7.



88

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi hubungan antara ptaigian dengan perilaku penggunaan
pestisida sebagai upaya pencegafacemaran lingkungan

Perilaku Penggunaan Pestisida

Pengetahuan Baik Kurang Jumlah Per sentase (%)
n % N %
Tinggi 34 50,0 2 2,9 36 52,9
Sedang 14 20,6 9 13,3 23 33,9
Rendah 2 2,9 7 10,3 9 13,2
Total 50 73,5 18 26,5 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil dalam tabulasi silang menunjukkan bahwa @&ipetani cabai, 34
petani cabai atau 50% petani cabai memiliki pergeta dengan kategori tinggi dan
juga memiliki perilaku penggunaan pestisida yanik.bBerdasarkan hal tersebut,
maka kejadian pencemaran lingkungan akibat peatdaghat diminimalisir. Namun,
masih ada 2 petani cabai atau 2,9% petani cabag yaeskipun memiliki
pengetahuan tinggi tetapi perilakunya dalam mengkam pestisida termasuk
kategori kurang. Hal ini sesuai dengan penelitiangydilakukan La Pona bahwa
pengetahuan yang dimiliki tidak selalu menjadi datglam praktik, dalam hal ini
adalah pengetahuan yang baik tidak selalu menyeabadéseorang berperilaku baik
pula atau sesuai dengan harapan (Walgito, 2004).

Petani cabai memperoleh pengetahuan terkait dengestisida dan
pencegahan pencemaran lingkungan dari kenyata&te)(fgang ada di lapangan
dengan menilai dan mendengar sendiri serta metaddia komunikasi seperti media
cetak dan elektronik. Kemudahan akses informassebert dapat mempercepat
terjadinya perubahan perilaku sosial petani caPangadopsian perilaku yang
didasari oleh pengetahuan, kesadaran yang posiika perilaku tersebut akan
bersifat langgengldgng lasting). Sebaliknya jika perilaku itu tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran, maka perilaku tersetsifiah sementara atau tidak akan

berlangsung lama (Notoatmodijo, 2003).
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4.4 Hubungan antara Sikap dengan Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai
Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan

Menurut Allport (dalam Notoatmodjo, 2005) sikapdier dari 3 komponen
pokok, yaitu kepercayaan atau keyakinan, ide, aersép terhadap objek; kehidupan
emosional atau evaluasi orang terhadap objek; eaerklerungan untuk bertindak
(tend to behave). Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama enéumlbsikap
yang utuh(total attitude), sehingga peranan pengetahuan, pikiran, keyakidam,
emosi memegang peranan penting dalam menentukap si&ng utuh terhadap
timbulnya pencemaran lingkungan akibat pestisidika@s yang paling tinggi
tingkatannya adalah bertanggung jawab terhadapapmatelah diyakininya.

Sikap terkait pestisida dan pencemaran lingkungarg \dijadikan parameter
untuk mengukur sikap petani cabai, meliputi; kesadaakan pentingnya
memperhatikan penggunaan pestisida sintetis, kewasp terhadap pencemaran
lingkungan akibat pestisida, bahaya pestisida yaglah kadaluarsa, dan
kecenderungan dalam menggunakan pestisida nabigip Petani cabai terhadap
pestisida dan pencemaran lingkungan diukur den@apeinyataan dengan kategori
awal adalah sangat setuju, setuju, tidak setujusdagat tidak setuju terhadap segala
sesuatu yang berhubungan dengan pestisida dannparzse lingkungan. Kemudian
skor dari masing-masing pernyataan dijumlahkan ke akhirnya dikategorikan
menjadi 3 kategori sikap yaitu positif, netral, degatif.

Sikap petani cabai dinyatakan positif apabila petabai memiliki sikap
peduli terhadap ancaman terjadinya pencemaran unggn akibat pestisida dan
mendukung pencegahan pencemaran lingkungan dengamawab pernyataan
kuesioner sikap dengan nilai yang diperoleh ant®a40. Sikap petani cabai
dinyatakan netral apabila petani cabai tidak markkgn sikap yang pasti (positif
atau negatif) terhadap pestisida dan pencemargkultgan sesuai dengan pernyataan
kuesioner sikap dengan nilai yang diperoleh an@®a29. Sikap petani cabai
dinyatakan negatif apabila petani cabai dinyataidak memiliki sikap yang peduli
terhadap ancaman terjadinya pencemaran lingkurigbhatgestisida dan mendukung
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pencegahan pencemaran lingkungan dengan menjawabafsan kuesioner sikap
dengan nilai yang diperoleh antara 20-29. Distiilftekuensi petani sikap petani
cabai terkait pestisida dan pencemaran lingkungapatddilihat pada Tabel 4.8

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi sikap petani cabsgkait pestisida dan
pencemaran lingkungan

No. Sikap Jumlah Persentase (%)

1.  Positif 42 61,8

2. Netral 21 30,9

3. Negatif 5 7,3
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petabiag, sebanyak 42 petani
cabai atau 61,8% petani cabai memiliki sikap podigérhadap pestisida dan
pencemaran lingkungan. Sikap positif tersebut dadgentukan oleh pengetahuan
tentang pestisida dan pencemaran lingkungan yampiti pikiran dan kesadaran
mengenai dampak terhadap lingkungan yang dapatnhiitkan dari pestisida
sehingga para petani cabai mempunyai keyakinanesansi untuk menghindari
sedini mungkin perilaku yang dapat menyebabkan greacan lingkungan. Selain
itu, petani cabai diharapkan memiliki kepeduliamh&elap ancaman terjadinya
pencemaran lingkungan dan mendukung upaya pencegameemaran lingkungan
tersebut dengan selalu memperhatikan penggunadrsig@syang sesuai dengan
aturan.

Hubungan antara sikap petani cabai di Kecamatanuhdual Kabupaten
Jember dengan perilaku penggunaan pestisida selya@ya pencegahan pencemaran
lingkungan dapat diketahui dengan melakukarAspsiasi Asimetri Lambda Statistik
Lsg dengana sebesar 0,05. Hasil ujAsosiass Asimetri Lambda Satistik Lg
menunjukkarp < a, yaitu 0,033, sehinggagHtlitolak dan dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara sikap dengaitalpe penggunaan pestisida
sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungaat, diipat pada Lampiran K.

Berikut distribusi frekuensi hubungan antara sikagtani cabai di Kecamatan
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Wuluhan Kabupaten Jember dengan perilaku penggupestisida sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan dapat dilihat Telokl 4.9.

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi hubungan antarapstk@ngan perilaku penggunaan
pestisida sebagai upaya per@@gpencemaran lingkungan

Perilaku Penggunaan Pestisida

Sikap Baik Kurang Jumlah Per sentase (%)
N % N %
Positif 38 55,9 4 5,9 42 61,8
Netral 11 16,2 10 14,6 21 30,8
Negatif 1 15 4 5,9 5 7,4
Total 50 73,6 18 26,4 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil dalam tabulasi silang menunjukkan bahwa @8&ripetani cabai, 38
petani cabai atau 55,9% petani cabai memiliki sikmsitif dan juga memiliki
perilaku penggunaan pestisida yang baik. Sikap pad@an reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu staraiau objek, sehingga sikap itu
tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapaafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menkajuikonotasi adanya kesesuaian
reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kefaidwsehari-hari merupakan reaksi
yang bersifat emosional terhadap stimulus sosiat@dtmodjo, 2007).

Azwar (2003) menyatakan bahwa sikap mempengaruiiake lewat suatu
proses pengambilan keputusan yang teliti dan s&amalaehingga seseorang akan
melakukan suatu perbuatan apabila ia memandangiggarbitu positif dan bila ia
percaya bahwa orang lain ingin ia agar melakukanAydungan sikap dan perilaku
sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasiongtiet@u yaitu norma-norma, peranan,
anggota kelompok, kebudayaan dan sebagainya yangupakan kondisi
ketergantungan yang dapat mengubah hubungan sd@mpelilaku. Melalui sikap,
dapat dipahami proses kesadaran yang menentuldakain nyata dan tindakan yang
mungkin dilakukan individu dalam kehidupan sosialmfawan & Dewi, 2010).
Adanya hubungan yang erat antara sikatiitude) dan tingkah laku(behavior)
didukung oleh pengertian sikap yang mengatakan &alsikap merupakan
kecenderungan untuk bertindak (Ahmadi, 2007).
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Seseorang cenderung untuk memiliki sikap yang kom® atau searah
dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecendaruini dimotivasi oleh
keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk gi@ndari konflik dengan orang
yang dianggap penting tersebut (Wawan & Dewi, 201Bggitu pula dengan
karakteristik petani cabai jika dilihat dari umuang mayoritas 40-<60 tahun ini,
pada rentang umur tersebut seseorang akan semalpéiassaha agar dirinya menjadi
orang sukses dalam bidangnya atau bahkan sebalikieyaka berhenti (stagnasi)
tidak ada keinginan sama sekali untuk berusah&g@midalam Hurlock, 1993).

Untuk mewujudkan kesuksesan tersebut, petani chbaisaha mencari
informasi terkait dengan pestisida dan pencemarggkungan dengan melakukan
interaksi sosial, misalnya dengan teman sebayajuglemestisida, formulator,
kelompok tani, dan Dinas Pertanian. Dalam interakgetani cabai membentuk pola
sikap tertentu terhadap berbagai objek yang dihagapkemudian hubungan timbal
balik yang akan mempengaruhi pola perilaku selagautHal ini tentunya didukung
oleh keberadaan media massa sebagai sarana kosiusézerti televisi, radio, surat
kabar, majalah, dan lain-lain yang memiliki pendpelpesar dalam pembentukan opini
dan kepercayaan orang. Adanya informasi baru memndeknologi terbaru terkait
dengan pertanian dan munculnya pertanian organgatdanemberikan landasan
kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadapteedebut. Jika pesan-pesan sugestif
yang dibawa oleh informasi tersebut cukup kuat, anakan memberi dasar afektif
dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah sik@ap tertentu, dimana petani
cabai mulai memikirkan hal tersebut apakah baik atauk dan perlu dilakukan atau
tidak.
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4.5 Hubungan antara peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember dengan
Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran
Lingkungan

Peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember yang diyjadilarameter untuk
mengukur sejauh mana upaya yang dilakukan untuk cegatn pencemaran
lingkungan akibat pestisida, meliputi usaha ataayapDinas Pertanian Kabupaten
Jember dalam melaksanakan penyuluhan, pelatiham, pggngawasan terhadap
pestisida, termasuk kemungkinan dampak yang dap#imbdlkan akibat
penggunaannya yang tidak sesuai aturan baik bagkuhgan maupun manusia, serta
solusi atau upaya untuk mencegah jika terjadi peacan lingkungan. Dinas
Pertanian Kabupaten Jember di sini maksudnya ad@&tyuluh Pertanian dan
Pengawas Pestisida.

Peran Dinas Pertanian ini dikategorikan menjadiaBuybaik, cukup, dan
kurang. Peran Dinas Pertanian dinyatakan baik Epad@tani cabai menyatakan
bahwa setiap tahun Dinas Pertanian sering atauptim melaksanakan tugas dan
fungsinya terkait dengan penyuluhan pertanian darg@wasan pestisida, serta nilai
yang diperoleh antara 17-24. Peran Dinas Pertafiryatakan cukup apabila petani
cabai menyatakan bahwa setiap tahun Dinas Pertasiagikitnya pernah
melaksanakan tugas dan fungsinya terkait dengaryupdran pertanian dan
pengawasan pestisida, serta nilai yang diperolédra®-16. Peran Dinas Pertanian
dinyatakan kurang apabila petani cabai menyatakamwa setiap tahun Dinas
Pertanian pernah melaksanakan tugas dan fungsamkaitt dengan penyuluhan
pertanian dan pengawasan pestisida, serta nilg ggreroleh antara 0-8. Distribusi
frekuensi peran Dinas Pertanian Kabupaten Jemb&mdaipaya pencegahan
pencemaran lingkungan menurut petani cabai di Ka@amWuluhan Kabupaten
Jember dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai keriku
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Tabel 4.10 Distribusi frekuensi peran Dinas Pedaatiabupaten Jember dalam upaya
pencegahan pencemaran lingkungan

No. Peran Dinas Pertanian Jumlah Persentase (%)

1. Baik 12 17,6

2.  Cukup 29 42,7

3.  Kurang 27 39,7
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petabiag, sebanyak 29 petani
cabai atau 42,7% petani cabai menyatakan perarsBeaanian selama ini dalam
upaya pencegahan pencemaran lingkungan berada Katagori cukup. Namun, hal
ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yamgnyatakan bahwa 27 petani
cabai atau 39,7% petani cabai mengatakan perars Biaganian selama ini dalam
upaya pencegahan pencemaran lingkungan berada Kalegori kurang.

Berdasarkan pendapat dan pengalaman petani cdaaiaseni menyebutkan
bahwa jarang sekali ada penyuluhan, pelatihan damggwasan terkait dengan
pestisida. Kegiatan tersebut ada dan rutin dilakujka suatu daerah mendapatkan
program dari pemerintah ataupun dari Dinas Pemardangan kata lain kegiatan-
kegiatan tersebut tidak dilakukan secara berkefanju Hal ini juga yang
menyebabkan kurangnya peran Dinas Pertanian sefardalam upaya pencegahan
pencemaran lingkungan menurut pandangan petai dakacamatan Wuluhan.

Hubungan antara peran Dinas Pertanian Kabupatebedetengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahanmaeane lingkungan dapat
diketahui dengan melakukan ujsosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg dengana
sebesar 0,05. Hasil ufisosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg menunjukkanp < a,
yaitu 0,024, sehinggadlitolak dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungagy
signifikan antara peran Dinas Pertanian Kabupatemb&r dengan perilaku
penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahannm@eanelingkungan, dapat
dilihat pada Lampiran K. Berikut distribusi frekiserhubungan antara peran Dinas
Pertanian Kabupaten Jember dengan perilaku penggupestisida sebagai upaya
pencegahan pencemaran lingkungan dapat dilihat etk 4.11.
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Tabel 4.11 Distribusi frekuensi hubungan antarap&inas Pertanian Kabupaten Jember
dengan perilaku penggunaan pestisida sebagai pesg@gahan pencemaran

lingkungan

Peran Dinas Perilaku Penggunaan Pestisida

Pertanian Baik Kurang Jumlah Per sentase (%)

Kabupaten n % N %

Jember

Baik 11 16,2 1 15 12 17,7
Cukup 25 36,8 4 5,9 29 42,7
Kurang 14 20,5 13 19,1 27 39,6
Total 50 73,5 18 26,5 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil dalam tabulasi silang menunjukkan bahwa @&ripetani cabai, 25
petani cabai atau 36,8% petani cabai menganggapabBimas Pertanian memiliki
peran yang cukup terhadap upaya pencegahan peraeriagkungan sehingga
petani cabai bisa berperilaku baik. Dinas Pertarkabupaten Jember di sini
maksudnya adalah Penyuluh Pertanian dan Pengawasidie

Selama ini Dinas Pertanian sudah memiliki tujuan geogram yang jelas
terkait dengan penyuluhan pertanian dan pengawasstisida. Program pertanian
yang ada selama ini hanya mengarah pada produkgirdduktivitas hasil pertanian,
jadi program tersebut belum secara menyeluruh mmahgasada upaya pencegahan
pencemaran lingkungan. Hal ini terbukti dari kegmapenyuluhan pertanian yang
hanya memberikan materi tentang cara meningkatkasil jpanen dan cara
mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman.adiiapermasalahan dengan
produk pertanian atau hama dan penyakit yang mangemDinas Pertanian jarang
sekali memberikan saran atau solusi untuk menyikbesanasalah tersebut. Sehingga
petani cabai banyak yang melakuks#f innovation dalam menggunakan pestisida
dan mencari tahu dan mencoba sendiri pestisida mgrey cocok untuk
mengendalikan hama dan penyakit tersebut. Petamai debih sering mencari
informasi tentang pestisida kepada formulator peREti yang biasanya
memperkenalkan produk pestisida baru dan membeipleagarahan tentang cara

penggunaan masing-masing jenis pestisida tersebut.
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Dinas Pertanian juga mulai memperkenalkan sistemgdételalian Hama
Terpadu (PHT), khususnya pada tanaman hortikultysag selanjutnya disebut
dengan Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpad®HBL SLPHT ini
merupakan program dari Dinas Pertanian, dimana pet@ni mendapat bimbingan
untuk menerapkan program Pengendalian Hama Ter{ddl) pada lahan mereka
masing-masing. Adanya program ini diarahkan agtanpelapat merubah pola pikir
mereka dalam penggunaan dan pemakaian pestisidaisi@m kalender menjadi
pengendalian terpadu dengan menerapkan sistemanongiOrganisme Pengganggu
Tanaman (OPT) serta mengutamakan pengendaliani.h@gdpun prinsip dari
kegiatan Pengendalian Hama Terpadu (PHT), antawa (Balai Penyuluhan
Pertanian, 2010):

a. Budidaya Tanaman Sehat

1) Pemilihan bibit sehat dari varietas tahan hama gahydan sesuai dengan
kondisi setempat;

2) Pengolahan tanah yang baik, pengairan cukup, danggkan berimbang;

3) Penyiangan gulma cukup.

b. Pelestarian dan Pemanfaatan Musuh Alami

1) Menemukan dan mengamati musuh alami teman petéadnain;

2) Memelihara lingkungan lahan agar populasi musumiatiapat berkembang.
Dalam pandangan PHT, dihindari penggunaan pestsidg dapat membunuh
musuh alami.

c. Pengamatan Berkala/Mingguan (Sesuai Fenologi Tamama

1) Mengamati tanaman, tanah, air, cuaca, hama, pdny#is, gulma, dan
musuh alami;

2) Menganalisis keadaan agroekosistem dan membuat tusgpu untuk
pengelolaan selanjutnya.

d. Petani Ahli PHT, yaitu petani sebagai manajer masguPHT serta bertanggung

jawab terhadap lahannya.
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Seorang penyuluh pertanian dikatakan tidak dapéialsé dengan baik dalam
menyelesaikan tugasnya jika tidak mampu memerapksan tambahannya sebagai
penyuluh pertanian, peran tersebut antara laindRemen Pertanian, 2010):

a. Penyuluh sebagai inisiator yang senantiasa selambarikan gagasan/ide-ide
baru terkait dengan pestisida, misalnya formulkadaru dari pestisida, cara baru
dan baik untuk mencegah dan mengatasi pencemagkufigan akibat pestisida.

b. Penyuluh sebagai fasilitator yang senantiasa mekamer jalan keluar/
kemudahan-kemudahan, baik dalam menyuluh/prosegabehengajar, maupun
fasilitas dalam memajukan usaha tani. Fasilitasetart meliputi kemitraan usaha,
berakses ke pasar, permodalan dan sebagainya.

c. Penyuluh sebagai motivator, dimana penyuluh sessantmembuat petani tahu,
mau dan mampu mengaplikasikan pestisida dengardaaikenar.

d. Penyuluh sebagai penghubung baik dengan pemennéipun dengan peneliti,
dimana penyuluh sebagai penyampai aspirasi masfataki dalam bentuk
programa penyuluhan pertanian dan penyampai kelnijdian peraturan-peraturan
yang menyangkut kebijakan dan peraturan bidangapeart serta senantiasa
membawa inovasi baru hasil-hasil penelitiaan uki@agat memajukan usaha tani.

e. Penyuluh sebagai guru, pembimbing petani, yangns&sa mengajar, melatih
petani sebagai orang dewasa yang memiliki tanggawgb terhadap lingkungan.

f. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator, ywatgu menumbuhkan dan
mengembangkan kelompok tani agar mampu berfundsagse kelas belajar-
mengajar, saling bertukar pikiran dan mengemuk@eaaapat, wahana kerjasama
dan sebagai unit produksi.

g. Penyuluh sebagai penganalisa yang dituntut untukmpuoa menganalisa
permasalahan yang ada di usahatani dan di keltemga

h. Penyuluh sebagai agen perubahan yang senantiaspemganuhi sasarannya agar
dapat mengarahkan dan merubah dirinya ke arah kamaj

Media yang digunakan Dinas Pertanian Kabupaten deonituk melakukan

promosi atau penyuluhan kepada petani, antaranteetalui media cetak, siaran
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langsung di Radio Republik Indonesia (RRI) Jemlmrtemuan rutin setiap 2
minggu sekali dengan melakukan pembinaan kepadgujudnterkait program dinas
dan departemen pertanian yang terbaru, dan perteringkat kabupaten yang
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali.

Peran dari Dinas Pertanian juga bisa dilihat darerka pengawas pestisida.
Pengawasan pestisida perlu dilakukan agar mutuefigtivitasnya tetap terjamin,
tidak mengganggu kesehatan dan keselamatan masersiakelestarian lingkungan
hidup dan sesuai dengan peraturan perundang-undyagg berlaku. Pelaksanaan
pengawasan pestisida dilakukan mulai tahap prodysesiedaran, penyimpanan,
penggunaan serta pemusnahan.

a. Pengawasan kualitas dan kuantitas produk pestisida

1) Pengawasan terhadap kuantitas pestisida dilakukagath cara memantau dan
menginventarisasi jumlah dan jenis pestisida yargdar di wilayah kerjanya
terutama diarahkan pada pestisida yang dalam preggendaftarannya masih
dalam taraf izin sementara.

2) Pengawasan terhadap kualitas pestisida dilakukagatie cara pemeriksaan
secara fisik/visual (pemeriksaan terhadap wadadijlabmaupun secara
kimia/laboratorium (dilakukan dengan melalui pengdam contoh secara
representatif (mewakili) dan analisa kandungan batitif dalam bahan teknis
atau formulasi di laboratorium uji mutu pestisid®emeriksaan terhadap
wadah/label ini hanya dilakukan di toko-toko pedtis sehingga tidak ada
pengawasan pestisida secara langsung pada petanibeak di lahan maupun
di rumah petani. Padahal, berdasarkan hasil pemetilah ditemukan pestisida
yang sudah kadaluarsa.

b. Pengawasan dokumen perizinan dan dokumen lainnyabdik.
c. Pengawasan terhadap kecelakaan dan kesehatan kenpedoman pada

Permenakertrans Nomor Per. 03/Men. 1986 tentangatSggarat Keselamatan

Kerja dan Kesehatan di Tempat Kerja.
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d. Pengawasan dampak lingkungan, dilakukan mulai @dr@p produksi maupun
pada tahap penggunaan pestisida. Penanganan lipelséikida yang benar akan
mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan naksyakondisi tumbuhan,
hewan dan satwa liar. Berdasarkan hasil penelitaayoritas petani cabai
mengatakan bahwa selama ini Dinas Pertanian tidaknah melakukan
pengawasan secara langsung terkait dampak lingkurad@bat penggunaan
pestisida, hanya sebatas peringatan di tempat saja.

e. Pengawasan jenis dan dosis pestisida serta kormod@aa organisme sasaran
dalam penggunaan pestisida, dilakukan melalui ptanan terhadap kesesuaian
penggunaan pestisida dengan ketentuan yang diizinkka ada suatu masalah,
maka akan dilaporkan bahwa pestisida yang diguntlak sesuai sasaran atau
hanya sebatas peringatan di tempat saja. Pengawaseamya bersifaaccidental
sampling, dimana pengawasan dilakukan pada petani cabgi k@metulan masih
berada di lahan.

f. Pengawasan residu pestisida, dilakukan denganncangambil sampel terhadap
produk pertanian dan media lingkungan yang didugagandung residu pestisida
melebihi ketentuan. Pengawasan ini baru dilakuketapulan Maret 2011 untuk
produk pertanian cabai dan jeruk, namun sampaiisaatsil penelitian terkait
dengan residu pestisida dari produk pertaniantiatsaasih belum diketahui.

g. Pengawasan sarana dan peralatan, dilakukan met@oeriksaan terhadap
gedung, gudang, pengolah limbah, mesin dan penalatauk memproduksi,
menyimpan, mengangkut dan menggunakan pestisida.

Tim pengawas pestisida sudah memiliki jadwal peragan peta tetap
khususnya di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jembeat ddihat pada Tabel 4.12.
Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan bimbingan pengawasan terhadap
penggunaan pestisida yang dilakukan seeacadental, dimana pengawas pestisida
langsung melakukan bimbingan dan pengawasan pddai mabai yang kebetulan
beradadi lahan. Jika ada permasalahan terkait ketidaks@swantara pestisida yang

digunakan dengan jenis hama yang menyerang, maka @ikaporkan atau hanya
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sekedar diingatkan di tempat. Selain itu, DinastédP&n juga tidak segan untuk
melakukan teguran bagi petani cabai yang secargagermembuang kemasan
pestisida di lahan.

Tabel 4.12 Jadwal pengawasan peta tetap Kecamaibuhsvs Kabupaten Jember

No. Hari Tempat

1. Senin Sub | Desa Ampel dan Tamansari

2. Selasa Sub Il Desa Dukuh Dempok dan Glundengan
3. Rabu Sub 1ll Desa Tanjungrejo dan Lojejer

4 Kamis Sub IV Desa Kesilir

Sumber: Dinas Pertanian (2011).

4.6 Hubungan antara peran Asosias Petani Cabai Kabupaten Jember dengan
Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran
Lingkungan

Peran Asosiasi Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kaboplember yang
dijadikan parameter untuk mengukur sejauh mana aipang dilakukan untuk
mencegah pencemaran lingkungan akibat pestisiddiputieusaha atau upaya
Asosiasi Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaerbdr dalam melaksanakan
penyuluhan tentang pestisida, pemberian keteramgelkait dengan pelestarian dan
peningkatan mutu lingkungan hidup.

Peran Asosiasi Petani Cabai ini dikategorikan nrayaitu baik, cukup,
dan kurang. Peran Asosiasi Petani Cabai dinyatdla@k apabila petani cabai
menyatakan bahwa setiap tahun Asosiasi Petani Cabang ataupun rutin
melaksanakan tugas dan fungsinya terkait penyuliéaiang pestisida, pemberian
ketrampilan terkait dengan pelestarian dan pentagkanutu lingkungan hidup, serta
nilai yang diperoleh antara 11-15. Peran Asosiatam Cabai dinyatakan cukup
apabila petani cabai menyatakan bahwa setiap tAkosiasi Petani Cabai sedikitnya
pernah melaksanakan tugas dan fungsinya terkaiyupdman tentang pestisida,
pemberian ketrampilan terkait dengan pelestarianp#aingkatan mutu lingkungan
hidup, serta nilai yang diperoleh antara 6-10. RPé&sosiasi Petani Cabai dinyatakan
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kurang apabila petani cabai menyatakan bahwa sttlap Asosiasi Petani Cabai
pernah melaksanakan tugas dan fungsinya terkaiyupdmn tentang pestisida,
pemberian ketrampilan terkait dengan pelestarianpmaingkatan mutu lingkungan
hidup, serta nilai yang diperoleh antara 0-5. Ibssi frekuensi peran Asosiasi
Petani Cabai dalam upaya pencegahan pencemar&arigen menurut petani cabai
di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dapat dipphaia Tabel 4.13 sebagai
berikut:

Tabel 4.13 Distribusi frekuensi peran Asosiasi Rietabai Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember dalam upaya pencegahan penceingiaingan

No. Peran Asosiasi Petani Cabai Jumlah Per sentase (%)

1. Baik 8 11,8

2. Cukup 25 36,8

3.  Kurang 35 51,5
Total 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 petabiat, sebanyak 35 petani
cabai atau 51,5% petani cabai menyatakan peraniassdetani Cabai selama ini
dalam upaya pencegahan pencemaran lingkungan beeddm kategori kurang.
Salah satu penyebab dari kurangnya peran Asos@aniPCabai selama ini dalam
upaya pencegahan pencemaran lingkungan adalahakstgliaian antara program
yang dilaksanakan dengan fungsi terbentuknya AsoBietani Cabai ini. Program-
program yang dijalankan baik dalam jangka pendeknengah maupun jangka
panjang, tidak sejalan dengan fungsi Asosiasi Pefaai yaitu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani cabai untulerapkan teknologi tepat guna
dan modern dari produksi sampai pemasaran dengarpenkatikan pelestarian dan
peningkatan mutu lingkungan hidup (Asosiasi PeGabai, 2007).

Hubungan antara peran Asosiasi Petani Cabai Kaboupd¢mber dengan
perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya pemmegaencemaran lingkungan
dapat diketahui dengan melakukan Agosiasi Asimetri Lambda Statistik Lg dengan
a sebesar 0,05. Hasil ufisosiasi Asimetri Lambda Satistik Lg menunjukkarp > a,
yaitu 0,212, sehinggadtliterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak adauhghn
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yang signifikan antara peran Asosiasi Petani Cdfabupaten Jember dengan
perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya pdmmegaencemaran lingkungan,
dapat dilihat pada Lampiran K. Berikut distribusgkuensi hubungan antara peran
Asosiasi Petani Cabai Kabupaten Jember denganakerphbenggunaan pestisida
sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungandildpt pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Distribusi frekuensi hubungan antarampésosiasi Petani Cabai Kabupaten
Jember dengan perilaku penggupaatisida sebagai upaya pencegahan
pencemaran lingkungan

Peran Asosiasi Perilaku Penggunaan Pestisida
Petani Cabai 2cll K jrang Jumlah Per sentase (%)
Kabupaten n % N %
Jember

Baik 8 11,8 il 15 9 13,3
Cukup 25 36,7 1 15 26 38,2
Kurang 17 25,0 16 23,5 33 48,5
Total 50 73,5 18 26,5 68 100,0

Sumber: Data Primer Terolah (2011).

Hasil dalam tabulasi silang menunjukkan bahwa @8&ripetani cabai, 25
petani cabai atau 36,7% petani cabai menganggapab@sosiasi Petani Cabai
Kabupaten Jember memiliki peran yang cukup terhad@aya pencegahan
pencemaran lingkungan sehingga petani cabai biggeftlaku baik. Namun, 17
petani cabai atau 25% petani cabai mampu menunukkAwa mereka tetap bisa
berperilaku baik terkait dengan penggunaan peatismdskipun peran serta dari
Asosiasi Petani Cabai Kabupaten Jember dikategokikeang.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil pearelitii tidak signifikan,
antara lain ketidaksesuaian antara program yangksdihakan dengan fungsi
terbentuknya Asosiasi Petani Cabai ini. Prograngianm yang dijalankan baik dalam
jangka pendek, menengah maupun jangka panjands sdgmlan dengan fungsi
Asosiasi Petani Cabai yaitu meningkatkan pengetatiaa keterampilan petani cabai
untuk menerapkan teknologi tepat guna dan modeimpdaduksi sampai pemasaran
dengan memperhatikan pelestarian dan peningkat&nlmgkungan hidup (Asosiasi
Petani Cabai, 2007).



103

Selain itu, program yang dijalankan lebih menggratia kegiatan bisnis atau
membuat kemitraan dengan perusahaan terkait, gghindak ada program yang
mengarah pada upaya pencegahan pencemaran lingkakitpat pestisida. Hal ini
dapat dibuktikan dari program Asosiasi Petani Cgbalg membantu menjembatani
petani dalam memperoleh modal kerja dari perbankkaelaksanakan program
sertifikasi kepemilikan lahan petani, pengadaaarsaprasarana produksi, membantu
petani dalam rangka penjualan/pemasaran hasil ksgdypengembangan dan
pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) petani, iptekan agrobisnis secara
kelompok, mengembangkan kemitraan dengan pihag&ethembantu petani untuk
mencapai standarisasi mutu hasil produksi, dan mpuag hasil produk petani
untuk diproses menjadi bahan setengah jadi/jagidsar bebas dengan pola kontrak
kerja.

Menurut Notoatmodjo (2003), hasil penelitian yamdpk signifikan dapat
dipengaruhi oleh karakteristik pendukung dan kanatik kebutuhan. Karakteristik
pendukung ini adalah faktor predisposisi yang dalpemelitian ini meliputi
pengetahuan dan sikap. Meskipun pengetahuan yantgjkditinggi dan bersikap
positif terhadap upaya pencegahan pencemaran higgky akan tetapi hal tersebut
tidak dapat menjamin bahwa petani cabai akan h&ferbaik, apalagi peran dari
pihak yang terkait masih kurang. Sedangkan kanskiterkebutuhan ini adalah
motivasi, yang sangat dibutuhkan untuk membentukake penggunaan pestisida
yang baik. Motivasi seorang petani cabai akan |&bift jika didukung oleh teman
sebaya, orang yang dianggap penting, kelompok dani Dinas Pertanian, namun
dalam hal ini peran dari Asosiasi Petani Cabai mdgirang sehingga periu

ditingkatkan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan pada petani

cabai di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember tentang faktor yang berhubungan

dengan perilaku penggunaan pestisida sebagal upaya pencegahan pencemaran

lingkungan dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

a. Sebagian besar petani cabai dalam penelitian ini berumur 40-<60 tahun, memiliki

lahan pertanian cabai dengan luas < 0,5 Ha, tingkat pendidikannya berada pada
pendidikan tingkat dasar, menjadi wiraswasta/usahawan, dan perilaku dalam
menggunakan pestisida sudah dalam kategori baik.

. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan
pestisida sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan, o. = 0,005.

. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku penggunaan pestisida
sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan, o = 0,033.

. Ada hubungan yang signifikan antara peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember
dengan perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya pencegahan pencemaran
lingkungan, a. = 0,024.

. Tidak ada hubungan yang signifikan antara peran Asosiasi Petani Cabal
Kabupaten Jember dengan perilaku penggunaan pestisida sebagai upaya

pencegahan pencemaran lingkungan, a = 0,212.

5.2 Saran
a. Bagi petani cabai

Petani cabai lebih aktif mencari informasi terbaru terkait dengan pestisida, dampak
pestisida terhadap manusia dan lingkungan, cara bertani yang aman bagi

lingkungan dan produk pertanian, serta permasalahan pertanian lainnya melaui
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kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dan
instans terkait lainnya.

. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Jember

Perlu meningkatkan peran serta dalam melakukan kegiatan penyuluhan, pelatihan,
keterampilan dan pengawasan terhadap pestisida, misalnya dalam memilih dan
menggunakan pestisida yang baik dan sesua aturan, memberikan informasi
tentang dampak pencemaran bagi manusia dan lingkungan akibat pestisida, cara
mencegah dan mengendalikan pencemaran lingkungan akibat pestisida, cara
membuat dan mengaplikasikan pestisida organik serta memberikan solusi jika
petani cabai tidak mampu menyelesaikan permasalahannya dalam bidang
pertanian. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara menjalin kerjasama dengan
beberapa pihak yang terkait, seperti Universitas Jember, Politeknik Negeri Jember,
Dinas Kesehatan, Kementerian Lingkungan Hidup, Dinas Perkebunan, dan
Formulator Pestisida. Selain itu, Dinas Pertanian Kabupaten Jember juga perlu
menggalakkan kembali Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT)
dan Sekolah Lapang Good Agriculture Practices (SL-GAP) untuk tanaman
hortikultura khususnya tanaman cabai.

. Bagi Asosiasi Petani Cabai dan Kelompok Tani

Asosiasi Petani Cabal perlu meningkatkan peran serta dalam berinteraksi dengan
petani cabai dan berkoordinasi dalam pemasaran hasil agar bisa menghasilkan
produk pertanian yang aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat umum. Sedangkan
Kelompok Tani perlu lebih aktif untuk saling mengingatkan pada sesama petani
tentang cara menggunakan pestisida dan bertani yang baik dan ramah lingkungan.

. Bagi pendliti lain

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, perlu dilakukan penelitian terkait
kepercayaan, keyakinan, nilai, sarana dan prasarana pertanian, penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD), serta peran dari kelompok tani atau gabungan kelompok
tani (Gapoktan) terkait dengan pestisida dan pencemaran yang ditimbulkan baik

bagi manusia maupun lingkungan.
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A. Pengantar Kuesioner

Dengan hormat,

Daam rangka untuk penulisan skripsi yang merupakan tugas akhir dalam
memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Jember dan mencapai gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat
(S KM) pada Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember, maka pendliti
mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini.

Kuesioner penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan pestisida sebagal upaya pencegahan
pencemaran lingkungan sebaga bahan informasi untuk menunjang kegiatan pertanian
dan lingkungan apabila diperlukan. Oleh karena itu, besar harapan kami agar Saudara
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang pendliti berikan dengan segujur-
jujurnya.

Setiap jawaban yang Saudara berikan mempunyai arti yang sangat penting
dan tidak ternilai bagi peneliti. Penelitian ini tidak akan berjalan jika pendliti tidak
mendapatkan informasi yang dapat mendukung penyediaan data penelitian ini.

Atas perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya.

Jember, Ma 2011
Pendliti



B. Lembar Informed Consent
INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama PP
Umur S S O
Alamat  vereeenon N, O\
Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari:

Nama : Dista Ayuningtyas

NIM : 072110101056

Fakultas : Kesehatan M asyarakat

Judul : Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Penggunaan

Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran
Lingkungan.

Prosedur pendlitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun
pada responden, karena semata-mata untuk kepentingan ilmiah serta kerahasiaan
jawaban kuesioner yang saya berikan dijamin sepenuhnya oleh peneliti. Saya telah
diberikan penjelasan mengenai ha tersebut di atas dan saya telah diberikan
kesempatan untuk bertanya mengena hal-hal yang belum dimengerti dan telah
mendapatkan jawaban yang jelas dan benar.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untuk ikut sebaga subjek dalam

penelitianini.

Jember, Mei 2011
Responden



C.

Lembar Kuesioner
KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITASJEMBER
FAKULTASKESEHATAN MASYARAKAT
J. Kaimantan 1/93 Kampus Tegal Boto
Telp. (0331) 337878, 332996 Fax (0331) 322995 Jember 68121

LEMBAR KUESIONER

JUDUL : Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Penggunaan Pestisida

Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan (Studi Pada
Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember)

PETUNJUK PENGISIAN
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Saudara untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada dengan jujur dan sesuai hati nurani.
b. Pilihlah jawaban yang menurut Saudara paing tepat dan paing dapat
menggambarkan situasi nyata yang Saudara alami.

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama o oW TR SR
Umur s SN tahun
Pendidikan : a Tidak sekolah 1 d. SMA ]
terakhir b. SD [0 e PeguruanTinggi [
c. SMP O
Luas lahan T ook Ha
Pekerjaan selain : a PNS/TNI/POLRI [1 d. Pgar/mahasiswa [
menjadi petani b. Pegawai swasta ] e Lannya ]

c. Wiraswasta/usahawan []

Pengetahuan Pestisida dan Pencemaran Lingkungan
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda tepat!
1. Apayang dimaksud pestisida?
a. Bahan kimia untuk mencegah, mengendalikan dan membasmi hewan atau
tumbuhan pengganggu
b. Bahan kimia untuk mengendalikan hewan atau tumbuhan pengganggu
c. Bahan kimia untuk membasmi atau membunuh hewan atau tumbuhan

pengganggu
d. Bahan kimia untuk merangsang pertumbuhan hewan atau tumbuhan

pengganggu



. Apa maksud dari warna pita merah, kuning, dan biru pada setiap kemasan
pestisida, secara berurutan?

a. Berbahaya, cukup berbahaya, tidak berbahaya

b. Sangat berbahaya, cukup berbahaya, tidak berbahaya

c. Sangat berbahaya, berbahaya, dan cukup berbahaya

d. Sangat berbahaya, berbahaya, dan kurang berbahaya

. Berikut ini yang BUKAN merupakan pengertian pencemaran lingkungan?

a. Berubahnya kondisi lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses
alam

b. Menurunnyakualitas lingkungan

c. Meningkatnya kualitas lingkungan

d. Lingkungan tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya

. Berikut ini yang BUKAN merupakan penyebab pencemaran lingkungan

akibat pestisida?

a Penggunaan dosis dan frekuensi penyemprotan pestisida yang sesual aturan

b. Penggunaan dosis yang tinggi dan frekuensi penyemprotan pestisida yang
sesual aturan

c. Penggunaan dosis yang sesuai aturan tetapi frekuensi penyemprotan
pestisida tidak sesuai aturan

d. Penggunaan dosis dan frekuensi penyemprotan pestisida tidak sesuai aturan

. Dimana pencemaran lingkungan akibat pestisida terjadi?
a. Tanah, air, udara, makhluk hidup, bahan makanan

b. Tanah, air, udara, makhluk hidup

c. Tanah, air, udara, bahan makanan

d. Manusia, bahan makanan

. Berikut ini yang BUKAN merupakan dampak pencemaran lingkungan akibat
pestisida?

a. Kekebalan dan peledakan hama, terbunuhnya musuh alami

b. Residu bahan kimiadi dalam hasil panen dan pencemaran lingkungan

c. Tingginyakualitas hasil panen

d. Menurunnya kualitas kesehatan petani

. Bagaimana cara mencegah terjadinya pencemaran lingkungan akibat

pestisida?

a. Tidak menggunakan pestisida kimia sama sekali

b. Membatasi dan memperhatikan penggunaan pestisida kimia

¢. Menggunakan pestisida yang tidak jelas peruntukkannya bagi hama atau
penyakit yang menyerang tanaman

d. Memperhatikan kondisi kesehatan saat kontak dengan pestisida



8. Berikut ini yang BUKAN merupakan upaya pencegahan pencemaran
lingkungan akibat pestisida?
a. Mengurangi penggunan pestisida kimia
b. Menjadikan pestisida kimia sebagal pilihan utama
c. Penggunaan pestisida kimia yang memenuhi aturan
d. Pestisida organik sebagai alternatif pengganti pestisida kimia

9. Apayang dimaksud pestisida nabati?
a. Pestisidayang tidak ramah lingkungan
b. Waktu terurai dalam tanah lama
c. Pestisida yang pembuatannya membutuhkan biaya tinggi
d. Pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan

10. Berikut ini yang merupakan pernyataan BENAR tentang fungsi pestisida
nabati?
a. Mencegah lahan pertanian menjadi keras
b. Mempercepat pertumbuhan jamur/bakteri
c. Mempercepat reproduksi serangga betina
d. Bukan merupakan racun syaraf



V. Sikap Terhadap Pestisida dan Pencemaran Lingkungan

Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai
dengan pendapat Anda!
SS = Sangat Setuju; S = Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak

Setuju

No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Nilai

1

Pencemaran lingkungan akibat pestisida
menjadi ancaman sangat mengkhawatirkan
bagi lingkungan, petani dan masyarakat umum.

Pestisida sangat penting digunakan pada
tanaman.

Penggunaan pestisida harus memenuhi 6
kriteriatepat (jenis, dosis, mutu, sasaran,
waktu, dan cara dan aat aplikasi).

Timbulnya pencemaran lingkungan akibat
pestisida dapat diabaikan.

Manusia dan lingkungan tidak menjadi sasaran
terjadinya pencemaran pestisida.

Sosialisas penggunaan pestisida yang benar
dan aman bagi manusia dan lingkungan sangat
bermanfaat diberikan sgjak dini.

Pestisida yang kadal uarsa dan kualitasnya
buruk masih bisa diperjualbelikan dan
digunakan.

Pestisida nabati dapat menjadi alternatif
pestisida sintetis.

Pestisida nabati dapat terurai dalam tanah
dalam waktu yang lama dan toksisitasnya

tinggi.

10.

Diperlukan kerjasama dari berbagai pihak
untuk mencegah pencemaran lingkungan
akibat penggunaan pestisida yang tidak sesuai
aturan.

Jumlah




V. Peran Dinas Pertanian Kab. Jember Terhadap Upaya Pencegahan

Pencemaran Lingkungan Akibat Penggunaan Pestisida

Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai
dengan pendapat Anda!
Tidak Pernah = 0; Pernah = 1; Sering = 2; Sangat Sering =3

No.

Pernyataan

Tidak
Pernah

Pernah

Sering

Sangat
Sering

0 kali

1-6 kali

7-11 kali

12 kali

Nilai

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan sosialisasi dan bimbingan
tentang penggunaan pestisida yang
benar dan aman bagi manusia dan
lingkungan.

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan sosialisas tentang
pencemaran lingkungan akibat
pestisida, baik itu penyebab
pencemaran, dampak, maupun upaya
pencegahan pencemaran lingkungan.

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan sosialisasi tentang
pestisida nabati, baik itu manfaat,
cara pembuatan, maupun cara
penggunaannya.

O kali

1-12 kali

13-23 kali

24 kali

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan pengawasan terhadap
keberadaan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) cabai.

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan pengawasan terhadap
penggunaan pestisida yang benar dan
aman bagi manusia dan lingkungan.

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan pengawasan dampak
negatif terhadap kesehatan
masyarakat, lingkungan, kondisi
tumbuhan, hewan dan satwalliar.

Dinas Pertanian Kab. Jember
melakukan pelatihan pembuatan dan
penggunaan pestisida nabati.

Dinas Pertanian Kab. Jember menjadi
salah satu tempat Anda mencari
informasi tentang pestisida,
penyebab, pencegahan dan upaya
pengendalian terhadap terjadinya
pencemaran lingkungan.

Jumlah




VI. Peran Asosias Petani Cabai Kec. Wuluhan Kab. Jember Terhadap Upaya
Pencegahan Pencemar an Lingkungan Akibat Penggunaan Pestisida
Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai

dengan pendapat Anda!
Tidak Pernah = 0; Pernah = 1; Sering = 2; Sangat Sering =3

No.

Pernyataan

Tidak
Pernah

Pernah

Sering

Sangat
Sering

0 kali

1-6 kali

7-11 kali

12 kali

Nilai

1

Asosiasi Petani Cabai melakukan
sosidlisasi tentang penggunaan
pestisida yang benar dan aman bagi
manusia dan lingkungan.

Asosiasi Petani Cabai
mengkomunikasikan kebijakan dan
informasi edukasi di bidang pertanian
komoditas hortikultura, misalnya
informasi terkait pestisida yang telah
dilarang penggunannya.

Asosiasi Petani Cabai memberikan
keterampilan kepada Anda untuk
menerapkan teknologi tepat guna dan
modern dari produksi sampai
pemasaran dengan memperhatikan
pelestarian dan peningkatan mutu
lingkungan hidup.

Asosiasi Petani Cabai membantu
Anda untuk mencapai standarisasi
mutu hasil produk (residu pestisida
pada bahan makanan dan
lingkungan).

Asosiasi Petani Cabai menjadi salah
satu tempat Anda mencari informasi
tentang pestisida, penyebab,
pencegahan dan upaya pengendalian
terhadap terjadinya pencemaran
lingkungan.

Jumlah




VII. Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran
Lingkungan
Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang merupakan jawaban yang
sesuai dengan pendapat Anda'!
Ya=1; Tidak =0

No. Perilaku Ya | Tidak | Nilai

1. | Apakah Andamencari informasi tentang penggunaan
pestisida yang benar dan aman bagi manusia dan lingkungan?

2. | Apakah Anda mencari informasi tentang bahaya, upaya
pencegahan, dan pengendalian pencemaran lingkungan akibat
penggunaan pestisida?

3. | Apakah saat ini Anda menggunakan pestisida nabati pada
tanaman cabai ?
Jika Y a, bahan dasarnyaterbuat dari apa?

4. | Apakah Andasedlalu terlibat dalam kegiatan, sosidisasi, dan
pelatihan terkait dengan pestisida?

JikaYa, bentuk kegiatan, sosialisasi, dan pelatihan apa yang
Andaikuti?

5. | Apakah Anda melakukan upaya pencegahan pencemaran
lingkungan akibat penggunaan pestisida?
JikaYa, apaupaya apayang sudah Anda lakukan?




D. Lembar Observas
KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITASJEMBER
FAKULTASKESEHATAN MASYARAKAT
J. Kaimantan 1/93 Kampus Tegal Boto
Telp. (0331) 337878, 332996 Fax (0331) 322995 Jember 68121

LEMBAR OBSERVASI

JUDUL : Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Penggunaan Pestisida
Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan (Studi Pada
Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember)

No. | Komponen yang Dinilai Kriteria Skor | Nilai
1. | Tepat jenis £ S.%“""' : X
b. Tidak sesuai 0
2. | Tepat dosis a. Sesuai labe 1
b. Tidak sesuai label 0
3. | Tepat mutu
a. Legditas a. Terdaftar dan diizinkan 1
b. Tidak terdaftar dan diizinkan 0
b. Kadaluarsa a. Tidak kadaluarsa 1
b. Kadaluarsa 0
c. Kemasan a. Bak 1
b. Rusak 0
4. | Tepat sasaran a Tepat 1
b. Tidak tepat 0
5. | Tepat waktu penyemprotan | a. Pagi-pagi sekali/sore hari 1
b. Siang hari 0
6. | Frekuensi penyemprotan a. < 2kali/minggu 1
b. > 2 kali/minggu 0
7. | Tepat caradan alat aplikasi | a. Sesuai bentuk atau formulasi 1
b. Tidak sesuai bentuk atau 0
formulas
8. | Perlakuan sisa pestisida a. Ada 1
setelah penyemprotan b. Tidak ada 0
9. | Perlakuan pada kemasan a. Ada 1
estisida yang sudah tidak .
gigunakar{ 9 b. Tidak ada 0
Jumlah




E. DataPrimer Penditian

Responden Umur LuasLahan Tingkat Pekerjaan Penge_tahuan Sil_<ap _ P_eran Pergn_ Peri_laku _
(Tahun) (Hay Pendidikan Petani Cabai | Petani Cabai Diperta Asosias Petani Cabai
1 53 1|SD Wiraswasta sedang positif cukup baik baik
2 59 05| SMP Petani tinggi positif cukup cukup baik
3 41 0,75 | SMP Petani tinggi positif baik kurang baik
4 38 05| SMA Wiraswasta tinggi positif cukup kurang baik
5 60 0,5 | Perguruan Tinggi | Wiraswasta tinggi netral cukup kurang baik
6 54 0,25 | SD Wiraswasta tinggi positif baik cukup baik
7 40 0,75 | SMP Petani sedang netral kurang kurang baik
8 41 0,5 | PerguruanTinggi | PNS tinggi positif kurang kurang baik
9 40 0,1 | SMA Petani tinggi positif cukup kurang baik
10 40 0,25 | SMP Petani tinggi positif baik cukup baik
11 50 0,5 | PerguruanTinggi | PNS tinggi positif kurang cukup baik
12 26 0,5 | SMP Petani sedang positif cukup cukup baik
13 40 05| SD Wiraswasta tinggi positif cukup kurang baik
14 59 1,5 | Tidak Sekolah Petani tinggi positif kurang cukup baik
15 57 05| SD Petani tinggi positif kurang cukup baik
16 48 0,25 | SMA Petani tingai positif baik kurang baik
17 50 0,25 | SMA Wiraswasta sedang positif cukup baik baik
18 29 0,25 | SD Petani tinggi positif kurang cukup baik
19 41 0,25 | Perguruan Tinggi | Petani tinggi positif kurang cukup baik
20 48 1 | Perguruan Tinggi | Petani sedang positif cukup kurang baik
21 32 0,25 | Perguruan Tinggi | Pegawai Swasta | tinggi positif cukup kurang baik
22 37 0,5 | SMA Petani tinggi netral kurang kurang baik




Responden Umur LuasLahan Tingkat Pekerjaan Penge_tahuan Sil_<ap _ P_eran Pergn_ Peri_laku _
(Tahun) (Ha) Pendidikan Petani Cabai | Petani Cabai Diperta Asosias Petani Cabai
23 45 0,2 | SMA Wiraswasta tinggi positif baik kurang baik
24 44 0,1 | SMP Petani tinggi positif cukup cukup baik
25 44 1|(SD Wiraswasta tinggi positif kurang cukup baik
26 46 0,25 | SD Petani tinggi positif cukup baik baik
27 41 0,25 | Tidak Sekolah Wiraswasta sedang positif kurang cukup baik
28 46 1,25 | SMP Petani rendah netral cukup kurang kurang
29 59 05| SD Wiraswasta sedang positif kurang kurang kurang
30 42 0,25 | SMA Wiraswasta tinggi positif cukup cukup baik
31 45 25| SMA Wiraswasta tinggi positif cukup baik baik
32 60 0,25 | SMP Petani sedang netral kurang kurang kurang
33 37 1,25 | Perguruan Tinggi | Wiraswasta tinggi positif cukup baik baik
34 25 0,25 | SMP Petani tinggi positif kurang kurang kurang
35 54 0,25 | SD Petani tinggi netral kurang kurang kurang
36 28 0,5 | SMA Wiraswasta sedang positif kurang cukup baik
37 28 0,25 | Tidak Sekolah Petani sedang netral kurang kurang kurang
38 46 1 | Perguruan Tinggi | PNS tinggi netral cukup cukup baik
39 55 05| SD Petani sedang netral cukup kurang baik
40 25 4| SD Pegawai Swasta | sedang positif kurang kurang kurang
41 42 1,25 | SMA Pegawai Swasta | tinggi positif baik cukup baik
42 45 0,1 | Perguruan Tinggi | Wiraswasta sedang positif kurang baik baik
43 41 0,5 | SMA Petani sedang netral kurang kurang kurang
44 61 0,25 | Tidak Sekolah Petani rendah negatif cukup kurang kurang
45 39 01| SD Wiraswasta tinggi netral baik kurang baik




Responden Umur LuasLahan Tingkat Pekerjaan Penge_tahuan Sil_<ap _ P_eran Pergn_ Peri_laku _
(Tahun) (Ha) Pendidikan Petani Cabai | Petani Cabai Diperta Asosias Petani Cabai
46 43 1| SMA Petani rendah negatif kurang kurang kurang
47 56 0,5 | SMA PNS rendah negatif cukup cukup baik
48 58 0,5 | SMP Pegawal Swasta | sedang netral baik cukup kurang
49 37 1,25 | SD Wiraswasta sedang netral kurang kurang kurang
50 27 0,75 | SMP Pegawa Swasta | sedang positif cukup baik baik
51 42 1 | Perguruan Tinggi | PNS tinggi netral baik cukup baik
52 55 1,75 | SMA Petani rendah negatif cukup kurang kurang
53 35 01| SD Petani tinggi positif cukup cukup baik
54 28 0,75 | SD Petani tinggi positif baik kurang baik
55 62 1 | Tidak Sekolah Petani tinggi netral kurang cukup baik
56 58 0,25 | Perguruan Tinggi | Wiraswasta rendah negatif kurang kurang kurang
57 23 0,25 | SMP Petani sedang positif baik kurang baik
58 60 05| SD Petani sedang positif baik cukup baik
59 53 05| SMP Pegawai Swasta | rendah netral kurang baik kurang
60 47 0,25 | SMA Wiraswasta tinggi positif cukup kurang baik
61 43 01| SMA Wiraswasta rendah netral kurang kurang kurang
62 54 1 | Perguruan Tinggi | Pegawai Swasta | sedang netral cukup cukup baik
63 41 0,75 | SMP Petani tinggi netral kurang cukup baik
64 43 0,25 | SMA Petani tinggi positif cukup kurang baik
65 50 1,25 | sD Petani sedang positif kurang kurang kurang
66 49 1| SMA Wiraswasta sedang positif cukup kurang baik
67 36 0,25 | SMP Petani sedang netral cukup kurang kurang
68 34 1,75 | SMA Wiraswasta rendah netral cukup cukup baik




F. Analisis Statistik

Pengetahuan Petani Cabai dengan Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan

Directional Measures

Monte Carlo Sig.
Asymp. Approx | Approx. 95% Confidence
Vaue Std. b . . Interval
Error? T Sg Sig.
Lower Upper
Bound Bound
Nominal by Lambda Symmetric ,240 ,067| 2,838 ,005
Nominal pengetahuan 219 092 2,183 ,029
Dependent
perilaku 278 1421 1,702 ,089
penggunaan
pestisida
Dependent
Goodman and pengetahuan ,163 ,057 ,000°| ,000° ,000 ,043
Kruskal tau  Dependent
perilaku ,326 ,103 ,000°( ,000¢ ,000 ,043
penggunaan
pestisida
Dependent




Sikap Petani Cabai dengan Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemar an Lingkungan

Directional Measures

Monte Carlo Sig.

Asymp. 95% Confidence
Vaue| Std. ApE)rr;) X Apspi)ngox. 3 Interval
Error® ' ( [ Lower Upper
Bound Bound
Nominal by Lambda Symmetric ,205 ,081| 2,133 ,033
Nominal sikap Dependent | 231 126| 1,635 102
perilaku ,167 ,113|] 1,360 174
penggunaan
pestisida
Dependent
Goodman and sikap Dependent ,166 ,075 ,000°| ,000° ,000 ,043
Kruskal tau  perilaku 270 ,106 ,000°| ,000° ,000 ,043
penggunaan
pestisida
Dependent




Peran Dinas Pertanian Kabupaten Jember dengan Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan
Pencemaran Lingkungan

Directional Measures

Monte Carlo Sig.
Asymp. Approx | Approx. 95% Confidence
Vaue Std. b . Interval
Error® T S0 | Sig
Lower Upper
Bound Bound
Nominal by Lambda Symmetric ,158 ,061| 2,264 ,024
Nominal peran diperta 231 093| 20264| 024
Dependent
perilaku ,000 ,000( . &
penggunaan
pestisida
Dependent
Goodman and peran diperta ,093 ,053 ,002¢| ,000° ,000 ,043
Kruskal tau  Dependent
perilaku ,161 ,090 ,005¢( ,000° ,000 ,043
penggunaan
pestisida
Dependent




Peran Asosias Petani Cabai Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dengan Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai

Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan

Directional Measures

Monte Carlo Sig.

95% Confidence

Interval
Asymp. | Approx | Approx. Lower Upper
Value | Std. Error®| . TP Sig. Sig. | Bound | Bound
Nominal by Lambda Symmetric ,151 ,113| 1,248 212
Nominal peran asosias 229 163| 1,248 212
Dependent
perilaku ,000 ,000(.€ c
penggunaan
pestisida
Dependent
Goodman peran asosias ,165 ,057 ,000?| ,000° ,000 ,043
and Kruskal  Dependent
tau perilaku 237 ,088 ,000¢( ,000° ,000 ,043
penggunaan
pestisida
Dependent




Gambar 2. Petani cabai yang melakukan
penyemprotan

Gambar 3. Pestisida yang tepat jenis Gambar 4. Pestisida yang tidak tepat jenis
(untuk tanaman cabai) (untuk tanaman kubis)

Gambar 5. Pegtisida yang legal, tidak Gambar 6. Pestisida yang kadaluarsa dan
kadaluarsa dan kondisi kondisi kemasan yang buruk
kemasan yang masih baik



Gambar 7. Penuangan pestisida bentuk Gambar 8. Penuangan pestisida bentuk cair
serbuk/tepung yang sesuai yang sesuai dengan label
dengan label

Gambar 9. Perlengkapan yang digunakan Gambar 10. Peralatan yang digunakan petani
petani cabai; @) alat pengaduk; cabai; a) tempat mencampur dan
b) gelas ukur untuk menuangkan mengaduk pestisida; b) tempat
pestisida bentuk cair untuk mengambil air; c) alat

semprot (knapsack sprayer)

AP o

Gambar 11. Penyemprotan pestisida yang Gambar 12. Penyemprotan pestisida yang
tepat sasaran tidak tepat sasaran



Gambar 13. Kemasan pestisida yang tidak Gambar 14. Kemasan pestisida yang sudah
mencantumkan tanggal kadaluarsa mencantumkan tanggal kadaluarsa

Gambar 15. Kemasan pestisida yang sudah tidak Gambar 16. Kemasan pestisida yang sudah tidak
digunakan lagi dan dibuang digunakan lagi, dikumpulkan
sembarangan di lahan kemudian akan dikubur.



H. Surat Ijin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN LINMAS
JI. Letien S Parman No. 89 O 337853 Jember

Jember, 27 Mei 2011

Kepada :
Yth. Sdr. Camat Wuluhan
Kabupaten Jember

Di -
JEMBER
SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/ 3c¢b  /314/2011
Tentang
1 IJIN PENELITIAN

‘ Dasar :1.Peraturan  Daerah  Kabupaten Jember No.15 Tahun 2008
tanggal 23 Desember 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Perangkat Daerah.
2.Peraturan Bupati Jember Nomor 62 tahun 2008 tanggal 23 Desember
| 2008 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kesatuan Bangsa Politik
dan Linmas Kabupaten Jember.
Memperhatikan : Surat dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember
Tanggal 24 Mei 2011 Nomor : 1162/H.251.12/PS.8/2011

MEREKOMENDASIKAN :
Nama :  DISTA AYUNINGTYAS
NIM . 072110101056
| ~ Fakultas . Kesehatan Masyarakat Universitas Jember
\ Alamat . JI. Kalimantan 37 Jember.
Keperluan . Mengadakan Penelitian Tentang “Faktor Yang Berhubungan Dengan

Perilaku Penggunaan Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan
Pencemaran Lingkungan”

Lokasi : Wilayah Kerja Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.

Waktu : 27 Mei s/d 30 Juni 2011.

Apabila tidak mengganggu kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan
Saudara memberi bantuan, tempat dan atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud :

Pelaksanaan Rekomendasi ini diberikan dengan ketentuan :

1. Penelitian ini benar-benar untuk kepentingan Pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas Politik

3. Apabila situasi dan kondisi Wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian
Kegiatan

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Dltetapkan d :Jem b er
: | N

v S
Tembusan : \\NTP“' 19681214 198809 1 001
Yth.Sdr. 1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat

Universitas Jember



Nomor
Sifat
Lampiran :
Perihal

Tembusan :

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
CAMAT WULUHAN

JL. PAHLAWAN No. 25 Telp. (0336) 621028 WULUHAN 68162

Wuluhan, 30 Mei 2011

072/134/35.09.11/2011 Kepada

Penting Yth. Sdr. Kepala Desa

3 Se- Kecamatan Wuluhan
Ijin Penelitian di

WULUHAN

Menindak lanjuti surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Linmas
Kabupaten Jember nomor : 072/308/314/2011 tanggal 27 Mei 2011 perihal
tersebut pada pokok surat, apabila tidak mengganggu kewenangan dan
ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi bantuan, tempat dan atau
data / keterangan seperlunya untuk kegiatan dimaksud kepada :

Nama : DISTA AYUNINGTYAS

NIM : 0711010 056

Fakultas :  Kesehatan Masyarakat Universitas Jember

Alamat . Jalan Kalimantan No. 37 Jember

Keperluan i Mengadakan Penelitian Tentang “Faktor Yang

Berhubungan Dengan Perilaku  Penggunaan
Pestisida Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran

Lingkungan”
Lokasi » Wilayah Kerja Desa Se - Kecamatan Wuluhan Kab. Jember
Waktu : 27 Mei 2011 s/d 30 Juni 2011

Pelaksanaan Tjin Penelitian ini diberikan dengan ketentuan :

L. Penelitian ini benar — benar untuk kepentingan Pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas Politik

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan
penghentian kegiatan

Demikian atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Yth. Sdr. 1. Kepala Bakesbangpal dan Linmas

Kabupaten Jember

2. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Jember
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ALAT PEUNDUNG DIRI (APD)
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1. Pakaian Kerja
dan celana

2. Masker atau
Pelindung mula

3. Topi atau
kepala lainny

.. Ventilasi yang cukup

. Tersitnpan dalarm wadab aslinya

2. Tertutup rapat dan tidak bocor atau

rusal dengan label asli dap keterangan

lengkap dan jelas

5. Bangunan aman, terkunci dan jaub dari

jangkauan anak-anak.

an lain-lain}

7. Tersedia baban penyerap pestisida

(pasir, kapur, serbul gerga|i atau tanah)

. Tersedia sapu, sekop dan wadah untuk

tempat membuang pestisida yang
tumpah

. Wadab pestisida dikembalikan ke

qudang setelah selesai hari belcer

PETUNJUK
PENGGUNAAN PESTISIDA
YANG BAIK & BENAR
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PESTISIDA

Peraturan Menteri Pm,famah Nomor:
O7/PERMENTAN/SR.140/2 /2007
mendefinisikan pestisida adalab zat kimia
atau bahan l3in dan jasad renil serta virus
yang digunakan untuk:

1. Memberantas atau mencegab hama
tanaman, bagian tanaman atau basil
pertanian,

2. Memberantas rerumputan,

3. Mematikan daun dan mencegab per-
tumbuban tanaman yang tidak di-
inginkan,

4. Mendgatur atau merangsang pertumbu-
han tanaman atau bagian tanaman,
tidak termasuk pupuk,

5. Memberantas atau mencegah hama luar
pada hewan-hewan piaraan dan ternalk,

6. Memberantas atau mencedab binatang
dan [asad renil dalam rumah tangga,
bangunan dan alat-alat penganglutan,

7. Memberantas atau mencedab binatang
yangd dapat menyebablan penyakit pada
manusia atau  binatang vang perlu
dilindungi dengan pengqunaan pada
tanaman, tanah atau air.

. Tepat Mutu,

. Tepat Sasaran, banya bagian |

Pengganggu Tanaman
hasil pendamatan rutin,
pada label lkemasan.
pilib  pestisida

terdaftar dan dizinkan, *
menddunakan pestisida yang
sudah kadaluarsa, rusak atau
yand diduda kuat palsu.

tanaman yang terserang’
Organisme Penggangqu
Tanaman (OPT) yang diaplikasi,

. Tepat Dosis Konsentrasi, sesual dengan

petunjuk  pengqunaan pada label

lkemasan.

. Tepat Waktu, aplilasi pestisda dilakakan

pagi atau sore hari, saat udara cerah,
angin tidak terlalu kencang, dan fidalk
hajan.

. Tepat Cara dan Alat Aplikasi, sesuai

antara alat yang digunakan dendan jenis
pestisidanya, fase fanmaman  yang
disemprot dan Organisme Pendgangqu
Tanaman (OPT) sasaran.

al

"”.ﬁ‘-\\'{q

1.

12.

13

Frekuensi Penyemprotan Pestisida,
malksimal 2 kali dalam semingqu.

Lama Penyemprotan Pestisida
sebaiknya tidal boleh lebib dari 3 jam
dalanm sebari. Jika masib harus
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa,
disarankan istirahat beberapa saat
terlebib dahulu agar tubub terbebas dari
pemaparan pestisida.

Metode Penyemprotan, harus
berpedoman dengan arab angin dan
sedera mendubah pasisi penyemprotan
apabila angin berubah.

0.Selalu membersibkan diri,
menghilangkan sisa-sisa pestisida yang
menempel pada permukaan lulit.
Selalu membersihkan knapsick sprayer,
lakulan di tempat yang aman sehingda
tidale mencemari tanak & air.

Lakukan prinsip Pengendali
Terpadu (PHT), meliputi|
tanaman sehat, pelestarian
pemanfaatan musub alan
betkala dan Petani ahli PH:
Perlakuan Kemasan pesti
sudab kosong, barus d
sebanyale 3 kali, dirusale ter
sebelum dimusrahkan, dan
di|<umpu||<an di tempat b
tidal mencermari lingkut

» Hama
¥a



